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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
membaca prosa siswa yang diajar menggunakan metode Episodic Mapping 
dengan yang diajar tanpa menggunakan metode Episodic Mapping pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Kledung Temanggung. Selanjutnya penenelitian ini 
untuk menguji keefektifan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran 
membaca prosa dibandingkan dengan pembelajaran membaca prosa tanpa 
menggunakan metode Episodic Mapping pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Kledung Temanggung.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu dengan 
pretest posttest control group design. Penentuan sampel menggunakan  cluster 
random sampling (penyampelan secara acak berdasarkan klaster) untuk 
menentukan kelas. Berdasarkan hasil undian kelas VII A sebagai kelas kontrol 
dan kelas VII C sebagai kelas eksperimen. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan tes. Validitas instrumen berupa validitas isi dan validitas construct. 
Validitas isi untuk mengetahui seberapa isi instrument sudah memenuhi 
kesesuaian dengan kisi-kisi.Vadliditas construct dilakukan dengan 
mengkonsultasikan isi instrumen kepada ahlinya (Expert Judgement). Reliabilitas 
instrumen dihitung dengan teknik KR-20. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah t-tes dengan taraf signifikan 0,05.  
Hasil pengujian prasyarat analisis menunjukkan bahwa skor pretest dan 
posttets berdistribusi normal dan homogen. Berdasarkan analisis Uji-t data 
posttest kemampuan membaca prosa kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, diperolah nilai thitung sebesar 3,17, p sebesar 0,002 (p<0,05). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa 
yang mendapat pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan metode 
Episodic Mapping dan siswa yang mendapat pembelajaran membaca prosa tanpa 
menggunakan metode Episodic Mapping pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Kledung Temanggung. Berdasarkan hasil Uji-t dan kenaikan skor rerata kelompok 
kontrol dan eksperimen, diperoleh nilai thitung sebesar 4,40, p sebesar 0,000 
(p<0,05), kenaikan skor rerata kelompok kontrol sebesar 0,81 sedangkan kenaikan 
skor rerata kelompok eksperimen sebesar 4,03. Berdasarkan perbedaan kenaikan 
skor rerata kelompok eksperimen yang lebih besar dari kelompok kontrol, 
menunjukkan bahwa metode Episodic Mapping lebih efektif dalam pembelajaran 
membaca prosa dibandingkan tanpa menggunakan metode Episodic Mapping. 
Seluruh proses perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 
17.00. 
Kata Kunci: Metode, Episodic Mapping, Membaca, Prosa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang berbentuk verbal maupun 
nonverbal. Melalui bahasa, seseorang dapat memberikan informasi atau 
menyampaikan gagasan kepada orang lain. Keterampilan berbahasa diperoleh 
anak sejak dini dari pendidikan nonformal atau keluarga. Kemudian 
keterampilan berbahasa tersebut berlanjut ke pendidikan formal yang disebut 
lembaga pendidikan sekolah. 
Pembelajaran bahasa sangatlah penting bagi kehidupan, karena bahasa 
adalah alat berpikir sekaligus alat pendidikan. Apabila pembelajaran bahasa 
tidak ditangani dengan baik, maka akan mempengaruhi hasil pembelajaran 
lainnya. Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, 
dan emosional siswa. Kemampuan berbahasa merupakan kunci penentu menuju 
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang ilmu pengetahuan bagi siswa. 
Pengetahuan tersebut dapat diperoleh melalui keterampilan bahasa khususnya 
keterampilan membaca. 
Pembelajaran bahasa dan sastra di sekolah meliputi empat keterampilan 
yaitu keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
keterampilan tersebut diajarkan kepada siswa agar mereka mampu 
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulis dengan baik dan benar. Keempat 
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keterampilan tersebut saling berkorelasi satu dengan yang lain, karena setiap 
keterampilan berhubungan dengan proses berpikir yang mendasari seseorang 
mampu berbahasa. 
Membaca mempunyai peran penting karena merupakan kunci utama 
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan dapat dikatakan bahwa semua proses 
belajar didasarkan pada kemampuan membaca. Karena dengan membaca 
seseorang dapat menggali informasi dan berkomunikasi secara mudah. Banyak 
atau sedikitnya informasi yang dimiliki oleh seseorang melalui membaca tidak 
lepas dari kemampuan orang itu menangkap atau memahami isi bacaaan. Oleh 
karena itu, memahami isi bacaan merupakan hal yang penting dalam kegiatan 
membaca.  
Membaca merupakan bagian dari materi pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia menyangkut pula kualitas pembelajaran 
membaca. Pembelajaran bahasa yang berorientasi kepada keterampilan menuntut 
ketepatan, latihan, dan praktik. Oleh karena itu, pendidik harus mempunyai suatu 
keterampilan yang memadai untuk memajukan keterampilan membaca anak 
didiknya (Tarigan, 1990 : 136). Membaca dapat dikatakan efektif bila disertai 
proses memaknai teks yang dibaca. Kemampuan tersebut dicapai melalui proses 
membaca teks yang telah selesai dibaca.  
Membaca sebagai salah satu keterampilan berbahasa harus diajarkan 
dengan metode pembelajaran yang efektif dan menarik. Minat baca dan rasa 
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ingin tahu siswa yang masih tergolong rendah merupakan beberapa alasan 
pembelajaran membaca kurang disenangi oleh siswa. Siswa masih beranggapan 
bahwa membaca bagi mereka merupakan sebuah paksaan, bukan sebuah 
kebutuhan, sehingga mereka membaca dalam sebuah tekanan. Selain itu, proses 
belajar mengajar yang berlangsung di kelas belum sepenuhnya menerapkan 
metode pembelajaran yang efektif dan menarik serta kurangnya kreativitas guru 
dalam menerapkan metode-metode yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, pembelajaran membaca yang 
berlangsung di sekolah masih menggunakan metode pembelajaran lama. Siswa 
diberi tugas untuk membaca, kemudian meringkas isi bacaannya, tanpa 
menganalisis pokok-pokok cerita yang terdapat dalam bacaan, terutama pada 
pembelajaran membaca karya sastra, yaitu bacaan prosa. Pembelajaran membaca 
bacaan prosa masih berada pada tahap menikmati, siswa belum bisa 
mengapresiasi dengan baik. Selain itu, pembelajaran sastra masih mengakar pada 
pembelajaran lama. Pembelajaran yang didominasi guru di dalam kelas atau 
pembelajaran yang berpusat pada guru. 
Realita di lapangan menunjukkan pembelajaran membaca prosa di 
sekolah hanya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disediakan, 
kemudian tahap akhir dari pembelajaran ini hanya mengumpulkan hasil jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan tersebut tanpa dievaluasi sampai mana tingkat 
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pemahamannya dalam pembelajaran membaca prosa. Pembelajaran membaca 
prosa seperti ini kurang bervariasi atau masih monoton, sehingga siswa merasa 
bosan dan jenuh. Akibat dari permasalah ini, siswa kurang meningkatkan minat 
dan motivasi siswa untuk gemar membaca, baik yang berkaitan dengan mata 
pelajaran sekolah maupun dari buku informasi lain.  
Pembelajaran membaca yang masih monoton perlu adanya variasi untuk 
mengatasi kejenuhan. Variasi tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan 
strategi yang berbeda dalam pembelajaran membaca prosa. Selain itu, strategi 
tersebut dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan pemahaman suatu teks 
sastra khususnya prosa. 
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal diperlukan penerapan metode 
pembelajaran yang efektif. Metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus 
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. Banyak 
metode yang diterapkan dalam pembelajaran membaca diantaranya, menurut 
Katerine D. Wiesendanger dalam bukunya yang berjudul Strategies for Literacy 
Education (2001) terdapat beberapa metode-metode pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran membaca, salah satunya adalah Episodic 
Mapping. 
Metode Episodic Mapping, menurut Davis & McPherson (dalam 
Wiesendanger, 2001: 88) adalah, startegi pembelajaran yang mengajarkan 
pengetahuan tentang struktur sebuah teks yang membantu siswa menciptakan 
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kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengikuti struktur utama di dalam 
sebuah cerita seperti seting, alur, tema, konflik dan pemecahan masalah.  
Langkah-langkah dalam metode Episodic Mapping meliputi, 1) guru 
menjelaskan tujuan utama kerangka Episodic Mapping, 2) guru mengajarkan 
masing-masing elemen kepada siswa yang terdapat dalam Episodic Mapping, 
meliputi unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam bacaan, 3) guru memberikan 
contoh kepada siswa cara membuat kerangka sebuah cerita, 4) siswa membaca 
dan membuat kerangka karangan cerita secara bersama-sama serta membimbing 
siswa untuk melakukan sebuah diskusi aktif di kelas dengan tanya jawab dan 
memberi serta menerima masukan untuk mendapatkan saran atau pikian orang 
lain, 5) guru memberikan siswa sebuah cerita dan sebah kerangka karangan 
Episodic Mapping secara lengkap kemudian siswa diminta untuk 
mengembangkan sendiri, 6) guru membimbing siswa untuk meneleti kerangka 
karangaan dan memahami isi cerita.  
Secara umum metode Episodic Mapping merupakan metode yang cocok 
digunakan dalam pembelajaran membaca prosa, hal ini berdasarkan ide yang 
sebagian besar cerita mengandung beberapa ide utama yang mengikuti sebuah 
struktur tertentu. Pemahaman sebuah struktur teks membantu pembaca 
mengingat materi, membuat prediksi tentang apa yang akan terjadi selanjutnya, 
dan menentukan skema yang sesuai. Elemen-elemen yang harus dibuat oleh 
siswa dalam metode ini adalah unsur-unsur instrinsik dalam sebuah cerpen atau 
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pun novel, antara lain tema, seting, masalah atau problem (konflik), tokoh, 
episode utama, dan pemecahan masalah.  
Menurut Davis & McPherson (dalam Wiesendanger, 2001: 88) strategi 
Episodic Mapping ini mempunyai kelebihan dibandingkan dengan strategi 
membaca pemahaman lain. Kelebihan-kelebihan dari strategi ini adalah, 1) 
mengajarkan pengetahuan tentang struktur dari sebuah teks yang membantu 
siswa untuk menggali kemampuannya untuk mengidentifikasi dan mencari 
struktur utama di dalam sebuah cerita misalnya, setting, plot atau alur cerita, 
tema, masalah atau konflik, dan pemecahan masalah, 2) dari langkah pertama 
siswa dapat meningkatkan membaca pemahaman terhadap cerpen, dan 3) dari 
bagan-bagan Episodic Mapping, membantu siswa untuk berimajinasi dan 
meningkatkan kreatifitas sehingga siswa lebih termotivasi dalam memahami dan 
membaca prosa khususnya cerpen. 
Penelitian yang relevan juga pernah diteliti oleh Riyadi (2010) yang 
berjudul Keefektifan Teknik Herringbone dalam Pembelajaran Membaca 
Pemahaman pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Imogiri. Persamaan penelitian 
Riyadi dengan penelitian ini adalah menjadikan membaca sebagai topik 
peneltian. Selain itu, penelitian ini sama-sama menggunakan dua sampel, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaan peneletian Riyadi 
dengan penelitian ini yaitu, penelitian Riyadi menggunakan metode Heringbone, 
sedangkan peneliti menggunakan metode Episodic Mapping. 
7 
 
 
 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mencoba meneliti 
tentang keefektifan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca 
prosa pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kledung Temanggung. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan, sebagai berikut. 
1. Keterampilan siswa membaca prosa masih rendah. 
2. Pembelajaran membaca prosa di sekolah lebih terfokus pada kegiatan 
membaca sebagai tugas dan hiburan, belum sampai kepada kegiatan 
membaca sebagai kebutuhan dan membaca untuk memahami, menganalisis, 
serta mengapresiasi prosa. 
3. Pembelajaran yang berlangsung di kelas masih didominasi oleh guru, bukan 
siswa.  
4. Metode pembelajaran yang diterapkan di kelas dalam pembelajaran 
membaca pemahaman bacaan prosa masih menggunakan metode 
pembelajaran lama dan belum bervariasi. 
5. Metode Episodic Mapping belum diterapkan oleh guru dalam pembelajaran 
membaca prosa khususnya membaca cerpen dan kutipan novel terutama di 
SMP 1 Kledung Temanggung. 
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6. Keefektifan metode Episodic Mapping perlu diketahui sebelum digunakan 
dalam pembelajaran membaca prosa. 
 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 
keefektifan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca prosa 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kledung Temanggung. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan kemampuan membaca prosa siswa yang diajar 
menggunakan metode Episodic Mapping dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan metode Episodic Mapping pada siswa kelas VII SMP Negeri 
1 Kledung Temanggung ? 
2. Apakah metode Episodic Mapping lebih efektif digunakan dalam 
pembelajaran membaca prosa dibandingkan dengan pembelajaran membaca 
prosa tanpa menggunakan metode Episodic Mapping pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Kledung Temanggung ? 
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D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui perbedaan kemampuan membaca prosa siswa yang diajar 
menggunakan metode Episodic Mapping dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan metode Episodic Mapping pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Kledung Temanggung. 
2. Menguji keefektifan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran 
membaca prosa dibandingkan dengan pembelajaran membaca prosa 
tanpa menggunakan metode Episodic Mapping pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Kledung Temanggung. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Manfaat teoretis yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pembelajaran membaca prosa 
dengan menggunakan metode Episodic Mapping. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi guru, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan dan memberikan inspirasi tentang metode  Episodic 
Mapping dalam mengajar, khususnya pembelajaran membaca prosa. 
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b. Bagi siswa, hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk memacu siswa 
menjadi lebih aktif dan termotivasi untuk meningkatkan minat baca 
terhadap bacaan prosa. 
c. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya 
keterampilan membaca prosa. 
 
F. Batasan Istilah 
1. Pembelajaran merupakan suatu proses belajar mengajar. Pembelajaran 
merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk memperoleh kompetensi berupa 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalam melakukan suatu 
pekerjaan. 
2. Pembelajaran bahasa adalah suatu aktivitas, cara, yang digunakan oleh 
guru kepada siswa untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan serta 
memahami apa yang diekspresikan orang lain. 
3. Membaca prosa adalah proses memaknai dan mengapresiasi sebuah bentuk 
karya sastra yang disajikan dalam bentuk bahasa yang tidak terikat oleh 
jumlah kata dan unsur musikalitas. 
4. Metode Episodic Mapping adalah startegi pembelajaran yang mengajarkan 
pengetahuan tentang struktur sebuah teks yang membantu siswa 
menciptakan kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengikuti struktur 
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utama di dalam sebuah cerita seperti seting, alur, tema, konflik dan 
pemecahan masalah. 
5. Keefektifan adalah keadaan berpengaruh atau ketepatan metode Episodic 
Mapping untuk meningkatkan kemampuan membaca prosa. 
6. Evaluasi adalah proses penilaian suatu kegiatan untuk mengetahui apakah 
suatu kegiatan tersebut sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Pada bab II kajian pustaka menguraikan hal-hal yang meliputi (a) 
kerangka teori, (b) penelitian yang relevan, (c) kerangka pikir, dan (d) pengajuan 
hipotesis. Aspek-aspek  tersebut akan diuraikan sebagai berikut. 
A. Kerangka Teori 
1. Pembelajaran Bahasa 
Gagne (dalam Pribadi, 2009: 10) mengungkapkan bahwa, 
pembelajaran adalah kegiatan yang dimulai dari mendesain, 
mengembangkan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi kegiatan yang 
dapat menciptakan terjadinya proses belajar. Artinya, dalam pembelajaran, 
guru sengaja merancang atau mendesain kegiatan-kegiatan belajar agar 
tercipta suatu aktivitas yang efektif, bukan hanya sampai keefektifan 
melainkan adanya kegiatan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran ini 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Peran pembelajaran bahasa sangat penting karena bahasa adalah alat 
berpikir sekaligus alat pendidikan. Jika pembelajaran bahasa tidak ditangani 
secara profesioanal, maka akan memmpengaruhi hasil pembelajaran lainnya. 
Bahasa memiliki peran sentral dalam pembelajaran intelektual, sosial, dan 
emosional siswa, serta merupakn kunci penentu menuju keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang ilmu. 
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2. Membaca Prosa 
Pembelajaran membaca merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan 
dalam bidang studi pada dunia pendidikan. Pembelajaran membaca 
merupakan kegiatan terpenting dan menghabiskan waktu yang banyak. 
Kegiatan membaca pada dasarnya mengacu pada semua aspek pemlejaran di 
sekolah. Singkatnya, hampir semua aktivitas sekolah melibatkan kegiatan 
membaca. 
Menurut Zuchdi (2008: 22), membaca merupakan salah satu jenis 
kemampuan berbahasa tulis, yang bersifat reseptif. Disebut reseptif karena 
dengan membaca, seseorang akan dapat memperoleh informasi, memperoleh 
ilmu, dan pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru. Semua yang 
diperoleh melalui membaca itu akan memungkinkan orang tersebut mampu 
mempertinggi daya pikirnya, pemahamannya, mempertajam pandangannya, 
dan memperluas wawasannya.  
Membaca adalah proses pemberian makna terhadap tulisan, sesuai 
dengan maksud penulis, Dechant (dalam Zuchdi, 2008:21). Melalui 
pemaknaan terhadap bahasa tulis berarti bahwa membaca merupakan 
komunikasi dua arah, antara pembaca dengan penulis. Hal tersebut senada 
dengan Tarigan (2008: 7) yang mengatakan bahwa membaca adalah proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, 
yang hendak  disampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis. 
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Wiryodijoyo (1989: 1) mendefinisikan membaca merupakan salah 
satu keterampilan dasar terpenting pada manusia, yaitu berbahasa. Dengan 
bebahasa manusia dapat berkomunikasi dengan sesamanya. Apabila dalam 
berbahasa seseorang mau berfikir dengan tenang, dan jernih akan tercipta 
komunikasi yang jelas sehingga terhindar dari kesalahpahaman antara orang 
yang satu dengan orang yang lain. Hal senada juga dikemukakan oleh 
Wallace (2003: 4) membaca sebagai proses menginterpretasikan makna teks 
tertulis yang merupakan bagian dari komunikasi. Artinya, penulis berusaha 
menyampaikan maksud kepada pembaca melalui teks yang ditulisnya 
sedangkan pembaca berusaha untuk memaknai teks tertulis tersebut agar 
mengetahui maksud dari penulis. 
Menurut Cole (dalam Wiryodijoyo, 1989: 1) membaca adalah proses 
psikologis untuk menentukan arti kata-kata tertulis. Membaca melibatkan 
penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin, ingatan, pengetahuan mengenai 
kata yang dapat dipahami dan pengalaman pembacanya. Dari sumber yang 
sama Richard (dalam Wiryodijoyo, 1989: 1) berpendapat bahwa, membaca 
adalah proses membentuk arti dari teks-teks tertulis. Dengan pendapat-
pendapat para ahli dapat disumpulkan bahwa membaca adalah proses 
memamknai tulisan yang melibatkan seluruh anggota tubuh guna 
memperoleh pesan dari penulis. 
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Pembelajaran membaca prosa di sekolah bertujuan untuk membina 
dan meningkatkan kemampuan baca serta melatih siswa agar menguasai 
aspek-aspek kemampuan membaca. Pembelajaran membaca prosa di SMP 
merupakan membaca lanjutan, karena pada dasarnya fungsi membaca tingkat 
lanjut diarahkan untuk menemukan makna atau arti kalimat-kalimat yang 
terdapat dalam bacaan, baik yang bersifat implisit maupun eksplisit. 
Pembelajaran membaca sastra khususnya prosa merupakan kegiatan 
yang sangat penting dan dilakukan oleh siapapun yang ingin maju dan 
meningkatkan diri. Oleh karena itu, pembelajaran membaca prosa di sekolah 
mempunyai peranan penting. Melalui pembelajaran membaca prosa, guru 
dapat mengembangkan nilai-nilai moral, kemampuan bernalar, dan 
kreaktivitas anak didik. 
Dalam bidang pemahaman membaca prosa, anak usia SMP sudah 
mampu memberikan batasan konsep dan membedakan konsep yang satu 
dengan konsep yang lain. Jadi, peran serta guru sangat diperlukan dalam 
pengembangan keterampilan membaca tersebut agar tercapainya suatu tujuan 
pembelajaran khususnya pembelajaran membaca prosa. 
Definisi membaca pemahaman menurut Zuchdi (2008:23) yaitu suatu 
proses untuk mendapatkan pemahaman dari suatu wacana dengan melibatkan 
bahasa, motivasi, persepsi, pengembangan konsep, bahkan keseluruhan 
pengalaman. Hal tersebut sependapat dengan Pearson and Johnson (1972:8), 
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bahwa “reading comprehension seems to involve language, motivation, 
preception, concept development, the whole of experience it self.” Membaca 
pemahaman melibatkan kemampuan bahasa atau linguistik, motivasi, 
persepsi, pengembangan konsep, dan seluruh pengalaman itu sendiri 
Pembelajaran prosa dalam penelitian ini adalah membaca cerpen. 
Dunia kesastraan mengenal prosa sebagai salah satu genre sastra di samping 
genre-genre yang lain. Sebagai sebuah karya imajiner, fiksi menawarkan 
berbagai permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan. 
Menurut Priyatni (2010: 107), penulis fiksi akan mengutarakan pendapat-
pendapat dan perasaannya tentang hidup ini dalam bentuk aksi (action) 
bukan dalam pernyataan yang bersifat umum. Jadi, tujuan penulis fiksi 
adalah membuat pembaca melihat dan ikut merasakan cuplikan-cuplikan 
tertentu dari pengalaman manusia yang terpilih dan terarah sehingga ia dapat 
ikut merasakan pendapat serta perasaannya yang ada pada penulis tentang 
hidup ini pada umumya, yaitu ikut merasakan apa yang dinamakan vision 
dari penulis itu.  
Nurgiyantoro (2010: 2) menyatakan bahwa karya prosa dalam 
pengertian kesusastraan Indonesia disebut juga sebagai karya fiksi, (fiction), 
teks naratif (narrative text) atau wacana naratif (narrative discourse), karena 
karya prosa memiliki pengertian yang lebih luas. Hal tersebut ditegaskan 
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pula oleh Nurgiyantoro bahwa karya prosa mencakup berbagai karya tulis 
dalam bentuk prosa, bukan dalam bentuk puisi atau drama. 
Fiksi menurut Altenbernd dan Lewis (dalam Nurgiyantoro, 2007: 2) 
diartikan “prosa naratif yang bersifat imajinatif, namun biasanya masuk akal 
dan mengandung kebenaran yang mendramatisasikan hubungan-hubungan 
antar manusia. Pengarang mengemukakan hal itu berdasarkan pengalaman 
dan pengamatannya terhadap kehidupan. Namun, hal itu dilakukan secara 
selektif dan dibentuk sesuai dengan tujuannya yang sekaligus memasukkan 
unsur hiburan dan penerangan terhadap pengalaman kehidupan manusia”. 
Penyeleksian pengalaman kehidupan yang akan diceritakan tersebut, tentu 
saja bersifat subjektif.  
Uraian di atas, prosa atau fiksi dapat diartikan sebagai cerita rekaan. 
Namun, pada kenyataannya tidak semua karya yang mengandung unsur 
rekaan disebut sebagai karya prosa atau fiksi. Pada dewasa ini, penyebutan 
untuk karya fiksi lebih ditujukan terhadap karya yang berbentuk prosa naratif 
atau teks naratif (Nurgiyantoro, 2010: 8).  
Cerita pendek atau cerpen adalah salah satu bentuk karya fiksi yang 
memperlihatkan sifat serba pendek, baik peristiwa yang diungkapkan, isi 
cerita, jumlah pelaku dan jumlah kata yang digunakan. Stanton (dalam 
Wiyatmi, 2006: 30) menguraikan tentang unsur-unsur pembangun fiksi, ada 
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tujuh, yaitu tokoh, alur, latar, judul, sudut pandang, gaya dan nada, serta 
tema. 
 
3. Pengertian Metode 
Melihat kondisi dunia pendidikan sekarang ini masih lemah, maka 
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan seharusnya seorang pendidik 
atau guru dapat menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
standar proses pendidikan. Winarno, (2002: 76) berpendapat bahwa, metode 
adalah cara-cara pelaksanaan daripada proses pengajaran, atau soal 
bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada siswa di 
sekolah.  
Metode merupakan istilah yang sering digunakan dalam berbagai 
konteks dengan makna yang selalu sama. Dalam konteks belajar mengajar 
metode merupakan pola umum perbuatan guru dan siswa dalam perwujudan 
kegiatan belajar mengajar. Setiap metode yang dipilih dan digunakan oleh 
guru, secara langsung atau tidak langsung berpengaruh atas pencapaian hasil 
yang diharapkan. 
Salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru diantaranya adalah 
membuat desain pembelajaran sesuai dengan berbagai metode pembelajaran 
yang disesuaikan dengan kondisi siswa, bahan ajar, dan kondisi sekolah 
setempat serta bagaimana merancang suatu metode pembelajaran yang sesuai 
19 
 
dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai. Karena metode atau 
strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan 
dalam mencapai tujuan. Dengan demikian akan memperoleh kesuksesan atau 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Menurut Nana Sudjana (2005: 76), metode pembelajaran adalah cara 
yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada 
saat berlangsungnya pengajaran. Metode pembelajaran dapat diartikan 
sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Pengertian tersebut sependapat dengan Sutikno (2009: 
88) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah cara-cara 
menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi 
proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan. 
Ada tiga hal yang menjadi ciri khas dalam sistem pembelajaran yaitu 
rencana, kesalingtergantungan, dan tujuan. Dalam usaha untuk memperoleh 
pemahaman terhadap teks, pembaca menggunakan metode tertentu. 
Pemilihan metode ini berkaitan dengan faktor-faktor yang terlibat dalam 
pemahaman teks dan konteks. Pada dasarnya, metode pembejaran membaca 
menggambarkan bagaimana prmbaca memproses bacaan sehingga ia 
memperoleh pemahaman terhadap bacaan tersebut.  
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Proses pembelajaran yang berlangsung tidak hanya menuntut peran 
serta guru dan siswa yang aktif tetapi juga membutuhkan suatu desain yang 
dirancang secara sistematik dan sistemik, yaitu dengan metode pembelajaran. 
Metode pembelajaran digunakan agar proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien.  
Efektif artinya pembelajaran yang berlangsung dapat membawa siswa 
mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi yang diharapkan, sedangkan 
efisien artinya aktivitas pembelajaran yang berlangsung menggunakan waktu 
dan sumber daya yang relatif sedikit (Pribadi, 2009: 19). Hal tersebut 
dilakukan agar dalam proses pembelajaran yang berlangsung menjadi 
menyenangkan dan tidak membosankan, serta dapat berjalan sesuai dengan 
desain dan rencana yang telah dibuat. Proses pembelajaran yang didesain 
bertujuan untuk memfasilitasi siswa mencapai kompetensi atau tujuan 
pembelajaran (Pribadi, 2009: 12).  
Menurut Dimyati (2006: 157), pembelajaran merupakan proses yang 
diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar. 
Bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap. Menurut Pieaget (dalam Dimyati 2006: 14) pembelajaran adalah 
bentuk belajar mandiri, tugas pendidik membantu peserta didik dalam 
mengkonstruksi pengetahuan sesuai situasi. Dalam pembelajaran juga 
terdapat empat langkah pembelajaran menurut Pieaget yaitu : 
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1. Menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak sendiri. 
2. Memilih atau mengembangkan aktivitas kelas dengan topik  
tertentu. 
3. Guru mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses 
pemecahan masalah. 
4. Menilai pelaksanaan tiap kegiatan dan memperhatikan serta 
melakukan evaluasi. 
 
Dari beberapa definisi mengenai metode pembelajaran di atas dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan komponen-komponen 
sistem instruksional dengan siasat yang dilakukan oleh guru dan siswa 
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian, yang didesain untuk 
mencapai tujuan pendidikan dalam pembelajaran sehingga dapat dicapai 
secara efektif dan efisien. 
 
4. Metode Episodic Mapping dan Penerapannya 
Menurut Davis & McPherson (dalam Wiesendanger, 2001: 88) 
metode Episodic Mapping adalah startegi pembelajaran yang mengajarkan 
pengetahuan tentang struktur sebuah teks yang membantu siswa menciptakan 
kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengikuti struktur utama di dalam 
sebuah cerita seperti seting, alur, tema, konflik dan pemecahan masalah. 
Metode Episodic Mapping merupakan metode yang dimodifikasi dengan 
kerangka karangan semantik tradisional dan cocok digunakan untuk 
pembelajaran membaca sastra khususnya prosa yang meliputi cerpen dan 
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kutipan novel. Hal ini berdasarkan ide yang sebagian besar cerita 
mengandung beberapa ide utama, yang mengikuti sebuah struktur tertentu.  
Pemahaman sebuah struktur teks membantu pembaca mengingat 
materi, membuat prediksi tentang apa yang akan terjadi selanjutnya, dan 
menentukan skema yang sesuai. Elemen-elemen yang harus dibuat oleh 
siswa dalam metode ini adalah unsur-unsur instrinsik dalam sebuah cerpen 
ataupun kutipan novel, antara lain, tema, seting, masalah atau problem 
(konflik), tokoh, episode utama, dan pemecahan masalah. 
Metode Episodic Mapping memiliki enam tahapan pembelajaran 
yang diterapkan dalam membaca prosa. Menurut Davis & McPherson (dalam 
Wiesendanger, 2001: 89) tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Guru menjelaskan tujuan utama kerangka Episodic Mapping. Dalam 
langkah ini guru memberikan pengarahan dan menjelaskan secara rinci 
pengertian dan langkah-langkah yang harus ditempuh siswa dalam proses 
pembelajaran. 
2. Guru mengajarkan masing-masing elemen yang terdapat dalam kerangka 
Episodic Mapping. Guru mengajarkan kepada siswa tentang unsur-unsur 
intrinsik cerpen, diantaranya seting, masalah/konflik, episode utama 
(alur), tema, pemecahan masalah (resolution), serta pesan dan amanat 
yang terdapat dalam cerpen tersebut. 
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3. Guru memberikan contoh kepada siswa bagaimana cara membuat 
kerangka Episodic Mapping. Pada tahap ini, guru menerangkan pada 
siswa cara membuat kerangka Episodic Mapping dan menjelaskan tujuan 
atau manfaat dari kerangka semantik tradisonal tersebut. 
4. Siswa membaca dan membuat kerangka karangan cerita secara bersama-
sama. Dalam tahap ini, guru memberi sebuah teks cerpen kepada masing-
masing siswa untuk dibaca dan dianalisis terkait unsur-unsur intrinsik 
yang terdapat di dalam teks cerpen tersebut. Secara bersama-sama guru 
membimbing pekerjaan siswa dan menciptakan diskusi aktif di kelas. 
5. Guru memberikan siswa sebuah cerita dan sebuah kerangka karangan 
Episodic Mapping secara lengkap kemudian siswa diminta untuk 
mengembangkan sendiri. Dalam langkah ini, guru memberikan sebuah 
teks cerpen pada masing-masing siswa. Secara individu, siswa 
menganilisis unsur intrinsik cerpen ke dalam lembar yang sudah 
disediakan oleh guru. 
6. Guru membimbing siswa untuk meneleti kerangka karangan mereka 
sendiri dan memahami isi cerita. Pada tahap ini, secara acak siswa ke 
depan kelas untuk mempresentasikan hasil analisisnya kemudian guru 
membimbing dan ikut meneliti pekerjaan siswa serta memberikan 
penguatan materi. 
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5. Evaluasi Membaca Prosa 
Evaluasi menurut Tuckman (dalam Nurgiyantoro, 2010: 6), penilaian 
terhadap suatu proses untuk mengetahui (menguji) apakah suatu kegiatan, 
proses kegiatan, keluaran suatu program telah sesuai dengan tujuan atau 
kriteria yang telah ditentukan. Dengan kata lain evaluasi adalah suatu proses 
yang bertujuan mengukur keberhasilan suatu kegiatan yang telah dilakukan. 
Tujuan evaluasi pembelajaran yaitu kegiatan menilai yang terjadi dalam 
kegiatan pembelajaran, (Haryanto, 2008: 6). Menurut para ahli, dalam 
hubungannya dengan kegiatan pembelajaran, Gron Land (dalam Purwanto, 
1994: 8) merumuskan pengertian evaluasi sebagai berikut: 
“Evaluation… a systematic process of determining the extent to which 
instructional objectives are achieved by pupils”. (Evaluasi adalah suatu 
proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan 
sampai sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran telah dicapai oleh 
siswa). 
 
Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk 
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan 
pembelajaran tersebut sudah tercapai, Ralph Tyler (dalam Arikunto, 2008: 
3). Dalam hal ini, evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi kegiatan 
pembelajaran membaca prosa. Evaluasi pembelajaran membaca prosa 
dilakukan dalam proses yang disebut dengan evaluasi proses dan pada akhir 
pembelajaran yang disebut dengan evaluasi hasil. Hal ini ditegaskan oleh 
Croubach dan Stufflebeam (dalam Arikunto, 2008: 3) bahwa proses 
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evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai tetapi 
digunakan untuk membuat keputusan. 
Evaluasi proses dilaksanakan dengan memperhatikan minat atau 
antusias, kreativitas, dan aktivitas siswa di dalam kelas pada waktu proses 
pembelajaran. Evaluasi hasil lebih menekankan pada instrumen tes. Aspek-
aspek yang dinilai melalui instrumen tes untuk pembelajaran membaca 
dapat berupa soal pilihan ganda pretest dan posttest. Evaluasi hasil yang 
dilakukan pada akhir pembelajaran yang mendapat penekanan pada hasil 
kegiatan membaca prosa, oleh karena itu alat yang digunakan berupa soal 
pilihan ganda yang meliputi aspek-aspek yang dibicarakan dalam bacaan 
yaitu yang tidak keluar dari isi bacaan.  
Untuk meningkatkan minat baca dan kualitas membaca siswa yang 
dapat menstimulasi kemampuan berpikir dan meningkatkan pemahaman 
membaca, penulis menggunakan klasifikasi Ruddell. Klasifikasi Ruddell 
(dalam Zuchdi,  2008: 100) menyatakan bahwa, kompetensi keterampilan 
dapat digolongkan menjadi tujuh subketerampilan utama diantaranya ide-
ide penjelas, urutan, sebab dan akibat, ide pokok, memprediksi, menilai, dan 
pemecahan masalah. Dari ketermpilan komprehensi dapat digolongkan 
dalam tingkat factual, interpretif, atau aplikatif.  
Menurut Zuchdi (2008: 101) menyatakan bahwa apabila hal ini 
dilaksanakan, para murid dapat meningkatkan kemampuan mereka bernalar 
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dalam membaca berbagai materi bacaan dengan berbagai tujuan yang 
spesifik. Mereka dapat juga belajar tentang pertanyaan-pertanyaan apa yang 
harus ditujukan kepada diri sendiri ketika membaca materi bacaan yang 
berbeda-beda. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Riyadi 
(2010) yang berjudul Keefektifan Teknik Herringbone dalam Pembelajaran 
Membaca Pemahaman pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Imogiri. Penelitian 
tersebut menyimpulkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara 
kelompok yang diajar dengan menggunakan teknik Herringbone dengan 
kelompok yang diajar tanpa menggunakan teknik Herringbone. 
Persamaan penelitian Riyadi dengan penelitian ini adalah menjadikan 
membaca sebagai topik penelitian. Selain itu, penelitian ini sama-sama 
menggunakan dua sampel, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Perbedaannya adalah penelitian Riyadi menggunakan strategi pembelajaran 
Teknik Herringbone, sedangkan peneliti menggunakan metode Episodic 
Mapping. Penelitian Riyadi terbukti bahwa terdapat perbedaan memahami 
bacaan siswa kelas X SMA Negeri 1 Imogiri dengan menggunakan Teknik 
Herringbone. 
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Penelitian-penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-
sama menggunakan metode dan teknik yang mengajak dan mengikutsertakan 
siswa dalam suatu kegiatan sebelum dan sesudah membaca. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan siswa terhadap suatu tema bacaan dan 
melibatkan siswa dalam diskusi. 
 
C. Kerangka Pikir 
Menurut Zuchdi (2008: 22), membaca merupakan salah satu jenis 
kemampuan berbahasa tulis, yang bersifat reseptif. Dengan membaca seseorang 
dapat memperoleh pesan, informasi, dan pengetahuan dari penulis yang 
disampaikan melalui media yang berupa simbol-simbol bahasa tulis. 
Metode Episodic Mapping adalah metode pembelajaran yang 
mengajarkan pengetahuan tentang struktur sebuah teks yang membantu siswa 
menciptakan kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengikuti struktur utama 
di dalam sebuah cerita seperti, seting, alur, tema, konflik, dan pemecahan 
masalah, Davis & McPherson (dalam Wiesendanger, 2001: 88). Metode 
Episodic Mapping merupakan metode yang dimodifikasi dengan kerangka 
karangan semantik tradisional dan cocok digunakan untuk pembelajaran 
membaca sastra khusunya prosa yaitu cerpen. Karena di dalam meode Episodic 
Mapping mengajarkan cara mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik yang terdapat 
dalam sebuah cerita. 
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Metode Episodic Mapping dapat meningkatkan pembelajaran 
keterampilan membaca prosa khususnya cerpen bagi siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Kledung Temanggung, karena di dalam proses pembelajaran tersebut 
terdapat tanggung jawab dalam memecahkan permasalahan, meningkatkan daya 
imajinasi dan kreativitas siswa sehingga siswa lebih termotivasi dalam 
keterampilan membaca. Metode pembelajaran ini mengarahkan siswa untuk 
gemar membaca prosa, menganalisis unsur intrinsik sebuah cerpen (seting, alur, 
tema, watak, konflik, dan pemecahan masalah) serta pesan dan amanat yang.  
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teoretis, kajian hasil penelitian, dan kerangka pikir di 
atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
1. Ho: Tidak ada perbedaan keterampilan membaca antara siswa yang 
mendapat pembelajaran meembaca prosa dengan menggunakan metode 
Episodic Mapping dengan siswa yang mendapat pembelajaran meembaca 
prosa tanpa menggunakan metode Episodic Mapping. 
Ha: Ada perbedaan yang signifikan keterampilan membaca antara siswa 
yang mendapat pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan metode 
Episodic mapping dengan siswa yang mendapat pembelajaran membaca 
prosa tanpa menggunakan metode Episodic Mapping. 
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2. Ho:  Pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan metode Episodic 
Mapping tidak lebih efektif dibandingkan dengan tanpa menggunakan 
metode Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca prosa. 
Ha:  Pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan metode Episodic 
Mapping lebih efektif dibandingkan dengan tanpa menggunakan metode 
Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca prosa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Desain dan Paradigma Penelitian 
1. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen semu, karena metode yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan (treatment) terhadap yang lain dalam kondisi yang 
dikendalikan (Sugiyono, 2011:72). Perlakuan (treatment) yang dimaksud 
adalah penerapan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca 
prosa siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kledung Temanggung dan pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, karena 
data-data berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik.  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian pretest posttest control 
group design (Arikunto, 2006:86). Desain tersebut digambarkan sebagai 
berikut. 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
 
Gambar 1: Desain Penelitian Pretest Posttest Control Group Design 
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Keterangan: 
 E : kelompok eksperimen 
 K : kelompok kontrol 
 O1 : pretest kelompok eksperimen 
 O2 : posttest kelompok eksperimen 
 O3 : pretest kelompok kontrol 
 O4 : posttest kelompok kontrol 
 X : metode Episodic Mapping 
 
2. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian merupakan pola pikir yang menunjukkan 
hubungan antara variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2008:42). Paradigma 
dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
1) Paradigma Kelompok Eksperimen 
  
 
 
Gambar 2: Bagan Paradigma Kelompok Eksperimen 
2) Paradigma Kelompok Kontrol 
  
 
 
Gambar 3: Bagan Paradigma Kelompok Kontrol 
Pembelajaran Membaca 
Prosa 
Treatment Metode 
Episodic Mapping 
Kemampuan 
Membaca 
Prosa 
Pembelajaran Membaca 
Prosa 
Nontreatment Metode 
Episodic Mapping 
Kemampuan 
Membaca 
Prosa 
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Variabel penelitian yang telah ditetapkan untuk dikenai prauji dengan 
pengukuran penggunaan pretest. Manipulasi perlakuan eksperimen 
menggunakan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca 
prosa untuk kelompok eksperimen dan perlakuan pembelajaran membaca 
prosa tanpa menggunakan metode Episodic Mapping untuk kelompok 
kontrol. Kemudian, kedua kelompok tersebut dikenai pengukuran dengan 
menggunakan posttest kemampuan membaca prosa. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006:118). Variabel dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu variabel bebas (independen variable) dan variabel terikat 
(dependen variable). 
1) Variabel Bebas 
Variabel bebas (independen variable) yaitu, variabel yang bebas 
dari pengaruh variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah metode Episodic Mapping. Metode ini akan dijadikan perlakuan 
(treatment) bagi kelompok eksperimen, sementara pada kelompok 
kontrol pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan metode Episodic 
Mapping. 
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2) Variabel Terikat 
Variabel terikat (dependen variable) yaitu, variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel yang lain. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah keterampilan siswa dalam membaca prosa setelah diberi 
perlakuan yang berupa penggunaan metode Episodic Mapping. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 
Kledung Temanggung yang terletak di Jl. Wonosobo Km 11. Dalam 
populasi ini terdiri dari kelas VII sebanyak 6 kelas  yaitu kelas VII A, VII 
B, VII C, VII D, VII E, dan kelas VII F. Jumlah siswa secara keseluruhan 
adalah 189 siswa.  
2) Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas yang dipilih secara acak 
dari populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 
random sampling (penyampelan secara acak berdasarkan klaster). 
Pengambilan sampel ini dilakukan secara acak dengan cara mengundi 
semua kelas VII yang ada di SMP Negeri 1 Kledung Temanggung. 
Berdasarkan pengundian diperoleh kelas VII A dan VII C. Kedua kelas 
tersebut diundi untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Setelah dilakukan undian, kelas VII C terpilih sebagai kelas eksperimen 
dengan jumlah siswa 32 anak dan kelas VII A sebagai kelas kontrol 
dengan jumlah siswa 31 anak. Selanjutnya dipilih satu kelas lagi sebagai 
kelas uji instrumen. 
 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1) Pengukuran Sebelum Eksperimen 
Sebelum eksperimen, dilakukan pretest berupa tes kemampuan 
membaca pemahaman baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Tujuan diadakannya pretest yaitu untuk mengetahui kemampuan 
membaca prosa di awal pratindakan yang dimiliki oleh kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Pretest dilakukan untuk menyamakan kondisi antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kemudian dianalisis 
menggunakan rumus Uji-t. 
  Uji-t data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan membaca prosa 
di awal pratindakan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Dengan demikian, antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
berangkat dari titik tolak yang sama. 
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2) Pelaksanaan Eksperimen 
Setelah kedua kelompok diberi pretest dan terbukti memiliki 
kemampuan yang sama, sedangkan kepada kelas eksperimen diberikan 
treatment (perlakuan) untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
membaca prosa. Perlakuan melibatkan unsur pokok, yaitu metode 
Episodic Mapping, guru, peneliti, dan siswa.  
Peneliti bertindak sebagai manipulasi proses belajar mengajar. 
Manipulasi yang dimaksud adalah memberikan perlakuan dengan 
menggunakan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca 
prosa khususnya cerpen di kelas eksperimen. Siswa bertindak sebagai 
unsur yang menjadi sasaran manipulasi. Perlakuan hanya diberikan pada 
kelas eksperimen, sedangkan pembelajaran membaca prosa di kelas 
kontrol dilaksanakan tanpa menggunakan metode Episodic Mapping. 
Adapun tahap pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut. 
a. Kelompok Eksperimen  
Dalam pembelajaran membaca prosa khususnya cerpen 
kelompok ini dikenai perlakuan dengan menggunakan metode 
Episodic Mapping. 
1) Guru menjelaskan tujuan utama kerangka Episodic Mapping. 
Dalam langkah ini guru memberikan pengarahan dan menjelaskan 
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secara rinci pengertian dan langkah-langkah yang harus ditempuh 
siswa dalam proses pembelajaran. 
2) Guru mengajarkan masing-masing elemen yang terdapat dalam 
kerangka Episodic Mapping. Guru mengajarkan kepada siswa 
tentang unsur-unsur intrinsik cerpen, diantaranya seting, 
masalah/konflik, episode utama (alur), tema, pemecahan masalah 
(resolution), serta pesan dan amanat yang terdapat dalam cerpen 
tersebut. 
3) Guru memberikan contoh kepada siswa bagaimana cara membuat 
kerangka Episodic Mapping. Pada tahap ini, guru menerangkan 
pada siswa cara membuat kerangka Episodic Mapping dan 
menjelaskan tujuan atau manfaat dari kerangka semantik 
tradisonal tersebut. 
4) Siswa membaca dan membuat kerangka karangan cerita secara 
bersama-sama. Dalam tahap ini, guru memberi sebuah teks 
cerpen kepada masing-masing siswa untuk dibaca dan dianalisis 
terkait unsur-unsur intrinsik yang terdapat di dalam teks cerpen 
tersebut. Secara bersama-sama guru membimbing pekerjaan 
siswa dan menciptakan diskusi aktif di kelas. 
5) Guru memberikan siswa sebuah cerita dan sebuah kerangka 
karangan Episodic Mapping secara lengkap kemudian siswa 
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disuruh untuk mengembangkan sendiri. Dalam langkah ini, guru 
memberikan sebuah teks cerpen pada masing-masing siswa. 
Secara individu, siswa menganilisis unsur intrinsik cerpen ke 
dalam lembar yang sudah disediakan oleh guru. 
6) Guru membimbing siswa untuk meneleti kerangka karangan 
mereka sendiri dan memahami isi cerita. Pada tahap ini, secara 
acak siswa ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil 
analisisnya kemudian guru membimbing dan ikut meneliti 
pekerjaan siswa serta memberikan penguatan materi. 
7) Guru melakukan evaluasi. 
b. Kelompok Kontrol 
Pada kelompok kontrol ini, tidak dikenai perlakuan dengan 
menggunakan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca 
prosa. 
1) Guru menjelaskan tentang kompetensi dasar. 
2) Guru mengawali pelajaran dengan memberikan apersepsi dan 
melakukan tanya jawab dengan siswa. 
3) Setelah guru selesai memberikan apersepsi dan melakukan tanya 
jawab, tiap siswa dalam diberi sebuah teks atau bacaan prosa 
khususnya cerpen. 
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4) Siswa diberi tugas untuk memahami bacaan dan menganalisis bacaan 
tersebut terkait pokok-pokok cerita, unsur-unsur instrinsik (tema, 
seting, watak, alur, amanat) konflik, pemecahan masalah (Resolution) 
5) Guru dan siswa diskusi bersama terkait dengan hasil memahami 
bacaan dan analisisnya. 
6) Guru melakukan evaluasi. 
Tabel  1: Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No. Kelas Kegiatan Tanggal Pelaksanaan Waktu 
1. VII A Pretest 20 September 2012 07.00 – 08.20 
2. VII C Pretest 22 September 2012 07.00 – 08.20 
3. VII A Perlakuan 1 22 September 2012 08.20 – 09.00 
Istirahat 
09.15-09.55 
4. VII C Perlakuan 1 24 September 2012 09.55 – 11.15 
5.  VII A Perlakuan 2 27 September 2012 07.00 – 08.20 
6. VII C Perlakuan 2 29 September 2012 07.00 – 08.20 
7. VII A Perlakuan 3 29 September 2012 08.20 – 09.00 
Istirahat 
09.15 – 09.55 
8. VII C Perlakuan 3 1 Oktober 2012 09.55 – 11.15 
9. VII A Perlakuan 4 4 Oktober 2012 07.00 – 08.20 
10. VII C Perlakuan 4 6 Oktober 2012 07.00 – 08.20 
11. VII A Posttest 6 Oktober 2012 08.20 – 09.00 
Istirahat 
09.15 – 09.55 
12. VII C Posttest 8 Oktober 2012 09.55– 11.15 
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3) Pengukuran Sesudah Eksperimen 
Setelah kelompok eksperimen diberi perlakuan, langkah selanjutnya 
yaitu memberikan posttest yang bentuknya sama dengan pretest kepada 
kedua kelompok. Pemberian posttest kemampuan membaca prosa bertujuan 
untuk melihat pencapaian setelah diberi perlakuan. Setelah itu, posttest 
kemampuan membaca prosa digunakan untuk membandingkan skor yang 
ingin dicapai pada saat pretest dan posttest. Hasil posttest sebagai 
pembanding dengan hasil yang dicapai saat pretest, apakah hasilnya 
meningkat, sama, atau justru menurun. 
 
E. Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah tes kemampuan membaca prosa. Instrumen dalam 
penelitian ini berupa tes objektif dengan empat alternatif jawaban. Siswa 
yang menjawab benar mendapat skor 1, sedangkan siswa yang menjawab 
salah mendapat skor 0. Kisi-kisi tes kemampuan membaca prosa disusun 
berdasarkan Taksonomi Ruddell. 
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2. Validitas Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah tes membaca 
prosa, maka validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 
(content validity). Validitas isi digunakan untuk mengetahui seberapa isi 
instrumen telah mencerminkan isi yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2011:129). Isi instrumen berpedoman pada kurikulum yang digunakan, 
kemudian disesuaikan dengan materi pelajaran. Setelah itu juga 
menggunakan validitas konstruk (Construct Validity). Kedua validitas 
tersebut dikonsultasikan pada ahlinya (Expert Judgement). Expert Judgment 
dalam penelitian ini adalah Eri Purbono, S.Pd (guru Bahasa dan Sastra 
Indonesia kelas VII SMP Negeri 1 Kledung Temanggung).  
Instrumen penelitian berupa tes berbentuk pilihan ganda berjumlah 
80 butir. Untuk menguji validitas 80 butir soal tersebut, instrumen 
diujicobakan kepada 33 siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kledung 
Temanggung di luar sampel. Hasil uji coba kemudian dianalisis. Perhitungan 
dilakukan dengan korelasi Product Moment pada taraf kesalahan 5%. Butir 
dikatakan valid apabila rpbis > r tabel (0,34). Berdasarkan hasil analisis 
dinyatakan bahwa dari 80 butir soal, 17 butir dinyatakan tidak valid (gugur) 
dan 63 soal dinyatakan memenuhi validitas. Soal yang dibutuhkan berjumlah 
60 butir.   60 butir soal tersebut kemudian digunakan sebagai instrumen 
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penelitian untuk pretest dan posttest.  Uji validitas selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 1. 
rbis(i) = 
(𝑋𝑋𝑋𝑋−𝑋𝑋𝑋𝑋 )
𝑆𝑆𝑋𝑋
 . ��
𝑝𝑝𝑋𝑋
𝑞𝑞𝑋𝑋
� 
Keterangan: 
rbis(i) =  koefisien korelasi biserial skor butir soal nomor i dengan skor total 
Xi   = rata-rata skor total responden yang menjawab benar butir soal nomor i 
Xt  = rata-rata skor total semua responden 
St  = standar deviasi skor total semua responden 
pi  = proporsi jawaban yang benar untuk butir soal nomor i 
qi  = proporsi jawaban yang salah untuk butir soal nomor i 
 
3. Reliabilitas Instrumen  
Menurut Arikunto (2002:154), reliabilitas menunjuk pada pengertian 
apakah suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data. Untuk instrumen yang berbentuk tes objektif dengan 
jawaban benar dan salah mutlak, yaitu pemberian skor 1 untuk jawaban 
benar, dan skor 0 untuk jawaban salah. Uji reliabilitas instrumen dilakukan 
dengan menggunakan rumus KR–20 dari Kuder Richardson. Pengujian 
tingkat kepercayaan tes dilakukan dengan membandinngkan skor butir-butir 
soal. Jika butir-butir tes itu menunjukkan tingginya tingkat kesesuaian 
(degree of agreement), maka tes tersebut akurat atau mengukur secara 
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konsisten. Penghitungan koefisien reliabilitas dalam penelitian ini 
sepenuhnya menggunakan bantuan komputer Program Excel. 
Hasil penghitungan uji reliabilitas tersebut dipresentasikan dengan 
tingkat keandalan koefisien korelasi sebagai berikut.  
antara 0.800 sampai 1,00 adalah tinggi 
antara 0,600 sampai 0,800 adalah cukup 
antara 0,400 sampai 0,600 adalah agak rendah 
antara 0,200 sampai 0,400 adalah rendah 
antara 0,00 sampai 0,200 adalah sangat rendah 
Uji reliabilitas yang berupa instrumen tes diujikan di kelas VII B di 
SMP Negeri 1 Kledung Temanggung. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai 
koefisien KR-20 sebesar 0,964. Nilai KR-20 tersebut dinyatakan reliabel. Uji 
reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t atau t-test. 
Uji beda (t-test) dimaksudkan untuk menguji rata-rata hitung di antara 
kelompok-kelompok tertentu. Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji perbedaan rata-rata hitung , apakah berbeda secara signifikan atau tidak 
antara kelas kelompok eksperimen dan kelas kelompok kontrol. Dengan 
demikian, dapat diketahui perbedaan keefektifan antara kelompok tersebut. 
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Sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang ada, dilakukan uji 
prasyarat analisis terlebih dahulu. 
1. Uji Prasarat Analisis 
Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan teknik 
analisis uji-t, yaitu uji normalitas sebaran dan uji homogenitas varian. 
a) Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji normal atau 
tidaknya sebaran data penelitian. Pengujian ini menggunakan teknik 
statistik Kolmogorov Smirnov. Pada penelitian ini, uji normalitas 
sebaran dilakukan terhadap skor pretest dan posttest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Proses perhitungan dalam 
penelitian ini dibantu dengan komputer program SPSS 17.00 
(Statistical Product And Service Solution). 
Interpretasi hasil uji normalitas dengan melihat nilai sig (2-
tailed). Adapun interpretasi dari uji normalitasnya sebagai berikut. 
1) Jika nilai kesalahan atau nilai probabilitas > 0,05, dapat 
disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang sebarannya 
berdistribusi normal. 
2) Jika nilai kesalahan atau nilai probabilitas < 0,05, dapat 
disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang sebarannya 
tidak normal atau menyimpang. 
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b) Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
yang dipakai pada penelitian ini diperoleh dari populasi yang 
bervarian homogen atau tidak. Uji homogenitas yang dilakukan 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer program SPSS 
17.00 (Statistical Product And Service Solution) dengan uji statistik 
(test of varians) Test. Uji (test of varians) Test digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas (independent) mempunyai varians 
dengan variabel terikat (dependent). Penelitian ini terdiri dari variabel 
bebas, yaitu metode Episodic Mapping dan variabel terikat yaitu hasil 
tes membaca prosa khususnya cerpen. Adapun interpretasi dari uji 
normalitasnya sebagai berikut. 
1) Jika nilai kesalahan atau nilai probabilitas < 0,05 maka data 
berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varian tidak sama 
(tidak homogen). 
2) Jika nilai kesalahan atau nilai probabilitas > 0,05 maka data 
berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varian yang sama 
(homogen). 
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2. Penerapan Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji-t. 
Penggunaaan teknik analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
rata-rata hitung yang ingin diuji, yaitu apakah berbeda secara siginifikan 
atau tidak berasal dari distribusi sampel yang berbeda (sampel bebas). 
Uji-t digunakan untuk menguji perbedaan keterampilan membaca prosa 
khususnya cerpen antara kelompok eksperimen dengan menggunakan 
metode Episodic Mapping dan kelompok kontrol yang mendapat 
pembelajaran membaca prosa khususnya cerpen tanpa menggunakan 
metode Episodic Mapping.  
Seluruh proses perhitungan selengkapnya dibantu dengan 
program SPSS 17.00 (Statistical Product And Service Solution). Hasil 
penghitungan dinyatakan signifikan atau dapat membuktikan hipotesis 
alternatif, jika t hitung dengan sig     (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari taraf 
kesalahan 0,05 (5%).  
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G. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik sering disebut sebagai hipotesis nol (Ho), yaitu 
hipotesis yang diuji dengan statstik. Hipotesis ini mempunyai bentuk dasar yang 
menyatakan tidak ada hubungan antara variabel x dan variabel yang akan diteliti. 
 
 
Keterangan: 
Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan membaca antara 
siswa yang mendapat pembelajaran membaca prosa dengan 
menggunakan metode Episodic Mapping dan siswa yang mendapat 
pembelajaran membaa prosa tanpa menggunakan metode Episodic 
Mapping  pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kledung Temanggung. 
Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan membaca antara 
siswa yang mendapat pembelajaran membaca prosa dengan 
menggunakan metode Episodic Mapping dan siswa yang mendapat 
pembelajaran membaca prosa tanpa menggunakan metode Episodic 
Mapping pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kledung Temanggung. 
µ1 = Penggunaan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca 
prosa. 
µ2 = Tidak adanya metode Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca 
prosa. 
Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
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Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
 
Ho = Pembelajaran membaca prosa siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kledung 
Temanggung menggunakan metode Episodic Mapping tidak lebih efektif 
dibanding pembelajaran membaca prosa siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Kledung Temanggung tanpa menggunakan metode Episodic Mapping. 
Ha = Pembelajaran membaca prosa siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kledung 
Temanggung menggunakan metode Episodic Mapping lebih efektif 
dibanding pembelajaran membaca prosa siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Kledung Temanggung tanpa menggunakan metode Episodic Mapping. 
µ1 = Penggunaan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca 
prosa. 
µ2 = Tidak adanya metode Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca 
prosa. 
 
H. Definisi Operasional 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode Episodic Mapping. 
Metode Episodic Mapping adalah metode pembelajaran yang mengajarkan 
pengetahuan tentang struktur sebuah teks yang membantu siswa menciptakan 
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kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengikuti struktur utama di dalam 
sebuah cerita seperti seting, tema, alur, konflik, dan pemecahan masalah. 
Variabel terikat adalah kemampuan untuk memahami informasi secara tersurat 
dalam teks dan informasi secara tersirat dalam teks. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Data dalam penelitian ini meliputi data skor pretest dan posttest 
kemampuan membaca prosa khususnya membaca cerpen. Data skor pretest 
diperoleh dari pretest kemampuan membaca prosa dan data posttest diperoleh 
dari posttest kemampuan membaca prosa. Hasil penelitian pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol disajikan sebagai berikut.  
1. Deskripsi Data  
a) Data Skor Pretest Kemampuan Membaca Prosa Kelompok 
Kontrol  
 
Kelompok kontrol merupakan kelas yang mendapat 
pembelajaran membaca prosa tanpa menggunakan metode Episodic 
Mapping. Sebelum kelompok kontrol diberi perlakuan, terlebih 
dahulu dilakukan pretest membaca prosa dengan tes berbentuk 
pilihan ganda sejumlah 60 butir. Subjek pada pretest kelompok 
kontrol sebanyak 31 siswa.   
Data hasil pretest kelompok kontrol diperoleh skor tertinggi 
adalah 55, skor terendah 33, dan skor rata-rata (mean) adalah 46,36 
sedangkan skor tengah (median) 47, mode 47, dan standar deviasi 
5,63. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. 
Hasil perhitungan skor pretest kelompok kontrol dapat dilihat pada 
tabel distribusi frekuensi dan histogram berikut.  
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Tabel 2: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Membaca Prosa 
Kelompok Kontrol 
 
No. Interval Frekuensi Frekuensi (%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1. 33 - 37.4 4 12.9 4 12.9 
2. >37.4 - 41.8 1 3.2 5 16.1 
3. >41.8 - 46.2 7 22.6 12 38.7 
4. >46.2 - 50.6 13 41.9 25 80.6 
5. >50.6 – 55 6 19.4 31 100.0 
 
Data skor pada tabel 2 dapat disajikan dalam bentuk histogram 
sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4: Hitogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan 
Membaca Prosa Kelompok Kontrol  
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Berdasarkan tabel 2 di atas dan histogram gambar 4 dapat 
diketahui siswa yang berada pada interval tengah yaitu interval >41,8–
46,2 sebanyak 7 siswa (22,6%). Interval terendah yaitu pada interval 33–
37,4 hanya ada 4 siswa (12,9%). Interval tertinggi yaitu pada interval 
>46,2–50,6, sebanyak 13 siswa (41,9%). Ini menunjukkan bahwa 
persebaran nilai pretest kelompok kontrol berada pada interval tertinggi, 
sebanyak 13 siswa.  
b) Data Skor Pretest Kemampuan Membaca Prosa Kelompok 
Eksperimen  
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang mendapat 
pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan metode Episodic 
Mapping. Sebelum kelompok eksperimen diberi perlakuan, terlebih 
dahulu dilakukan pretest membaca prosa dengan tes berbentuk pilihan 
ganda sejumlah 60 butir. Subjek pada pretest kelompok eksperimen 
sebanyak 32 siswa.  
Data hasil pretest kelompok eksperimen diperoleh skor tertinggi 
55, skor terendah 30, dan skor rata-rata (mean) 47 sedangkan skor tengah 
(median) 49,5, mode 50, dan standar deviasi 6,45. Hasil penghitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Hasil perhitungan skor pretest 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 3  distribusi frekuensi dan 
histogram berikut.  
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Tabel  3: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Membaca 
ProsaKelompok Eksperimen 
 
No. Interval Frekuensi Frekuensi (%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1. 30 – 35 0 0.0 0 0.0 
2. >35 – 40 3 9.4 3 9.4 
3. >40 – 45 8 25.0 11 34.4 
4. >45 – 50 10 31.3 21 65.6 
5. >50 – 55 11 34.4 32 100.0 
 
Data skor pada tabel dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai 
berikut. 
 
Gambar  5: Hitogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan 
Membaca Prosa Kelompok Eksperimen  
 
Berdasarkan tabel dan histogram gambar di atas dapat diketahui 
siswa yang berada pada interval tengah yaitu interval >40–45, sebanyak 8 
siswa (25%). Interval terendah yaitu pada interval 30–35, sebanyak 0%. 
Interval tertinggi yaitu pada interval >50-55, ada 11 siswa (34,4%). Ini 
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menunjukkan bahwa persebaran nilai pretest kelompok eksperimen 
berada pada interval tertinggi sebanyak 11 siswa.  
c) Data Skor Posttest Kemampuan Membaca Prosa Kelompok 
Kontrol  
 
Pemberian posttest membaca prosa pada kelompok kontrol 
dilakukan  untuk melihat pencapaian kemampuan membaca prosa tanpa 
menggunakan metode Episodic Mapping. Subjek pada posttest kelompok 
kontrol sebanyak 31 siswa. 
Data hasil posttest kelompok kontrol diperoleh skor tertinggi 55, 
skor terendah 34, dan, skor rata-rata (mean) 47,16, sedangkan skor tengah 
(median) 48,00, mode 45, dan standar deviasi 5,50. Hasil penghitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Hasil perhitungan skor 
posttest kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan 
histogram berikut.  
Tabel 4: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Membaca Prosa 
Kelompok Kontrol 
No. Interval Frekuensi Frekuensi (%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1. 34 - 38.2 3 9.7 3 9.7 
2. >38.2 - 42.4 2 6.5 5 16.1 
3. >42.4 - 46.6 7 22.6 12 38.7 
4. >46.6 - 50.8 10 32.3 22 71.0 
5. >50.8 – 55 9 29.0 31 100.0 
Data skor pada Tabel 4 dapat disajikan dalam bentuk histogram 
sebagai berikut. 
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Gambar 6: Hitogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan 
Membaca Prosa Kelompok Kontrol  
 
Berdasarkan tabel 4 dan histogram gambar 6 dapat diketahui 
siswa yang berada pada interval tengah yaitu interval > 42.4–46.6, 
sebanyak 7 siswa (32,3%). Interval terendah yaitu pada interval 34–38,2, 
sebanyak 3 siswa (9,7%). Interval tertinggi yaitu pada interval >50.8 – 
55, sebanyak 9 siswa (29%). Ini menunjukkan bahwa persebaran nilai 
posttest kelompok kontrol berada pada interval tinggi, sebanyak 9 siswa.  
d) Data Skor Posttest Kemampuan Membaca Prosa Kelompok 
Eksperimen  
 
Pemberian posttest membaca prosa pada kelompok eksperimen 
dimaksudkan untuk melihat pencapaian kemampuan membaca prosa 
dengan menggunakan metode Episodic Mapping. Subjek pada posttest 
kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa.  
Data hasil posttest kelompok eksperimen diperoleh skor tertinggi 
57, skor terendah 40, dan skor rata-rata (mean) 51,03, sedangkan skor 
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tengah (median) 51,5, mode 50, dan standar deviasi 4,10. Hasil 
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada pada lampiran. Hasil 
perhitungan skor posttest kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 
distribusi frekuensi dan histogram berikut.  
Tabel  5: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Membaca Prosa 
Kelompok Eksperimen 
 
No. Interval Frekuensi Frekuensi (%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1. 40 - 43.4 3 9.4 3 9.4 
2. >43.4 - 46.8 1 3.1 4 12.5 
3. >46.8 - 50.2 8 25.0 12 37.5 
4. >50.2 - 53.6 11 34.4 23 71.9 
5. >53.6 – 57 9 28.1 32 100.0 
 
Data skor pada Tabel 5 dapat disajikan dalam bentuk histogram 
sebagai berikut. 
 
Gambar 7: Hitogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan 
Membaca Prosa Kelompok Eksperimen  
 
Berdasarkan tabel 5 dan histogram gambar 7 dapat diketahui 
siswa yang berada pada interval tengah yaitu interval > 46,8 – 50,2 
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sebanyak 8 siswa (34,2%). Interval terendah yaitu pada interval > 40 – 
43.4, sebanyak 3 siswa (9,4%). Interval tertinggi yaitu pada interval > 
53.6– 57, sebanyak 9 siswa (28,1%). Ini menunjukkan bahwa persebaran 
nilai posttest kelompok eksperimen berada pada interval tinggi, sebanyak 
9 siswa.  
 
e) Perbandingan Data Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol  
 
Tabel-tabel yang akan disajikan berikut dibuat untuk 
mempermudah dalam membandingkan skor tertinggi, skor terendah, dan 
skor rata-rata. Median, modus, dan simpangan baik dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Tabel-tabel tersebut disajikan secara 
lengkap, baik pretest dan posttest sebagai berikut.  
Tabel 6: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest  
Kemampuan Membaca Prosa 
Data 
Pretest Posttest 
Kelompok 
Kontrol 
Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok 
Kontrol 
Kelompok 
Eksperimen 
N 31 32 31 32 
Nilai tertinggi 55.00 55.00 55.00 57.00 
Nilai terendah 33.00 30.00 34.00 40.00 
Mean 46.35 47.00 47.16 51.03 
Median 47.00 49.50 48.00 51.50 
Modus 47.00 50.00 45.00 50.00 
St. Deviasi 5.64 6.45 5.50 4.11 
 
Dari tabel 6 di atas, dapat dibandingkan antara skor pretest dan skor 
posttest kemampuan membaca prosa yang dimiliki antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Pada saat pretest kemampuan membaca prosa 
kelompok kontrol, skor tertinggi 55 dan skor terendah 33 sedangkan pada 
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posttest skor tertinggi 55 dan skor terendah 34. Pada saat pretest kemampuan 
membaca prosa kelompok eksperimen, skor tertinggi 55 dan skor terendah 
30, sedangkan pada posttest skor tertinggi 57 dan skor terendah 40.   
Skor rata-rata antara skor pretest dan posttest kelompok kontrol 
mengalami kenaikan. Pada saat pretest skor rata-rata kelompok kontrol 
46,35, sedangkan rata-rata posttest 47,16, skor pretest dan posttest kelompok 
eksperimen juga mengalami kenaikan skor rata-rata. Skor rata-rata pretest 
kelompok eksperimen 47 dan skor rata-rata posttest 51,03. 
 
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis  
a) Hasil Uji Normalitas Sebaran Data  
Data pada uji normalitas ini diperoleh dari pretest dan posttest 
baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Pengujian ini menggunakan bantuan komputer program SPSS 17.00. 
Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila p yang diperoleh 
dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat 0,05 (taraf kesalahan 
5%). Berikut disajikan tabel hasil perhitungan uji normalitas.  
Tabel  7: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran 
No
. Data 
Kolmogorov 
Smirnov (Z) 
Asymp. Sig 
(2 tailed) Keterangan 
1. Pretest Eksperimen 1.056 0.215 p > 0,05 = normal 
2. Posttest Eksperimen 0.853 0.460 p > 0,05 = normal 
3. Pretest Kontrol 0.882 0.418 p > 0,05 = normal 
4. Posttest Kontrol 0.855 0.458 p > 0,05 = normal 
  
 
Dari uji data di atas, terlihat bahwa distribusi datanya adalah 
normal. Hal ini terlihat dari tulisan di bawah tabel penghitungan yang 
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menyatakan bahwa test distribution is normal. Normalnya distribusi 
juga diketahui dari nilai Asymp Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 
pada pretest dan posttest kedua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penghitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada pada lampiran 4.  
b) Hasil Uji Homogenitas Varian  
 
Syarat data dikatakan bersifat homogen jika kesalahan hitung 
lebih besar dari derajat kesalahan, yaitu sebesar 0,05 (5%). Uji 
homogenitas pada data skor pretest dan posttest kedua kelompok, yaitu 
eksperimen dan kontrol.   
Hasil perhitungan pretest siswa diperoleh nilai F hitung sebesar 
0,833 dengan df = 61, dan kesalahan sebesar 0,365. Karena 
kesalahannya lebih besar daripada 0,05 (5%), maka skor pretest kedua 
kelompok dinyatakan homogen, sedangkan perhitungan posttest 
diperoleh nilai F hitung sebesar 2,088 dengan df = 61, dan kesalahan 
sebesar 0,154. Karena kesalahannya lebih besar daripada 0,05 (5%), 
maka skor kedua kelompok dinyatakan homogen.  
Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian  
Ubahan F hitung DF 
Asymp. Sig (2 
tailed) Keterangan 
Skor Pretest 0.833 61 0.365 sig>0.05 = homogen 
Skor Posttest 2.088 61 0.154 sig>0.05 = homogen 
 
Hasil penghitungan uji homogenitas varian data pretest dan 
posttest keterampilan membaca prosa selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 4. 
59 
 
3. Analisis Data  
 
Analisis data bertujuan untuk menguji perbedaan antara pembelajaran 
membaca prosa dengan menggunakan metode Episodic Mapping. Selain 
analisis data, juga terdapat kenaikan skor rerata kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yang bertujuan menguji tingkat keefektifan metode 
Episodic Mapping. Analisis data yang digunakan adalah Uji-t. Teknik 
analisis ini digunakan untuk menguji apakah skor rata-rata pretest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan dan 
kenaikan skor rerata kelompok eksperimen terhadap kelompok kontrol 
memiliki perbedaan yang signifikan. Perhitungan Uji-t menggunakan 
bantuan komputer program SPSS 17.00. Syarat bersifat signifikan apabila 
nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (5%).  
a) Uji-t data Pretest Kemampuan Membaca Prosa Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
 
Uji-t data pretest kemampuan membaca prosa dilakukan untuk 
menguji perbedaan kemampuan membaca prosa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sebelum dikenai perlakuan. Hasil Uji-t selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. Rangkuman hasil Uji-t pretest 
kemampuan membaca prosa khususnya cerpen kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 9: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest Kemampuan Membaca 
prosa Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
Data t hitung DF p Keterangan 
Pretest KK - KE 0.422 61 0.674 sig > 0.05 = tidak signifikan 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa perhitungan menggunakan 
rumus statistik dengan bantuan komputer program SPSS 17.00 
diperoleh nilai t hitung sebesar 0,422 dengan df = 61, pada taraf 
kesalahan 0,05 (5%). Selain itu diperoleh nilai p sebesar 0,674. Nilai 
p lebih besar dari taraf kesalahan 0,05 (0,674> 0,05). Dengan 
demikian, hasil Uji-t menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
kemampuan membaca prosa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol sebelum diberi perlakuan.  
b) Uji-t data Posttest Kemampuan Membaca Prosa Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
 
Uji-t data posttest membaca prosa kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan membaca prosa antara kelompok eksperimen yang diajar 
dengan menggunakan metode Episodic Mapping dan kelompok 
kontrol yang diajar tanpa menggunakan metode Episodic Mapping. 
Hasil Uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Rangkuman 
hasil Uji-t data posttest kemampuan membaca prosa pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 10: Rangkuman Hasil Uji-t Data Posttest Kemampuan Membaca 
Prosa Kelompok Kontrol dan Kelompok Ekperimen  
 
Data t hitung  DF p Keterangan 
Posttest KK - KE 3.173 61 0.002 sig < 0.05 = signifikan 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa perhitungan menggunakan 
rumus statistik dengan bantuan komputer program SPSS 17,0 
diperoleh nilai thitung sebesar 3,173 dengan df = 61, pada taraf 
kesalahan 0,05 (5%). Selain itu, diperoleh nilai p sebesar 0,002. Nilai 
p lebih kecil daripada taraf kesalahan sebesar 0,05 (0,002 < 0,05). 
Dengan demikian, hasil Uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang 
mendapat pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan 
metode Episodic Mapping dan kelompok kontrol yang mendapat 
pembelajaran membaca prosa tanpa menggunakan metode Episodic 
Mapping.  
c) Uji-t Data Kenaikan Pretest dan Posttest serta Kenaikan Skor 
Rerata Kemampuan Membaca Prosa Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol  
 
Uji-t data kenaikan pretest dan posttest serta kenaikan skor 
rerata kemampuan membaca prosa kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol bertujuan untuk mengetahui bahwa pembelajaran 
membaca prosa dengan menggunakan metode Episodic Mapping 
lebih efektif dibanding pembelajaran membaca prosa tanpa 
menggunakan metode Episodic Mapping. Hasil Uji-t selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 4. Rangkuman hasil Uji-t data kenaikan 
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pretest dan posttest serta kenaikan skor rerata kemampuan membaca 
prosa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat 
pada tabel 11.  
Tabel 11: Rangkuman Hasil Uji-t Data Kenaikan Skor Rerata Pretest 
dan Posttest Kemampuan Membaca Prosa Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
Kelompok 
Kenaikan 
Skor 
Rerata 
t hitung DF p Keterangan 
KE 4, 03 4, 401 61 0,000 Sig<0,005= Signifikan 
KK 0, 81 
     
Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa perhitungan 
menggunakan rumus statistik dengan bantuan komputer program 
SPSS 17,0 diperoleh thitung sebesar 4,401 dengan df = 61, pada taraf 
kesalahan 0,05 (5%). Selain itu, diperoleh nilai p sebesar 0,000. Nilai 
p lebih kecil daripada taraf kesalahan sebesar 0,05 (0,00 < 0,05). 
Hasil Uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaan 
membaca prosa dengan menggunakan metode Episodic Mapping dan 
kelompok kontrol yang mendapat pembelajaan membaca prosa tanpa 
menggunakan metode Episodic Mapping.  
Selain itu, terdapat perbedaan kenaikan skor rerata antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Skor rerata pada 
kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar 4,03, sedangkan 
skor rerata pada kelompok kontrol hanya mengalami kenaikan 
sebesar 0,81. Perbedaan kenaikan skor rerata kelompok eksperimen 
yang lebih besar dari skor rerata kelompok kontrol, menunjukkan 
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bahwa pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan metode 
Episodic Mapping lebih efektif dibanding pembelajaran membaca 
prosa tanpa menggunakan metode Episodic Mapping.  
4. Hasil Pengujian Hipotesis  
Setelah dilakukan analisis data menggunakan Uji-t, kemudian 
dilakukan pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil Uji-t, maka dapat diketahui 
hasil pengujian hipotesis sebagai berikut.  
a) Hasil Uji Hipotesis Pertama  
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Ada perbedaan 
yang signifikan keterampilan membaca antara siswa yang mendapat 
pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan metode Episodic 
mapping dengan siswa yang mendapat pembelajaran membaca prosa 
tanpa menggunakan metode Episodic Mapping.” Hipotesis tersebut 
adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut 
dilakukan dengan mengubah Ha menjadi Ho (Hipotesis nol) yang 
berbunyi “Tidak ada perbedaan keterampilan membaca antara siswa 
yang mendapat pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan 
metode Episodic Mapping dengan siswa yang mendapat pembelajaran 
meembaca prosa tanpa menggunakan metode Episodic Mapping.”   
Perbedaan kemampuan membaca prosa kelompok yang 
mendapat pembelajaran membaca prosa menggunakan metode 
Episodic Mapping dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor 
posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Rangkuman 
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hasil analisis Uji-t data posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada tabel 10. 
Hasil analisis Uji-t data posttest kemampuan membaca prosa 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan bantuan komputer 
program SPSS 17,00, diperoleh thitung sebesar 3,173 dengan df = 61 dan 
p sebesar 0,002. Nilai p lebih kecil daripada taraf kesalahan 0,05 (0,02 
< 0,05). Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimpulkan hasil uji 
hipotesis sebagai berikut.  
Ho: Tidak ada perbedaan keterampilan membaca antara siswa yang 
mendapat pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan metode 
Episodic Mapping dengan siswa yang mendapat pembelajaran 
membaca prosa tanpa menggunakan metode Episodic Mapping, pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kledung Temanggung ditolak. 
Ha: Ada perbedaan yang signifikan keterampilan membaca antara 
siswa yang mendapat pembelajaran membaca prosa dengan 
menggunakan metode Episodic mapping dengan siswa yang mendapat 
pembelajaran membaca prosa tanpa menggunakan metode Episodic 
Mapping, pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kledung Temanggung 
diterima. 
b) Hasil Uji Hipotesis Kedua  
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Pembelajaran 
membaca prosa dengan menggunakan metode Episodic Mapping 
lebih efektif dibandingkan dengan tanpa menggunakan metode 
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Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca prosa.” Hipotesis 
tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut 
dilakukan dengan mengubah Ha menjadi Ho (hipotesis nol) yang 
berbunyi “Pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan 
metode Episodic Mapping tidak lebih efektif dibandingkan dengan 
tanpa menggunakan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran 
membaca prosa.” Rangkuman hasil analisis Uji-t data kenaikan skor 
rerata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada 
tabel Tabel Rangkuman Hasil Uji-t Data Kenaikan Skor Rerata 
Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca prosa Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen. 
Hasil analisis Uji-t data kenaikan pretest dan posttest serta 
kenaikan skor rerata kemampuan membaca prosa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dengan bantuan komputer program 
SPSS 17,00, diperoleh t hitung sebesar 4,401 dengan df = 61 dan p 
sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil daripada taraf kesalahan 0,05 
(0,0000 < 0,05). Hasil Uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang 
mendapat pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan 
metode Episodic Mapping dan kelompok kontrol yang mendapat 
pembelajaran membaca prosa tanpa menggunakan metode Episodic 
Mapping. Selain itu, terdapat perbedaan kenaikan skor rerata antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Skor rerata pada 
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kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar 4,03, sedangkan 
skor rerata pada kelompok kontrol hanya mengalami kenaikan 
sebesar 0,81. Perbedaan kenaikan skor rerata kelompok eksperimen 
yang lebih besar dari skor rerata kelompok kontrol, menunjukkan 
bahwa pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan metode 
Episodic Mapping lebih efektif dibanding pembelajaran membaca 
prosa tanpa menggunakan metode Episodic Mapping. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan Uji-t hipotesis 
tersebut sebagai berikut.  
Ho:  Pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan metode 
Episodic Mapping tidak lebih efektif dibandingkan dengan tanpa 
menggunakan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran 
membaca prosa, pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kledung 
Temanggung, ditolak. 
Ha:  Pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan metode 
Episodic Mapping lebih efektif dibandingkan dengan tanpa 
menggunakan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran 
membaca prosa, pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kledung 
Temanggung, diterima.  
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Pembahasan hasil penelitian akan membahas dua aspek yaitu,  
perbedaan kemampuan membaca prosa siswa dan keefektifan metode 
Episodic Mapping dalam pembelajaran memabaca prosa. Kedua aspek 
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Perbedaan kemampuan membaca prosa siswa yang diajar 
menggunakan metode Episodic Mapping dengan siswa yang diajar 
tanpa menggunakan metode Episodic Mapping. 
Berdasarkan hasil analisis Uji-t data pretest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen diperoleh t hitung 0,422 dengan df = 61 dan diperoleh 
p sebesar 0,674. Nilai p lebih besar dari taraf kesalahan 0,05 (0,674> 0,05). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil Uji-t pretest menunjukkan 
tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan membaca antara siswa 
yang mendapat pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan metode 
Episodic Mapping dengan siswa yang mendapat pembelajaran membaca 
prosa tanpa menggunakan metode Episodic Mapping. Dengan kata lain, 
kemampuan membaca prosa khususnya cerpen di awal penelitian pada kedua 
kelompok setara.  
Setelah kedua kelompok mendapat perlakuan, kemudian dilakukan 
posttest. Hasil posttest menunjukkan bahwa skor rerata kelompok eksperimen 
lebih tinggi daripada skor rerata kelompok kontrol. Skor rerata posttest 
kelompok eksperimen sebesar 51,03, sedangkan skor rerata posttest 
kelompok kontrol sebesar 47,16. 
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Berdasarkan analisis hasil Uji-t skor posttest antar kelompok, 
diperoleh t hitung sebesar 3,173 dengan df = 61 dan p sebesar 0,002 pada 
taraf kesalahan 0,05. Nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (0,002 < 
0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan keterampilan membaca antara siswa yang mendapat pembelajaran 
membaca prosa dengan menggunakan metode Episodic Mapping dengan 
siswa yang mendapat pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan 
metode Episodic Mapping dengan siswa yang mendapat pembelajaran 
membaca prosa tanpa menggunakan metode Episodic Mapping.  
Perbedaan yang menonjol juga dapat dilihat dalam proses 
pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol, 
siswa cenderung merasa bosan dan kesulitan dalam menganalisis unsur-unsur 
intrinsik prosa khususnya cerpen. Pembelajaran hanya dilakukan dengan cara 
siswa membaca teks bacaan dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan yang 
tersedia. Hal tersebut membuat pembelajaran membaca prosa khususnya 
cerpen menjadi monoton sehingga siswa tidak antusias dalam mengikuti 
pembelajaran membaca prosa. Dampak dari ketidakantusiasan tersebut 
membuat pemahaman tentang unsur-unsur intrisik sebuah prosa khususnya 
cerpen menjadi kurang.  
Pada kelas eksperimen, siswa jauh lebih kreatif dalam 
mengembangkan daya imajinasi dan nalar mereka ketika guru meminta 
kepada siswa untuk membuat kerangka Episodic Mapping dan menganalisis 
unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam bacaan cerpen. Proses 
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pembelajaran pada kelas eksperimen juga terlihat lebih aktif karena langkah-
langkah dalam metode Episodic Mapping mengajak siswa untuk lebih 
antusias dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. 
Hal tersebut tercermin dalam langkah nomor 5 yaitu pada saat guru 
memberikan bacaan cerpen dan meminta siswa untuk menganalisis unsur-
unsur instrinsik yang ada didalamnya dengan menggunakan kerangka 
Episodic Mapping. Kerangka Episodic Mapping juga memiliki kelebihan 
yaitu bagan-bagan kerangka saling berhubungan antara satu dengan yang lain 
sehingga mempermudah siswa dalam menganalisis unsur-unsur intrinsik 
yang terdapat dalam suatu bacaan prosa khususnya cerpen.  
Hal tersebut sesuai dengan pengertian dari metode Episodic Mapping 
yang dikemukakan oleh Davis & McPherson (dalam Wiesendanger, 2001: 
88) yaitu metode yang dimodifikasi dengan kerangka karangan semantik 
tradisional dan cocok digunakan untuk pembelajaran membaca sastra 
khususnya prosa. Dalam metode ini guru telah mengajarkan kepada siswa 
tentang unsur-unsur intrinsik cerpen, di antaranya seting, masalah/konflik, 
episode utama (alur), tema, pemecahan masalah (resolution), serta pesan dan 
amanat yang terdapat dalam cerpen tersebut. Selain itu metode ini guru juga 
memberikan contoh kepada siswa bagaimana cara membuat kerangka 
Episodic Mapping. Dengan adanya kerangka Episodic Mapping dalam 
pembelajaran membaca prosa, dapat membantu membuat konsep 
pemahaman sebuah bacaan khususnya cerpen serta membantu siswa dalam 
long term memory. 
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Dengan memperhatikan hal-hal tersebut dapat dikatakan bahwa 
menggunakan metode pembelajaran terutama pembelajaran membaca prosa 
khususnya cerpen akan sangat membantu tercapainya hasil pembelajaran 
yang diinginkan. Penggunaan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran 
membaca prosa khususnya cerpen juga merupakan salah satu alternatif dalam 
mengatasi kejenuhan dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 
 
2. Keefektifan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca 
prosa dibandingkan dengan pembelajaran membaca prosa tanpa 
menggunakan metode Episodic Mapping. 
Tingkat keefektifan metode Episodic Mapping dalam pembelajaran 
membaca prosa khususnya cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Kledung Temanggung dapat diketahui setelah mendapat perlakuan 
pembelajaran membaca prosa menggunakan metode Episodic Mapping. 
Hasil analisis Uji-t data kenaikan pretest dan posttest serta kenaikan skor 
rerata kemampuan membaca prosa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dengan bantuan komputer program SPSS 17,00, diperoleh t hitung 
sebesar 4,401 dengan df = 61 dan p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil 
daripada taraf kesalahan 0,05 (0,000< 0,05).  
Hasil Uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan keterampilan membaca antara siswa yang mendapat pembelajaran 
membaca prosa dengan menggunakan metode Episodic Mapping dengan 
siswa yang mendapat pembelajaran membaca prosa tanpa menggunakan 
metode Episodic Mapping. Selain itu, terdapat perbedaan kenaikan skor 
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rerata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Skor rerata pada 
kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar 4,03, sedangkan skor 
rerata pada kelompok kontrol hanya mengalami kenaikan sebesar 0,81. 
Perbedaan kenaikan skor rerata kelompok eksperimen yang lebih besar dari 
skor rerata kelompok kontrol, menunjukkan bahwa pembelajaran membaca 
prosa dengan menggunakan metode Episodic Mapping lebih efektif 
dibanding pembelajaran membaca prosa tanpa menggunakan metode 
Episodic Mapping.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan dari metode Episodic 
Mapping, yaitu meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan prosa. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam metode Episodic Mapping terbukti 
membantu siswa untuk lebih memahami isi bacaan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Davis & McPherson (dalam Wiesendanger, 2001: 88) bahwa 
pemahaman sebuah struktur teks membantu pembaca mengingat materi, 
membuat prediksi tentang apa yang akan terjadi selanjutnya, dan menentukan 
skema yang sesuai. Elemen-elemen yang harus dibuat oleh siswa dalam 
metode ini adalah unsur-unsur instrinsik dalam sebuah cerpen, antara lain, 
tema, seting, masalah atau problem (konflik), tokoh, episode utama (alur), 
dan pemecahan masalah. 
Langkah-langkah Episodic Mapping membuat siswa sangat antusias 
dalam mengikuti pembelajaran membaca prosa khususnya pada kelas 
eksperimen. Dengan mengikuti langkah-langkah Episodic Mapping, terutama 
pada langkah 5, yaitu guru memberikan siswa sebuah cerita dan sebuah 
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kerangka karangan Episodic Mapping secara lengkap kemudian siswa 
diminta untuk mengembangkan sendiri. Dalam tahap ini, guru memanipulasi 
langkah tersebut dengan hanya menyiapkan kertas dan meminta siswa untuk 
menggambar dengan tema bebas kerangka Episodic Mapping kemudian 
siswa mewarnai kerangka tersebut. Dalam langkah ini siswa dituntut untuk 
lebih teliti, kreatif, dan mengembangkan daya imajinasinya. 
Dengan adanya langkah nomor 5, metode Episodic Mapping lebih 
efektif dalam pembelajaran membaca prosa, karena siswa lebih bisa 
memanfaatkan waktu dengan baik, meningkatkan kreatifitas siswa, 
meningkatkan imajinasi, serta meningkatkan ingatan siswa. 
Pada kelas yang diberikan pembelajaran membaca prosa dengan 
menggunakan metode Episodic Mapping, semua siswa dituntut aktif selama 
proses pembelajaran berlangsung. Siswa dituntut untuk memahami bacaan 
prosa terkait pokok-pokok cerita dan unsur-unsur instrinsik cerpen. Berbeda 
dengan kelas kontrol yang hanya terdapat proses membaca dan menjawab 
pertanyaan yang sudah disediakan, siswa cenderung tidak semangat, kurang 
aktif, bahkan banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menganalisis 
unsur-unsur intrinsik cerpen sehingga perlu memerlukan tambahan waktu 
mengajar dalam proses pembelajaran. Hal tersebut terbukti kurang efektif 
dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Metode Episodic Mapping pada dasarnya mampu mengantarkan 
siswa untuk mendapatkan pemahaman bacaan secara utuh sesuai dengan 
Taksonomi Ruddell. Siswa yang diberi perlakuan metode Episodic Mapping 
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mampu memahami bacaan prosa khususnya cerpen serta meningkatkan 
kemampuan mereka bernalar dalam membaca berbagai materi bacaan dengan 
berbagai tujuan yang spesifik. Mereka dapat juga belajar tentang pertanyaan-
pertanyaan apa yang harus ditujukan kepada diri sendiri ketika membaca 
materi bacaan yang berbeda-beda.  
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa dalam sebuah pembelajaran membaca prosa khususnya cerpen tidak 
hanya diperlukan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa dan 
guru, tetapi juga diperlukan metode pembelajaran yang dapat menjadikan 
siswa lebih aktif dan berpikir logis. Metode Episodic Mapping efektif untuk 
meningkatkan kemampuan membaca prosa. Pembelajaran membaca prosa 
dengan menggunakan metode Episodic Mapping dapat meningkatkan minat 
dan motivasi siswa terhadap bacaan prosa khususnya cerpen.  
Hal tersebut sama halnya dengan penelitian yang pernah diteliti oleh 
Riyadi (2010) yang berjudul Keefektifan Teknik Herringbone dalam 
Pembelajaran Membaca Pemahaman pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Imogiri. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa adanya perbedaan yang 
signifikan antara kelompok yang diajar dengan menggunakan teknik 
Herringbone dengan kelompok yang diajar tanpa menggunakan teknik 
Herringbone. 
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C. Keterbatasan Penelitian  
 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut.  
1.  Penelitian seharusnya dilakukan enam kali perlakuan, namun hanya diberi 
empat kali perlakuan. Hal tersebut terkait dengan perizinan dari pihak 
sekolah. 
2. Buku penunjang materi yang gunakan oleh siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas masih minim. Siswa hanya menggunakan LKS dan 
buku paket (buku ajar) sebagai sumber belajar. Hal tersebut masih kurang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan materi mereka, sehingga pengetahuan 
siswa tentang bacaan prosa khususnya cerpen dan unsur intrinsik masih 
rendah, sehingga peneliti harus menjelaskan secara berulang-ulang dan 
membutuhkan waktu yang lama. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut.  
1.  Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan membaca antara siswa 
yang mendapat pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan 
metode Episodic Mapping dengan siswa yang mendapat pembelajaran 
membaca prosa tanpa menggunakan metode Episodic Mapping pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kledung Temanggung. Perbedaan 
kemampuan membaca prosa tersebut ditunjukkan dengan hasil Uji-t 
posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, yaitu hasil 
penghitungan menunjukkan bahwa skor t hitung lebih besar dari skor t 
tabel (th : 3,17; p=0,002<0,05) pada taraf kesalahan 0,05 5% dan df 
sebesar 61. Perbedaan yang lain juga tampak pada saat proses 
pembelajaran di kelas yaitu pada waktu diberikan tindakan (treatment) 
pada kelas eksperimen. Siswa yang mendapat pembelajaran dengan 
menggunakan metode Episodic Mapping lebih aktif dan antusias dalam 
proses pembelajaran dibandingkan dengan kelas yang mendapat 
pembelajaran tanpa menggunakan metode Episodic Mapping yaitu kelas 
kontrol yang cenderung merasa bosan dan kesulitan dalam menganalisis 
unsur-unsur intrinsik cerpen. 
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2.  Pembelajaran membaca prosa dengan menggunaan metode Episodic 
Mapping lebih efektif dibandingkan pembelajaran membaca prosa tanpa 
menggunaan metode Episodic Mapping pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Kledung Temanggung. Keefektifan penggunaan metode 
Episodic Mapping dalam pembelajaran membaca prosa dalam penelitian 
ini dapat ditunjukkan dengan perbedaan hasil Uji-t data kenaikan pretest 
dan posttest serta kenaikan skor rerata kemampuan membaca prosa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, diperoleh t hitung sebesar 
4,401 dengan df = 61 dan p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil daripada 
taraf kesalahan 0,05 (0,000< 0,05). Hasil Uji-t tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen 
yang mendapat pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan 
metode Episodic Mapping dan kelompok kontrol mendapat 
pembelajaran membaca prosa tanpa menggunakan metode Episodic 
Mapping. Selain itu, terdapat perbedaan kenaikan skor rerata antara 
kelompok eksperimen yang lebih besar, yaitu 4,03 daripada skor rerata 
kelompok kontrol, yaitu 0,81. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran membaca prosa dengan menggunakan metode Episodic 
Mapping lebih efektif dibanding pembelajaran membaca prosa tanpa 
menggunakan metode Episodic Mapping.  
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B. Implikasi  
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca prosa 
dengan menggunaan metode Episodic Mapping lebih efektif daripada 
pembelajaran membaca prosa tanpa menggunaan metode Episodic Mapping 
pada kelompok kontrol. Oleh karena itu, dalam meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman karya prosa, guru perlu menggunakan model 
pembelajaran yang menarik perhatian dan minat siswa, salah satunya adalah 
metode Episodic Mapping.  
 
C. Saran  
Berdasarkan simpulan di atas, beberapa saran yang digunakan sebagai 
usaha untuk meningkatkan kemampuan membaca prosa siswa, khususnya 
membaca cerpen adalah sebagai berikut.  
1.  Guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 1 Kledung Temanggung 
sebaiknya memanfaatkan metode Episodic Mapping, karena metode 
pembelajaran ini dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam memahami bacaan prosa hususnya cerpen, memahamai 
pokok-pokok cerita dan unsur instrinsik prosa. Selain itu, metode 
pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam mengingat materi, 
meningkatatkan kreatifitas siswa, meningkatkan daya imajinasi siswa,  
membuat prediksi tentang apa yang akan terjadi selanjutnya, dan 
menentukan skema yang sesuai.  
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2.  Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu 
sastra, yaitu bacaan prosa khususnya cerpen. Selain itu, penelitian ini 
memacu siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi, sehingga dapat 
meningkatkan minat baca mereka terhadap bacaan prosa. Melalui 
metode Episodic Mapping diharapkan pembelajaran membaca prosa 
menjadi lebih menyenangkan dan suasana di kelas menjadi hidup 
dengan keaktifan semua siswa dalam proses pembelajaran.  
a. Bagi guru, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan dan memberikan inspirasi tentang metode tertentu 
dalam mengajar, khususnya pembelajaran membaca prosa.  
b.  Bagi siswa, hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk memacu 
siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi untuk meningkatkan 
minat baca terhadap bacaan prosa khususnya cerpen.  
c.  Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, 
khususnya membaca prosa yaitu cerpen. 
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LAMPIRAN 1 
 
 
 
 
Data Validitas 
dan  
Data Reliabilitas Instrumen 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1
4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
6 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
11 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
12 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0
13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
15 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
16 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
18 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
21 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
22 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1
23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
24 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0
26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
28 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
32 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
Benar 23 31 30 30 21 23 28 31 22 28 30 11 30 20 29 30 25 26 28 29 29 28 17 24 29 30 22
Salah 10 2 3 3 12 10 5 2 11 5 3 22 3 13 4 3 8 7 5 4 4 5 16 9 4 3 11
p 0.69697 0.939394 0.90909 0.90909 0.63636 0.69697 0.84848 0.93939 0.66667 0.84848 0.90909 0.33333 0.90909 0.60606 0.87879 0.90909 0.75758 0.78788 0.84848 0.87879 0.87879 0.84848 0.51515 0.72727 0.87879 0.90909 0.66667
q 0.30303 0.060606 0.09091 0.09091 0.36364 0.30303 0.15152 0.06061 0.33333 0.15152 0.09091 0.66667 0.09091 0.39394 0.12121 0.09091 0.24242 0.21212 0.15152 0.12121 0.12121 0.15152 0.48485 0.27273 0.12121 0.09091 0.33333
pq 0.2112 0.056933 0.08264 0.08264 0.2314 0.2112 0.12856 0.05693 0.22222 0.12856 0.08264 0.22222 0.08264 0.23875 0.10652 0.08264 0.18365 0.16713 0.12856 0.10652 0.10652 0.12856 0.24977 0.19835 0.10652 0.08264 0.22222
Xt 59.7879
St 15.9585
Xi 64.9 61.6 63.5 63.2 61.4 65.5 63.1 61.4 64.1 63.5 63.5 69.3 60.7 64.4 64.6 61.6 63.8 63.7 65.5 64.4 63.7 65.5 66.0 62.0 63.0 62.7 58.6
r (Bis) 0.48 0.45 0.73 0.67 0.14 0.54 0.49 0.40 0.39 0.56 0.73 0.42 0.19 0.35 0.80 0.37 0.45 0.47 0.85 0.77 0.66 0.85 0.40 0.23 0.54 0.58 -0.11
r kritis 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34
Status V V V V TV V V V V V V V TV V V V V V V V V V V TV V V TV
St Val 15.2366
St2 232.153
S pq 11.5941
No. Siswa
KR 20 0.96383
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28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55
0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0
0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1
0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1
0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0
0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1
1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1
0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1
0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1
0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1
0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1
0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1
0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1
1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
12 15 26 24 22 13 22 9 16 28 28 30 22 26 28 28 25 24 23 24 12 22 23 24 28 18 29 30
21 18 7 9 11 20 11 24 17 5 5 3 11 7 5 5 8 9 10 9 21 11 10 9 5 15 4 3
0.36364 0.45455 0.78788 0.72727 0.66667 0.39394 0.66667 0.27273 0.48485 0.84848 0.84848 0.90909 0.66667 0.78788 0.84848 0.84848 0.75758 0.72727 0.69697 0.72727 0.36364 0.66667 0.69697 0.72727 0.84848 0.54545 0.87879 0.90909
0.63636 0.54545 0.21212 0.27273 0.33333 0.60606 0.33333 0.72727 0.51515 0.15152 0.15152 0.09091 0.33333 0.21212 0.15152 0.15152 0.24242 0.27273 0.30303 0.27273 0.63636 0.33333 0.30303 0.27273 0.15152 0.45455 0.12121 0.09091
0.2314 0.24793 0.16713 0.19835 0.22222 0.23875 0.22222 0.19835 0.24977 0.12856 0.12856 0.08264 0.22222 0.16713 0.12856 0.12856 0.18365 0.19835 0.2112 0.19835 0.2314 0.22222 0.2112 0.19835 0.12856 0.24793 0.10652 0.08264
68.2 65.9 64.5 64.7 66.5 67.4 63.9 68.4 67.1 64.1 63.9 62.4 65.5 63.5 63.4 63.9 62.6 65.9 67.0 64.2 64.6 65.0 64.1 64.7 62.9 66.1 61.2 61.6
0.40 0.35 0.57 0.50 0.60 0.38 0.37 0.33 0.44 0.65 0.60 0.51 0.51 0.44 0.53 0.61 0.31 0.62 0.69 0.45 0.23 0.46 0.41 0.50 0.46 0.43 0.24 0.37
0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34
V V V V V V V TV V V V V V V V V TV V V V TV V V V V V TV V
No.Soal
83
56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 Total Total Val
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 57 54
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 80 71
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 11
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 74 67
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 67 61
0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 23 18
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 60 52
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 70 63
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 68 61
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 65 61
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 56 49
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 63 57
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 70 65
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 61 56
1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 31 25
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 56 49
1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 62 55
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 69 61
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 74 67
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 79 70
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 56 50
0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 32 27
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 74 69
1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 56 53
0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 45 42
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 64 56
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 73 66
0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 37 32
0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 64 62
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 66 59
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 74 67
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 63 57
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 69 63
27 27 27 28 27 21 27 29 22 25 18 31 28 28 26 20 24 25 26 21 26 21 30 26 28 1973
6 6 6 5 6 12 6 4 11 8 15 2 5 5 7 13 9 8 7 12 7 12 3 7 5
0.81818 0.81818 0.81818 0.84848 0.81818 0.63636 0.81818 0.87879 0.66667 0.75758 0.54545 0.93939 0.84848 0.84848 0.78788 0.60606 0.72727 0.75758 0.78788 0.63636 0.78788 0.63636 0.90909 0.78788 0.84848
0.18182 0.18182 0.18182 0.15152 0.18182 0.36364 0.18182 0.12121 0.33333 0.24242 0.45455 0.06061 0.15152 0.15152 0.21212 0.39394 0.27273 0.24242 0.21212 0.36364 0.21212 0.36364 0.09091 0.21212 0.15152
0.14876 0.14876 0.14876 0.12856 0.14876 0.2314 0.14876 0.10652 0.22222 0.18365 0.24793 0.05693 0.12856 0.12856 0.16713 0.23875 0.19835 0.18365 0.16713 0.2314 0.16713 0.2314 0.08264 0.16713 0.12856
63.1 62.2 64.1 65.5 64.8 66.1 63.8 63.5 64.1 62.7 67.3 61.4 64.6 64.5 64.8 67.6 64.7 63.2 63.9 65.7 63.8 64.9 62.5 64.0 63.2
0.44 0.32 0.58 0.85 0.66 0.52 0.54 0.63 0.38 0.32 0.52 0.39 0.72 0.69 0.61 0.60 0.50 0.38 0.50 0.49 0.49 0.42 0.54 0.50 0.51
0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34
V TV V V V V V V V TV V V V V V V V V V V V V V V V
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LAMPIRAN 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Skor Pretest dan Posttest  
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
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Skor Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
 
No. Pretest Posttest 
1. 52 55 
2. 52 52 
3. 42 51 
4. 41 47 
5. 51 50 
6. 44 49 
7. 51 55 
8. 35 43 
9. 50 52 
10. 43 43 
11. 44 50 
12. 52 52 
13. 48 50 
14. 55 57 
15. 50 51 
16. 52 55 
17. 53 54 
18. 50 53 
19. 41 46 
20. 52 51 
21. 46 51 
22. 41 48 
23. 30 47 
24. 55 56 
25. 54 56 
26. 50 53 
27. 31 40 
28. 50 52 
29. 53 53 
30. 53 55 
31. 54 56 
32. 44 50 
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Skor Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
 
No. Pretest 
 
Posttest 
 
1. 39 41 
2. 47 45 
3. 47 48 
4. 55 55 
5. 53 53 
6. 47 48 
7. 49 53 
8. 51 52 
9. 44 45 
10. 45 49 
11. 51 55 
12. 50 52 
13. 52 52 
14. 47 50 
15. 33 34 
16. 36 36 
17. 49 50 
18. 49 47 
19. 55 53 
20. 35 39 
21. 45 45 
22. 36 36 
23. 43 43 
24. 46 46 
25. 45 46 
26. 49 47 
27. 50 50 
28. 48 48 
29. 50 51 
30. 48 48 
31. 43 45 
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LAMPIRAN 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Distribusi Frekuensi Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Ekperimen 
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Frequencies 
 
 
Statistics 
  Pretest (kontrol) Posttest (kontrol) 
N Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 46.3548 47.1613 
Median 47.0000 48.0000 
Mode 47.00a 45.00a 
Std. Deviation 5.63648 5.49604 
Variance 31.770 30.206 
Minimum 33.00 34.00 
Maximum 55.00 55.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
 
Pretest (kontrol) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 33.00 1 3.2 3.2 3.2 
35.00 1 3.2 3.2 6.5 
36.00 2 6.5 6.5 12.9 
39.00 1 3.2 3.2 16.1 
43.00 2 6.5 6.5 22.6 
44.00 1 3.2 3.2 25.8 
45.00 3 9.7 9.7 35.5 
46.00 1 3.2 3.2 38.7 
47.00 4 12.9 12.9 51.6 
48.00 2 6.5 6.5 58.1 
49.00 4 12.9 12.9 71.0 
50.00 3 9.7 9.7 80.6 
51.00 2 6.5 6.5 87.1 
52.00 1 3.2 3.2 90.3 
53.00 1 3.2 3.2 93.5 
55.00 2 6.5 6.5 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
 
Distribusi Frekuensi Kelompok Kontrol 
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Posttest (kontrol) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 34.00 1 3.2 3.2 3.2 
36.00 2 6.5 6.5 9.7 
39.00 1 3.2 3.2 12.9 
41.00 1 3.2 3.2 16.1 
43.00 1 3.2 3.2 19.4 
45.00 4 12.9 12.9 32.3 
46.00 2 6.5 6.5 38.7 
47.00 2 6.5 6.5 45.2 
48.00 4 12.9 12.9 58.1 
49.00 1 3.2 3.2 61.3 
50.00 3 9.7 9.7 71.0 
51.00 1 3.2 3.2 74.2 
52.00 3 9.7 9.7 83.9 
53.00 3 9.7 9.7 93.5 
55.00 2 6.5 6.5 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
 
 
Pretest (kontrol) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 33 - 37.4 4 12.9 12.9 12.9 
>37.4 - 41.8 1 3.2 3.2 16.1 
>41.8 - 46.2 7 22.6 22.6 38.7 
>46.2 - 50.6 13 41.9 41.9 80.6 
>50.6 - 55 6 19.4 19.4 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
 
 
Posttest (kontrol) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 34 - 38.2 3 9.7 9.7 9.7 
>38.2 - 42.4 2 6.5 6.5 16.1 
>42.4 - 46.6 7 22.6 22.6 38.7 
>46.6 - 50.8 10 32.3 32.3 71.0 
>50.8 - 55 9 29.0 29.0 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
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Frequencies 
 
Statistics 
  Pretest 
(Eksperimen) 
Posttest 
(Eksperimen) 
N Valid 32 32 
Missing 0 0 
Mean 47.0000 51.0313 
Median 49.5000 51.5000 
Mode 50.00a 50.00a 
Std. Deviation 6.44580 4.10731 
Variance 41.548 16.870 
Minimum 30.00 40.00 
Maximum 55.00 57.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
 
Frequency Table 
 
 
Pretest (Eksperimen) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 30.00 1 3.1 3.1 3.1 
31.00 1 3.1 3.1 6.3 
35.00 1 3.1 3.1 9.4 
41.00 3 9.4 9.4 18.8 
42.00 1 3.1 3.1 21.9 
43.00 1 3.1 3.1 25.0 
44.00 3 9.4 9.4 34.4 
46.00 1 3.1 3.1 37.5 
48.00 3 9.4 9.4 46.9 
49.00 1 3.1 3.1 50.0 
50.00 5 15.6 15.6 65.6 
51.00 2 6.3 6.3 71.9 
52.00 5 15.6 15.6 87.5 
53.00 1 3.1 3.1 90.6 
54.00 1 3.1 3.1 93.8 
55.00 2 6.3 6.3 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
Distribusi Frekuensi Kelompok Eksperimen 
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Posttest (Eksperimen) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 40.00 1 3.1 3.1 3.1 
43.00 2 6.3 6.3 9.4 
46.00 1 3.1 3.1 12.5 
47.00 2 6.3 6.3 18.8 
48.00 1 3.1 3.1 21.9 
49.00 1 3.1 3.1 25.0 
50.00 4 12.5 12.5 37.5 
51.00 4 12.5 12.5 50.0 
52.00 4 12.5 12.5 62.5 
53.00 3 9.4 9.4 71.9 
54.00 1 3.1 3.1 75.0 
55.00 4 12.5 12.5 87.5 
56.00 3 9.4 9.4 96.9 
57.00 1 3.1 3.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
Pretest (Eksperimen) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid >35 - 40 3 9.4 9.4 9.4 
>40 - 45 8 25.0 25.0 34.4 
>45 - 50 10 31.3 31.3 65.6 
>50 - 55 11 34.4 34.4 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
Posttest (Eksperimen) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 40 - 43.4 3 9.4 9.4 9.4 
>43.4 - 46.8 1 3.1 3.1 12.5 
>46.8 - 50.2 8 25.0 25.0 37.5 
>50.2 - 53.6 11 34.4 34.4 71.9 
>53.6 - 57 9 28.1 28.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Uji Prasyarat Analisis dan Hasil 
Analisis Data 
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NPar Tests 
Kelompok Kontrol 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Pretest (kontrol) 
Posttest 
(kontrol) 
 N 31 31 
Normal Parametersa,,b Mean 46.3548 47.1613 
Std. Deviation 5.63648 5.49604 
Most Extreme Differences Absolute .158 .154 
Positive .096 .080 
Negative -.158 -.154 
 Kolmogorov-Smirnov Z .882 .855 
Asymp. Sig. (2-tailed) .418 .458 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
NPar Tests 
BISERIAL\data.sav 
Kelompok Eksperimen 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pretest 
(Eksperimen) 
Posttest 
(Eksperimen) 
 N 32 32 
Normal Parametersa,,b Mean 47.0000 51.0313 
Std. Deviation 6.44580 4.10731 
Most Extreme Differences Absolute .187 .151 
Positive .107 .082 
Negative -.187 -.151 
 Kolmogorov-Smirnov Z 1.056 .853 
Asymp. Sig. (2-tailed) .215 .460 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Normalitas Sebaran Data 
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T-Test 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pretest Eksperimen 32 47.0000 6.44580 1.13947 
Kontrol 31 46.3548 5.63648 1.01234 
Posttest Eksperimen 32 51.0313 4.10731 .72608 
Kontrol 31 47.1613 5.49604 .98712 
Peningkatan Eksperimen 32 4.0313 3.71122 .65606 
Kontrol 31 .8065 1.72084 .30907 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 
    
95% Confidence Interval 
of the Difference 
  
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference Lower Upper 
Pretest Equal variances assumed .833 .365 .422 61 .674 .64516 1.52750 -2.40925 3.69958 
Equal variances not 
assumed   
.423 60.380 .674 .64516 1.52421 -2.40332 3.69365 
Posttest Equal variances assumed 2.088 .154 3.173 61 .002 3.86996 1.21980 1.43081 6.30911 
Equal variances not 
assumed   
3.158 55.517 .003 3.86996 1.22539 1.41473 6.32519 
Peningkatan Equal variances assumed 11.317 .001 4.401 61 .000 3.22480 .73281 1.75945 4.69015 
 
Hasil Uji homogenitas Pretest dan Posttest 
Hasil Uji-t Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Hasil Uji-t Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
 
 
96 
 
LAMPIRAN 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen Penelitian 
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Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca Prosa 
 
Tema Uraian 
Materi 
Kompetensi Keterampilan Indikator Butir 
Soal 
Jumlah 
Soal 
Penyesalan Cerpen 
“Pengakuan 
Yudi” 
 
Ide-ide penjelas.  
a. Mengidentifikasi. 
 
• Siswa mampu 
mengidentifikasi latar 
yang ada dalam cerita 
• Siswa mampu 
mengidentifikasi 
fakta-fakta/kejadian 
yang terdapat dalam 
cerita 
1 
 
 
3 
 
a. Membandingkan. 
 
• Siswa mampu 
membandingkan dua 
karakter tokoh yang 
ada dalam cerita 
4  
b. Menggolongkan. • Siswa mampu 
menggolongkan tokoh 
utama yang ada dalam 
cerita. 
2  
Urutan • Siswa mampu 
mengurutkan bagian 
akhir cerita 
5 
 
 
 
Sebab akibat • Siwa mampu 
menyebutkan 
6  
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pernyataan yang 
mencerminkan sebab 
akibat. 
Ide pokok/ tema • Siswa mampu 
menentukan tema 
yang ada dalam cerita 
7  
Memprediksi • Siswa mampu 
memprediksi maksud 
penulis menulis 
sebuah cerita 
9  
Menilai • Siswa dapat 
memberikan penilaian 
terhadap sikap tokoh 
yang tertuang dalam 
cerita 
• Siswa mampu 
menemukan amanat 
yang ingin 
disampaikan 
pengarang 
• Siswa mampu 
menyebutkan watak 
tokoh yang ada dalam 
cerita 
8 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 
12 
 
Pemecahan Masalah • Siswa mampu 
memberikan 
pemecahan masalah 
10  
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sesuai dengan konflik 
yang ada dalam cerita 
Kesalahpamahaman Cerpen 
“Antara Kiki 
dan Becak 
Ide-ide penjelas  
• Mengidentifikasi 
 
• Siswa mampu 
mengidentifikasi 
fakta-fakta/kejadian 
yang ada dalam cerita 
• Siswa mampu 
mengidentifikasi latar 
yang ada dalam cerita 
14 
 
 
 
13 
 
• Membandingkan 
 
• Siswa mampu 
membandingkan dua 
karakter tokoh yang 
ada dalam cerita 
16  
• Menggolongkan • Siswa mampu 
menggolongkan tokoh 
utama yang ada dalam 
cerita 
17  
Urutan • Siswa mampu 
mengurutkan bagian 
awal cerita dalam 
cerpen 
• Siswa mampu 
mengurutkan bagian 
akhir cerita dalam 
cerpen 
18 
 
 
 
19 
 
Sebab akibat • Siswa mampu 15  
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menyebutkan 
pernyataan yang 
mencerminkan sebab 
Ide pokok/ tema • Siswa mampu 
menentukan tema 
yang ada dalam cerita 
21  
Memprediksi • Siswa mampu 
memprediksi maksud 
penulis menulis 
sebuah cerita 
20  
Menilai • Siswa dapat 
memberikan penilaian 
terhadap sikap tokoh 
yang tertuang dalam 
cerita 
• Siswa mampu 
menemukan amanat 
yang ingin 
disampaikan 
pengarang 
• Siswa mampu 
menyebutkan watak 
tokoh yang ada dalam 
cerita 
22 
 
 
 
 
23 
 
 
 
 
24 
 
  Pemecahan Masalah • Siswa mampu 
memberikan 
pemecahan masalah 
25  
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sesuai dengan konflik 
yang ada dalam cerita 
Kasih Sayang Cerpen 
“Adikku Luar 
Biasa” 
Ide-ide penjelas  
• Mengidentifikasi • Siswa mampu 
mengidentifikasi 
fakta-fakta/kejadian 
berdasarkan 
pernyataan yang ada 
dalam cerita 
27, 28, 
29 
 
• Membandingkan • Siswa mampu 
membandingkan dua 
karakter tokoh yang 
ada dalam cerita 
26  
• Menggolongkan • Siswa mampu 
menggolongkan tokoh 
utama dalam cerita 
31  
Urutan • Siswa mampu 
mengurutkan bagian 
awal cerita 
33 
 
 
 
Sebab akibat • Siswa mampu 
menyebutkan 
pernyataan yang 
mencerminkan sebab 
akibat 
30  
Ide pokok/ tema • Siswa mampu 
menentukan tema 
yang ada dalam cerita 
32  
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Memprediksi • Siswa mampu 
memprediksi maksud 
penulis menulis 
sebuah cerita 
34  
Menilai • Siswa dapat 
menentukan penilaian 
terhadap tindakan 
tokoh yang tertuang 
dalam cerita 
• Siswa mampu 
menyebutkan watak 
tokoh yang ada dalam 
cerita 
• Siswa mampu 
menemukan amanat 
yang ingin 
disampaikan 
pengarang 
35 
 
 
 
 
36 
 
 
 
38 
 
 
Pemecahan Masalah • Siswa mampu 
memberikan 
pemecahan masalah 
sesuai dengan konflik 
yang ada dalam cerita 
37  
Persahabatan Cerpen “Elita” Ide-ide penjelas  
  • Mengidentifikasi • Siswa mampu 
mengidentifikasi 
fakta-fakta/kejadian 
42 
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yang terdapat dalam 
cerita 
 
 
  • Membandingkan • Siswa mampu 
membandingkan dua 
karakter tokoh yang 
ada dalam cerita 
39  
  • Menggolongkan • Siswa mampu 
menggolongkan tokoh 
utama yang ada dalam 
cerita 
40  
  Urutan • Siswa mampu 
menemukan bagian 
akhir cerita 
41 
 
 
 
  Sebab akibat • Siswa mampu 
menyebutkan akibat 
yang diterima oleh 
pelaku 
• Siswa mampu 
menyebutkan akibat 
yang diterima oleh 
korban 
45 
 
 
 
46 
 
  Ide pokok/ tema • Siswa mampu 
menentukan tema 
yang ada dalam cerita 
43  
  Memprediksi • Siswa mampu 
memprediksi maksud 
penulis menulis 
47  
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sebuah cerita 
  Menlilai • Siswa mampu 
menyebutkan watak 
tokoh yang ada dalam 
cerita 
• Siswa mampu 
menemukan amanat 
yang ingin 
disampaikan 
pengarang 
44 
 
 
 
48 
 
  Pemecahan Masalah • Siswa mampu 
memberikan 
pemecahan masalah 
sesuai dengan konflik 
yang ada dalam cerita 
49  
Penyesalan Cerpen 
“Perang 
Melawan 
Gagak Hitam” 
Ide-ide penjelas  
• Mengidentifikasi • Siswa mampu 
mengidentifikasi 
fakta-fakta/kejadian 
yang terdapat dalam 
cerita 
• Siswa mampu 
mengidentifikasi latar 
yang ada dalam cerita 
51 
 
 
 
 
52 
 
• Membandingkan • Siswa mampu 
membandingkan dua 
karakter tokoh yang 
50  
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ada dalam cerita 
• Menggolongkan • Siswa mampu 
menggolongkan tokoh 
utama yang ada dalam 
cerita 
53  
Urutan • Siswa mampu 
mengurutkan plot/alur 
cerita 
56  
Sebab akibat • Siswa mampu 
menyebutkan akibat 
yang diterima oleh 
pelaku 
57  
Ide pokok/Tema • Siswa mampu 
menentukan tema 
yang ada dalam cerita 
54  
Memprediksi • Siswa mampu 
memprediksi maksud 
penulis menulis 
sebuah cerita 
55  
Menilai • Siswa mampu 
menyebutkan watak 
tokoh yang ada dalam 
cerita 
• Siswa mampu 
menemukan amanat 
yang ingin 
disampaikan 
59 
 
 
 
58 
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pengarang 
Pemecahan Masalah • Siswa mampu 
memberikan 
pemecahan masalah 
sesuai dengan konflik 
yang ada dalam cerita 
60  
 
 
107 
 
Soal Pretest Kemampuan Membaca Prosa 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kledung Temanggung 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Waktu   : 80 menit 
Nama   : ………………………………. 
No. Absen  : ………………………………. 
Kelas   : ………………………………. 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat ! 
Bacaan untuk soal nomor 1-12 
Pengakuan Yudi 
Oleh Purwandi Darsiyan 
 
Gara-gara keasyikan baca komik “Doraemon” hingga larut malam, 
esoknya Yudi bangun kesiangan. Matanya terbelalak melihat jarum jam dinding 
di kamarnya menunjukkan pukul 06.50. 
Cepat-cepat ia melompat dari tempat tidur, menyambar handuk, dan lari 
ke kamar mandi. Di dapur ia hampir menabrak Ibu yang sedang membereskan 
bekas sarapan ayah tadi. 
“Uh, Ibu kok enggak membangunkan Yudi, sih?” protes Yudi. 
“Siapa bilang? Ibu sudah bolak-balik bangunkan kamu, tapi kamunya 
saja yang susah dibangunkan,” sahut Ibu kalem. 
Yudi pun mandi secepat kilat, memakai seragam, lalu sarapan dengan 
tergesa-gesa. Setelah itu ia pamit pada Ibu untuk berangkat ke sekolah. 
Yudi mengayuh sepedanya dengan cepat. Tak dipedulikan banyak orang 
menyumpah-nyumpah, karena hampir tertabrak sepedanya. Yang ia pikirkan 
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adalah ia harus sampai ke sekolah sebelum pintu gerbang ditutup oleh Pak 
Satpam. 
Anak laki-laki it uterus mengayuh sepedanya secepat angin. Di tikungan 
jalan kecil ditepi selokan, ia membelokkan sepedanya dengan ceroboh. Ia tak 
melihat, dari arah berlawananan ada penjual bubur ayam juga mau membelokkan 
gerobak jualannya. 
Tanpa sengaja tangan Yudi menyenggol bagian depan gerobak yang tepat 
berada di pinggir selokan. Akibatnya….. BRAAAK! Gerobak itu terjungkal 
masuk ke selokan yang lebarnya sekitar 1,5 meter itu. Si penjual terjatuh dengan 
posisi duduk ditepi selokan. Yudi dan sepedanya hanya jatuh sebentar, tapi 
kemudan bangun lagi. 
Yudi menoleh sebentar kepada penjual bubur ayam itu. Ia lalu mengayuh 
sepedanya lagi. Ia tak mempedulikan nasib penjual bubur ayam itu, jika 
menolong penjual bubur ayam itu, ia nanti malah dimarahi. Atau lebih sial lagi, 
ia malah dikeroyok orang-orang yang mulai berdatangan itu! Karena ngeri 
membayangkan hal itu, Yudi terus mengayuh sepedanya semakin cepat. 
Syukurlah, bel masuk baru saja berdentang begitu Yudi sampai di depan 
gerbang sekolahnya. Cepat-cepat ia masuk dan menaruh sepedanya di parkiran. 
Kemudian, ia berlari-lari masuk ke kelasnya. Keringatnya mengucur deras 
membasahi muka dan sekujur tubuhnya. Seragamnya basah kuyup. 
Sepanjang jam pelajaran, pikiran Yudi tidak tenang. Ia diliputi rasa 
bersalah. Terbayang olehnya wajah penjual bubur ayam yang meringis menahan 
sakit di tepi selokan. Juga gerobak bubur ayam yang terjungkal masuk ke 
selokan. Ah, tentu gerobak itu rusak parah! Segala isinya pun pasti tumpah dan 
hancur! 
Hati yudi gelisah sekali memikirkan hal itu. Kasihan… penjual bubur 
ayam itu pasti menderita rugi besar. Ia tentu tak bisa berjualan lagi kalau belum 
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mendapat ganti gerobak baru dan modal untuk jualan lagi. Kepala Yudi seperti 
tertusuk-tusuk. Ia jadi pusing sekali. 
Rupanya kegelisahan di hati Yudi terbaca oleh Momon, teman 
sebangkunya. “Kamu sakit, ya, Yud? Dari pagi kulihat kamu gelisah sekali. 
Mukanya juga pucat…” ujar Momon, saat mereka menuju parkiran, usai 
sekolah. 
Yudi tak langsung menjawab. Hatinya menimbang-nimbang. Antara 
harus mengakui perbuatannya tadi pagi, atau tidak. Tapi, daripada pusing dan 
gelisah memendam rasa bersalahnya itu sendiri, Yudi akhirnya berterus terang 
pada Momon. 
“Mon, aku mau cerita, tapi kamu jangan bilang siapa-siapa, ya,” Yudi 
mulai membuka cerita. Momom lalu serius mendengar cerita tentang grobak 
bubur ayam yang masuk selokan. 
“Aku takut sekali Mon. Aku merasa berdosa. Kalau abang itu punya istri 
dan anak, bagaimana nasib mereka selanjutnya?” renung Yudi kemudian. 
Momon diam. Kepalanya manggut-manggut. “Lebih baik, kamu nanti 
cerita sama ayah dan ibumu. Jangan disimpan sendiri. Aku percaya, ayah dan 
ibumu pasti akan mencarikan jalan keluar yang terbaik,” ujar Momon. “yuk, kita 
pulang dulu! Nanti aku kerumahmu, deh.” Kedua sahabat itu pun meninggalkan 
sekolah bersama murid-murid yang lain. 
Sorenya, setelah Ayah pulang dari kantor, Yudi pun menceritakan 
kejadian pagi tadi. Semula Ayah marah karena Yudi sangat ceroboh. Tapi, 
karena Yudi sudah meminta maaf, hati ayah akhirnya luluh juga. Bahkan, Ayah 
dan Ibu bersedia mengantar Yudi ke rumah penjual bubur ayam itu. 
Sayangnya, Yudi tidak tahu alamat abang penjual bubur ayam itu. 
Untunglah sore itu Momon jadi datang ke rumahnya. 
“Kita tanya saja sama para pelanggan bubur ayam di tempat abang itu 
mangkal,” saran Momon. 
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Sore itu dengan berjalan kaki, Yudi, Momom, ayah, dan Ibu, mencari 
informasi tentang penjual bubur ayam itu. Ternyata banyak yang mengenalnya. 
Salah seorang warga kampung itu lalu mengantar mereka ke rumah penjual 
bubur ayam itu. 
Di depan keluarga penjual bubur ayam itu, Yudi mengakui perbuatannya 
dan meminta maaf atas kesalahannya. Kemudian, Ayah pun memberi sejumlah 
uang sebagai ganti rugi. 
“Lain kali, kamu harus lebih hati-hati kalau naik sepeda Yud,” ujar ayah. 
Yudi tersipu malu. Tapi, kini ia merasa lega. Hatinya kembali tenang, tidak 
gelisah lagi. Yudi bersyukur karena sudah mengikuti saran Momon. Karena mau 
mengaku dan berterus terang. Masalahnya kini sudah beres. 
 
Sumber : Majalah Bobo edisi 37, tanggal 20 Desember 2007 
1. Tempat dan waktu kejadian dalam cerpen yang berjudul “Pengakuan 
Yudi” tersebut adalah … 
a. Siang hari di sekolah Yudi. 
b. Malam hari di rumah Yudi. 
c. Sore hari di rumah penjual bubur ayam. 
d. Sore hari di jalan raya. 
2. Tokoh utama yang ada dalam cerpen di atas adalah … 
a. Yudi. 
b. Ibu. 
c. Ayah. 
d. Momon. 
3. Apa saran Momon kepada Yudi, ketika Yudi menceritakan kejadian yang 
dialami pada waktu berangkat ke sekolah? 
a. Meminta Yudi agar tidak menceritakan kepada Ayah. 
b. Meminta Yudi bercerita pada wali kelas. 
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c. Meminta Yudi agar ia mengakui perbuatannya dan bertanggungjawab 
dengan cara menceritakan kepada Ayah Yudi. 
d. Meminta Yudi agar ia langsung menemui penjual bubur ayam dan 
meminta maaf. 
4. Perbedaan watak tokoh Yudi dan Momon dalam cerpen di atas adalah? 
a. Sombong dan baik hati. 
b. Pemberani dan ramah. 
c. Keras kepala dan bijaksana. 
d. Bertanggung jawab dan bijaksana. 
5. Akhir cerita dari cerpen yang berjudul “Pengakuan Yudi” adalah … 
a. Orang tua Yudi, Yudi, dan Momon mendatangi rumah penjual bubur 
ayam kemudian meminta maaf dan bertanggung jawab atas 
kesalahannya. 
b. Yudi bersama sahabatnya Momon mendatangi rumah penjual bubur 
ayam kemudian meminta maaf . 
c. Yudi dan Ayah memberikan uang untuk  mengganti barang dagangan 
yang rusak. 
d. Orang tua Yudi datang ke rumah penjual bubur dan meminta maaf 
atas kesalahan yang dilakukan oleh anaknya. 
6. Apa penyebab Yudi mau mengakui kesalahannya? 
a. Karena ia takut kepada si penjual bubur ayam. 
b. Karena ia khawatir dan merasa bersalah atas perbuatan yang 
dilakukannya. 
c. Karena ia hanya menuruti saran Momon. 
d. Karena ia takut pada orang-orang jika ia melewati jalan itu lagi. 
7. Tema cerita yang terdapat dalam cerpen yang berjudul “Pengakuan Yudi” 
adalah … 
a. Kekecewaan dan kelailaian. 
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b. Kesombongan dan pemarah. 
c. Keserakahan dan pengecut. 
d. Penyesalan dan tanggung jawab. 
8. Bagaimanakah penilaianmu terhadap tokoh “Ayah” dalam cerpen yang 
berjudul “Pengakuan Yudi” di atas …. 
a. Setuju, karena dengan memarahi Yudi, ia belajar dari kesalahannya 
dan tidak mengulangi lagi. 
b. Setuju, karena Yudi patut untuk dimarahi. 
c. Tidak setuju, karena kasihan pada Yudi. 
d. Tidak setuju, karena Ayah tidak tahu persoalannya. 
9. Berdasarkan cerpen yang sudah kalian baca, maksud penulis menulis 
cerpen “Pengakuan Yudi” di atas adalah … 
a. Mengajarkan pada pembaca tentang kejujuran dan tanggung jawab. 
b. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap baik kepada orang 
lain. 
c. Mengajarkan pada membaca pentingnya rela berkorban. 
d. Mengajarkan pada pembaca tentang sikap saling menghormati dan 
menghargai. 
10. Pemecahan masalah yang ada dalam cerpen di atas adalah …… 
a. Yudi meminta maaf kepada si penjual bubur ayam. 
b. Momon memberikan saran pada Yudi untuk menceritakan pada Ayah 
tentang masalahnya. 
c. Momon menceritakan pada ayah Yudi. 
d. Ayah memarahi Yudi dan menyuruh Yudi untuk meminta maaf 
sendiri. 
11. Amanat yang ingin disampaikan pengarang dalam cerpen di atas adalah… 
a. Hendaknya kita berlaku jujur, bijaksana, mau mengambil risiko, dan 
bertanggungg jawab atas apa yang kita laukakan. 
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b. Berani mengakui kesalahan karena mendapat saran dari teman, 
melainkan tidak dari kemauannya sendiri. 
c. Berlakulah jujur agar di puji seseorang. 
d. Bersikap baik kepada siapapun. 
12. Sifat tokoh “Ayah” dalam cerpen “Pengakuan Yudi” adalah ….. 
a. Angkuh. 
b. Bijaksana. 
c. Penyayang. 
d. Keras kepala. 
Bacaan untuk soal nomor 13-25 
Antara Kiki dan Becak 
Oleh Davina Evarista 
 
Bu Ratna, wali kelas Winda sakit. Sudah seminggu beliau tidak 
mengajar. Menurut kpala sekolah, Bu Ratna sakit maag dan tekanan darahnya 
rendah. Hampir semua teman Winda sudah menengoknya. Bu Ratna memang 
guru favorit di sekolah. Ramah dan cara mengajarnya enak. Kadang, Bu Ratna 
juga suka mentraktir murid-muridnya di kantin. Maka banyak murid yang 
merasa kehilangan karena sudah seminggu Bu Ratna tidak mengajar. 
Sore ini Winda akan menengok Bu Ratna bersama Mama dan Kiki, 
adiknya yang berumur lima tahun. Kiki sendiri masih duduk di TK B. Bu Ratna 
tidak mengajar di sekolah Kiki. Namun, Kiki mengenal Bu Ratna karena dia ikut 
les bahasa Inggris yang diadakan Bu Ratna di garasi rumahnya. 
Siang hari seusai mengajar hingga sore, garasi Bu Ratna berubah menjadi 
tempat belajar mini. Dindingnya berhiaskan gambar-gambar kartun lucu, lantai 
semennya ditutup karpet biru tua. Di atasnya ada 20 kursi dan meja kecil warna-
warni. Tersedia juga VCD player dan tape recorder untuk mempermudah 
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pelajaran bahasa Inggris. “Ayo, Ma. Kita ke rumah Bu Ratna,“ ajak Winda tidak 
sabar.  
“Ya tunggu sebentar. Mama sedang mengikat rambut adikmu. Winda cari 
becak dulu, ya?” kata Mama. 
“Oke, Bossss!” teriak Winda sambil berlari ke luar. 
Diujung gang rumahnya banyak becak yang mangkal. Winda 
melambaikan tangan, memanggil salah satu abang becak. Setelah tawar-
menawar, Winda menunggu Mama dan adiknya sambil duduk dikursi 
penumpang. 
Tak lama kemudian, Mama dan Kiki keluar rumah. Kiki memandang 
abang becak itu dari ujung rambut sampai ujung kaki. Tatapan matanya tajam 
menilai, samapi abang becak jadi salah tingkah. Tiba-tiba di luar dugaan, Kiki 
menolak naik becak. 
“Kiki, ayo naik nanti keburu sore!” Winda menarik tangan adiknya. 
Kiki menggelengkan kepala. “Kiki enggak mau naik becak. Kita naik 
taksi saja ya Ma?” kata Kiki. Dilepaskannya tangan kakaknya. Mulutnya 
cemberut, tidak enak dilihat. 
“Taksi mahal, Ki! Lagi pula rumah Bu Ratna kan tidak jauh. Sopir taksi 
biasanya tidak mau membawa penumpang dengan jarak sedekat ini,” bujuk 
Mama. 
“Pokoknya Kiki enggak mau. Kiki enggak mau naik becak!” kata Kiki 
keras kepala. Kakinya mulai menghentak-hentak tanah.  
Winda jengkel. Segera dia turun dari becak dan mencubit adiknya. 
“Dasar bandel! Ayo mau naik atau tidak? Lain kali enggak usah diajak saja, Ma. 
Biar tumggu di rumah sama mbok Nem!” kata Winda galak. 
Kiki menangis keras. Segera dia berlari masuk rumah. Dibelakangnya 
Winda mengejar sambil marah-marah. Langit semakin gelap, sebentar lagi 
saatnya Winda latihan basket di gelanggang olah raga. Rencananya, setelah 
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menengok Bu Ratna, Winda langsung berangkat ke sana. Tetapi Kiki telah 
membuat waktu winda terbuang. Ia terpaksa harus memilih, menengok Bu Ratna 
atau latihan basket. 
Mama menggeleng-gelengkan kepala. “Maaf, bang. Becaknya tidak jadi. 
Anak saya ngambek,” kata Mama penuh sesal. Segera dia mengambil uang 
selembar ribuan dan diberikannya pada abang becak. Ini untuk gantinya, Bang.” 
Abang becak bersungut-sungut sambil menerima uang dari Mama. Ia 
segera mengayuh becaknya meninggalkan rumah Winda. 
Mama masuk rumah dan mencari Kiki. Seperti di duganya, Kiki 
menangis di kamar. Winda masih mengomeli adiknya. Mama memberi isyarat 
pada Winda untuk keluar.  
“Kiki mau cerita pada Mama, kenapa Kiki tidak mau naik becak?” tanya 
Mama lembut. Dibelai-belainya rambut Kiki yang sudah kusut. Mama sehelai 
sapu tangan kepada Kiki. 
Kiki diam. Ia mengambil sapu tangan itu dan membersihkan air matanya. 
“Ayo, dong cerita. Mama enggak marah kok!” Kiki menatap mamanya dengan 
pandangan polos. “Bener Mama enggak marah?” tanya Kiki ragu-ragu. “Ya. 
Asal Kiki janji menceritakan dengan jujur!”. 
“Kiki kasihan sama abang becak itu, Ma. Abang becak yang dipilih 
Mbak Winda kan kecil. Kurus dan hitam seperi Papa,” kata Kiki polos. Ibu 
menahan tawanya.”Jadi karena itu?”. Mama menduga Kiki sedang berimajinasi 
papanya mengayuh becak. Memang papa Kiki berbadan kurus dan hitam. Susah 
gemuk walaupun makanya banyak. Mungkin akibat banyak pekerjaan di kantor 
yang menguras pikirannya. 
Didekat rumah Bu Ratna ada tanjakan yang tinggi sekali Ma,” kata Kiki 
lagi dengan suara pelan.” Kiki kasihan pada abang becak tadi. Pasti becaknya 
berat kalau didorong naik tanjakan itu. Kita kan bertiga. Apa lagi sore ini 
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mendung. Bagaimana kalau nanti tiba-tiba hujan? Biar abang itu mencari 
penumpang lain saja.” 
Hening sesaat. Tiba-tiba saja Mama merasa terharu. Anaknya yang baru 
berusia lima tahun sudah bisa merasakan penderitaan sesamanya. Dipeluknya 
Kiki dengan penuh kasih saying. 
“Baiklah sayang, besok saja kita menengok Bu Ratna. Kita naik taksi 
ya?” janji ibu yang disambut dengan senyuman Kiki. Winda mengintip dari 
pintu. Ia jadi menyesal sudah memarai adiknya yang berhati lembut itu. 
 
Sumber: Majalah Bobo, edisi 48, tanggal 25 Desember 2008 
13. Tempat dan waktu kejadian dalam cerpen yang berjudul “Antara Kiki dan 
Becak” adalah … 
a. Pagi hari di rumah Bu Ratna. 
b. Malam hari di rumah Winda. 
c. Sore hari di sekolah Winda. 
d. Sore hari di rumah Winda. 
14. Mengapa Bu Ratna tidak mengajar disekolah ? 
a. Karena beliau sedang sakit maag. 
b. Karena beliau harus pulang kampung. 
c. Karena beliau  ada tugas di luar kota. 
d. Karena beliau di rumah sakit. 
15. Mengapa Kiki menangis sehingga ia tidak mau naik becak? 
a. Karena Kiki malu jika naik becak. 
b. Karena jika naik becak lebih lama dibandingkan dengan naik taksi. 
c. Karena wajah si Abang becak seperti ayahnya, sehingga ia tidak tega 
untuk menaiki becak tersebut. 
d. Karena  Winda memarahinya. 
 
117 
 
16. Perbedaan watak tokoh Kiki dan Winda dalam cerpen di atas? 
a. Besar hati dan ceroboh. 
b. Cengeng dan ingin menang sendiri. 
c. Iba dan keras hati. 
d. Suka menolong dan sombong. 
17. Tokoh utama yang ada dalam cerpen di atas adalah … 
a. Winda. 
b. Kiki. 
c. Bu Ratna. 
d. Abang becak. 
18. Awal cerita dari cerpen di atas adalah … 
a. Bu Ratna sakit kemudian Winda berinisiatif mengajak Kiki dan 
Ibunya untuk menjenguk beliau. 
b. Bu Ratna sakit kemudian Winda mengajak teman-temannya untuk 
menjenguk beliau di rumahnya. 
c. Bu Ratna sakit dan tidak mau mengajar. 
d. Kiki tidak mau diajak menjenguk Bu Ratna karena tidak mau naik 
becak. 
19. Akhir cerita dari cerpen di atas adalah … 
a. Winda marah dan kesal pada adiknya, Kiki. 
b. Ibu menghampiri Kiki dan mencoba membujuk Kiki untuk bercerita 
mengapa ia tidak mau naik becak sehingga tahu permasalahannya. 
c. Ibu menghampiri dan memarahi Kiki. 
d. Kiki tidak mau naik becak dan lari masuk ke kamar. 
20. Berdasarkan cerpen yang sudah kalian baca, maksud penulis menulis 
cerpen “Antara Kiki dan Becak” di atas adalah … 
a. Mengajarkan pada pembaca tentang sikap saling menghormati dan 
menghargai. 
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b. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap baik kepada orang 
lain. 
c. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap bijaksana dan 
menahan emosi. 
d. Mengajarkan pada pembaca tentang sikap rendah hati. 
21. Tema cerita yang terdapat dalam cerpen di atas adalah … 
a. Kesalahpahaman. 
b. Kasih sayang. 
c. Persahabatan. 
d. Penyesalan. 
22. Bagaimanakah penilaianmu terhadap tokoh “Winda” dalam cerpen yang 
berjudul “Antara Kiki dan Becak” di atas? 
a. Setuju, karena Kiki memang sangat nakal dan memalukan. 
b. Setuju, karena Kiki mebuat Winda kesal. 
c. Tidak setuju, karena kasian kepada Kiki. 
d. Tidak setuju, karena jangan menilai orang dari kenakalannya, tetapi 
dengarkankan alasannya terlebih dahulu. 
23. Amanat yang dapat di ambil dari cerpen di atas adalah … 
a. Jangan cepat marah terhadap hal yang belum pasti. 
b. Harus bersikap tegas dan mandiri. 
c. Menyelesaikan masalah dengan kepala dingin. 
d. Memarahi adik itu perlu ketika ia sangat nakal. 
24. Watak tokoh “Ibu” dalam cerpen di atas adalah … 
a. Periang. 
b. Rela berkorban. 
c. Bijaksana. 
d. Pemarah. 
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25. Pemecahan masalah/solusi yang ada dalam cerpen di atas adalah … 
a. Ibu mendatangi Kiki dan menanyakan apa penyebab ia tiba-tiba tidak 
mau naik becak. 
b. Ibu memarahi Kiki sehingga ia menangis dengan sangat keras. 
c. Dengan berani Winda menjenguk Bu Ratna sendirian. 
d. Kiki tidak diajak oleh Winda dan Ibu untuk menjenguk Bu Ratna yang 
sakit. 
Bacaan untuk soal nomor 26-38 
Adikku Luar Biasa 
Oleh Neil Febrina 
Adikku memang luar biasa aktif dan cerewet. Hampir seluruh waktuku 
habis untuk menjawab pertanyaan-pertanyaannya. Ayah dan ibuku bekerja setiap 
hari, sehingga aku dan adikku harus naik angkutan umum ke sekolah. Sepanjang 
perjalanan ke sekolah, adaaa saja yang ia tanyakan. 
“Kak, hari ini pelajarannya apa saja?” 
“Pelajaran kesukaan Kakak, apa?” 
Kadang-kadang celotehnya membuat ibu-ibu di angkot tersenyum. Tapi 
kadang, jika supir angkotnya galak, adikku dibentak supaya diam. 
Suatu pagi, setiba di ujung gang sekolah, aku membayar angkot dengan 
uang lima ribu rupiah. Supir angkot lalu meberikan kembaliannya padaku. 
“Kak, bilang terima kasih dong ke abangnya…” celetuk adikku. Tapi aku 
diam saja. Akhirnya, dengan semangatnya ia berteriak, “Terima kasih ya Bang!” 
“Terima kasih kembali…” seru si supir angkot. Semua penumpang di 
angkot itu tersenyum melihat tingkah adikku. 
Sekolahku tidak terletak di pinggir jalan. Untuk mencapai gerbang, kami 
harus melewati gang yang banyak penjual makanan dan mainan. Adikku senang 
sekali melihat-lihat jualan, walau tidak membeli. Kadang ia hanya bercanda 
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dengan penjualnya. Biasanya aku meninggalkannya dan langsung masuk ke 
dalam sekolah. 
Aku kadang kesal mendengar celotehnya. Kadang juga malu karena ia 
menyapa siapa saja di sepanjang jalan. Huh…andai saja adikku pendiam! 
Akan tetapi, pada suatu hari, terjadi sesuatu! Ceritanya begini……. 
Ibu menitip uang sekolah adikku padaku. Adikku memang baru baru 
kelas 2 SD. Ibu belum berani menyuruhnya memegang uang banyak. 
Ketika jam istirahat, aku bermaksud membayar uang sekolah adikku. 
Tetapi aku sangat panik ketika tidak menemukan uang itu. Aku memeriksa saku, 
dompet, tempat pensil, serta di seluruh sudut kelas. Tetapi uang itu tidak ada! 
Akhirnya aku melaporkan hal ini ke ibu guru. Pemeriksaan di kelas 
segera dilakukan. Setiap tas dan saku teman-temanku diperiksa, tetapi uangku 
tidak juga ditemukan. Aku hampir menagis. Ayah dan Ibu pasti marah! 
Sepulang sekolah, aku keluar sari kelas dengan lesu. Seperti biasa, 
adikku telah menunggu di depan kelasku. Hari itu, dia lebih cerewet dari 
biasanya. 
“Kak, tadi aku dapat nilai 9 lho, pelajaran bahasa Inggris…” 
Aku diam saja. 
“Besok aku ulangan matematika. Pasti aku bisa dapat nilai 10!” 
Aku tetap diam. Adikku mulai curiga. 
“Kak, habis nangis ya? Kok matanya merah? Ada yang jahat sama 
Kakak?” 
Aku tak tahan lagi, “Kamu bisa diam, tidak, sih? Bikin pusing tau!” 
bentakku. 
Adikku terdiam kaget. Aku jadi menyesal. Terpaksa kuceritakan soal 
uang sekolah itu. 
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“Dek, uang bayaran yang tadi pagi dikasih ibu, hilang dari tas Kakak… 
ayah dan Ibu pasti marah… Kakak takut sekali…” kataku setiba di depan 
sekolah. 
“Tadi pagi, aku lihat Kakak menyimpan uang itu ke saku. Mungkin jatuh 
waktu Kakak bayar ongkos angkot,” kata adikku. Aku hanya mengangkat bahu. 
“Yuk, kita cari. Aku tanya-tanya ya, kea bang-abang yang jualan…” 
Akhirnya aku mengkuti adikku, walau aku tidak yakin uang itu bisa 
kembali. Sepanjang jalan, adikku bertanya pada tiap penjual makanan dan 
mainan yang ia kenal. Seperti dugaanku, tidak ada orang yang melihatnya. 
Akhirnya aku dan adikku sampai di ujung gang. Tidak ada lagi yang 
berjualan selain tukang-tukang ojek. Dengan berani adikku berjalan ke arah 
pangkalan itu. Aku menahannya. “Jangan ke sana Dek!” kataku khawatir. 
“Wajah mereka seram. Kamu harus hati-hati!” 
“Wah…. Mereka sih tidak jahat, Kak! Aku kenal semua. Aku kan sering 
ngobrol sama mereka. Ayo kita ke sana,” adikku berlari kea rah pangkalan ojek. 
“Bang Kosim, uang bayaran sekolah Ade hilang. Mungkin tadi terjatuh 
di sini. Abang lihat enggak?” tanya adikku pada salah satu tukang ojek itu. 
Aku heran, karena adikku bahkan tau nama mereka. 
“Waaahhh, uang sekolah kamu hilang? Jumlahnya berapa, De?” tanya 
tukang ojek yang lain. 
“Seratus ribu Bang!” 
Tukang ojek yang ada di situ semuanya berpandangan. Akhirnya tukang 
ojek yang berkumis tebal berkata, “Sebenarnya, tadi pagi kami menemukan 
selembar uang seratusribuan di pinggir jalan. Karena tidak tahu siapa 
pemiliknya, uang itu kami pakai beli makanan.” 
Harapanku yang tadi sudah melambung, langsung menipis lagi. 
“Tapi tenang saja, De! Kami akan menggantinya, karena uang itu kan 
penting buat buat Ade!” kata tukang ojek yang bernama Bang Kosim. 
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Aku senang sekali mendengarnya. Setelah mendapatkan kembali uang 
itu, aku segera membayarkannya ke tata usaha sekolah. 
Ketika pulang, adikku berkata, “Kak, sebaiknya kita bilang terima kasih 
kepada para tukang ojek tadi.” 
Aku tersenyum dan mengangguk setuju. Aku bahkan berniat untuk 
bersikap ramah selalu pada mereka, dan pada semua penjual di gang sekolahku. 
Kini aku tahu, betapa pentingnya bersikap ramah, sopan, dan berterima kasih 
pada orang. Adikku yang membuat aku sadar. Aaahhhh…, adikku memang luar 
biasa. 
 
Sumber: Majalah Lontar Edisi Senin, 6 Februari 2006 
26. Perbedaan karakter tokoh “Aku” dan “Adikku” dalam cerpen di atas 
adalah … 
a. Sadis dan cerewet. 
b. Cuek dan murah senyum. 
c. Pemarah dan nakal. 
d. Cuek dan sombong. 
27. Mengapa supir angkot kerap kesal pada tokoh  “adikku”? 
a. Karena ia sangat bandel. 
b. Karena ia tidak pernah membayar angkot. 
c. Karena ia sangat luar biasa aktif dan cerewet. 
d. Karena adikku tukang usil. 
28. Apa yang sering tokoh “adikku” lakukan ketika kita berjalan menuju 
gerbang sekolah? 
a. Melihat-lihat penjual mainan dan makanan serta mengajak bergurau 
kepada si penjual. 
b. Berlari sambil menyanyi-nyanyi. 
c. Membeli makanan dan mainan yang terdapat di pinggir jalan. 
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d. Berjalan dengan santainya sambil makan makanan yang telah di 
siapkan oleh Ibu. 
29. Kelas berapa tokoh “adikku” dalam cerpen di atas ? 
a. 4 SD. 
b. 2 SD. 
c. 3 SD. 
d. 1 SD. 
30. Akibat apa yang timbul dari konflik dalam cerpen di atas? 
a. Aku akan selalu bersikap ramah kepada siapapun. 
b. Adik merubah sikapnya yang sangat cerewet menjadi pendiam. 
c. Ibu tidak memarahi aku. 
d. Adikku dibenci pada orang-orang karena ke aktifanya. 
31. Tokoh utama dalam cerpen “Adikku Luar Biasa” adalah  … 
a. Supir angkot. 
b. Ayah dan Ibu. 
c. Tokoh “Aku”. 
d. Tokoh “Adikku”. 
32. Tema cerita dalam cerpen di atas adalah … 
a. Kasih sayang. 
b. Toleransi. 
c. Keramahan. 
d. Tenggang rasa. 
33. Awal cerita cerpen di atas adalah … 
a. Adikku sangat periang sehingga banyak orang yang tersenyum 
melihat polah tingkah dan celotehnya yang tiap saat selalu ada saja 
yang ditanyakan. 
b. Adikku dimarahi supir angkot ketika kita membayar uang angkot. 
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c. Adikku selalu bercanda gurau dengan penjual makanan dan mainan 
di pinggir jalan menuju sekolah. 
d. Adikku selalu bercanda gurau dengan ayah dan ibu sebelum 
berangkat ke sekolah. 
34. Berdasarkan cerpen yang sudah kalian baca, maksud penulis menulis 
cerpen “Adikku Luar Biasa” di atas adalah … 
a. Mengajarkan pada pembaca tentang sikap saling menghormati dan 
menghargai. 
b. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap baik kepada orang 
lain. 
c. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap bijaksana dan 
menahan emosi. 
d. Mengajarkan pada pembaca tentang penerapan bersikap ramah 
kepada siapa saja. 
35. Bagaimanakah penilaianmu terhadap tokoh “Adik” dalam cerpen yang 
berjudul “Adikku Luar Biasa” ? 
a. Tidak setuju, karena jika terlalu banyak tanya artinya orang itu 
bodoh. 
b. Tidak setuju, karena bergaul itu pilih-pilih, jangan asal. 
c. Setuju, karena dengan sikap ramah dan sopan dapat menghargai dan 
dihargai oleh orang lain. 
d. Setuju, karena dengan keramahan kita bisa dikenal banyak orang dan 
mendapat pujian. 
36. Watak tokoh “tukang ojek yang berkumis tebal” dalam cerpen di atas 
adalah ….. 
a. Baik hati dan penolong. 
b. Suka memberi dan sopan. 
c. Acuh dan keras kepala. 
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d. Jujur dan tanggung jawab. 
37. Pemecahan masalah yang ada dalam cerpen di atas adalah … 
a. Tokoh “aku” melaporkan kepada ibu guru tentang kehilangan 
uangnya. 
b. Tokoh “aku” menceritakan masalahnya kepada tokoh “adik”. 
c. Tokoh “adik” mulai bertanya kepada penjual mainan, penjual 
makanan, bahkan bertanya kepada tukang ojek yang biasa mangkal di 
dekat sekolahnya. 
d. Tokoh “adik” bertanya kepada Pak Satpam perihal kehilangan 
uangnya. 
38. Amanat yang dapat kalian petik dari cerpen yang berjudul “Adikku Luar 
Biasa” di atas adalah … 
a. Bersikaplah ramah, sopan, dan ucapan terimakasih kepada seseorang 
itu sangat penting. 
b. Bersikap dewasa pada setiap keadaan yang menimpanya. 
c. Jangan gampang menuduh orang lain bila belum tahu kenyataannya. 
d. Berbuat baik dan jujur agar seseorang menjadi segan pada diri kita. 
Bacaan untuk soal nomor 39-49 
Elita 
Oleh L. Heni. S 
Lucu sekali bila melihat Elita berjalan. Kuncir rambut di kedua sisi 
kepalanya bergoyang-goyang, ke kiri dan ke kanan. Mengundang senyum 
siapapun yang mlihatnya. 
Jika sudah kenal, Elita pun menyenangkan. Anak perempuan gemuk itu 
tidak pemarah. Selera humornya tinggi, susah membuat dia marah. Pokoknya, 
senang mempunyai teman seperti dia. 
“Aku suka punya teman seperti kamu,” suatu pagi aku menghampiri 
Elita. 
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“Kenapa?” alis Elita terangkat. 
“Kamu tidak pemarah,” sahutku. 
“Hanya karena itu?” tanya Elita lagi. 
“Tidak, dong. Kamu juga baik, murah senyum, pintar, menghibur…” 
jawabku. 
“Aku juga seka punya teman seperti kamu,” balas Elita padaku. “Sebab 
kamu pintar, baik, murah senyum,penghibur,…” 
“Ih, curang!” sergahku. “Kamu nyontek kata-kataku. Cari alasan lain, dong.” 
“Wah, wah, marah, nih!” Elita tertawa-tawa. “Jangan gampang marah, 
nanti cepat tua.” 
Aku nyengir kuda mendengar kata-katanya. Siapa bilang aku marah? He 
he, aku hanya kesal! 
Sudah tiga hari Elita tidak masuk sekolah. Ia sakit. Itu kata Bu lintang, 
guru kelas kami. Aduh, aku yang paling merana! Ellita itu teman sebangkuku. 
Mana enak duduk sendirian. 
Sorenya aku minta tolong Pak Atmo, sopir keluarga kami, mengantar aku 
ke rumah Elita. Kudapati anak periang tersebut di tempat tidur. Tak kulihat 
senyum cerah di wajahnya. Mukanya diliputi awan mendung. Kemana perginya 
sifat riang sahabat baikku ini? Mungkin karena sedemikian parah sakitnya, 
sampai-sampai ia begitu murung? 
“Dena, Lita itu bandel banget. Sampai-sampai lambungnya sakit,” kata 
Mama Elita padaku. 
“Memangnya kenapa, Tante?” 
“Ia menolak makan karena malu disebut si gembrot. Anak-anak di ujung 
jalan mengolok-olok dia ketika lewat. Ia ingin cepat-cepat kurus, sampai-sampai 
menahan keinginan makannya yang memang luar biasa.” 
“Ohh, itu ternyata sebabnya,” aku berkata dalam hati. 
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“Tolong hibur dia ya, Dena?” pesan Mama Elita sebelum meninggalkan 
kami. 
Kuraih tangan Elita, lalu aku berkata, “Jangan begitu, Ta. Boleh-boleh 
saja kalau kamu mau mengurangi brat badanmu. Tapi pelan-pelan, supaya tidak 
menyakitimu. Misalnya, kamu kan suka sekali jajan. Mungkin cukup makan di 
rumah saja deh, enggak perlu jajan. Hitung-hitung hemat. Uangnya bisa buat beli 
komik kesukaanmu.” 
Awan mendung tersapu dari wajah Elita. Ia mulai tersenyum. “Katanya, 
makan banyak sebelum tidur jugabisa membuat gemuk. Mungkin perlu kamu 
kurangi pors makananmu di waktu-waktu seperti itu,” kataku lagi. 
Senyum Elita makin lebar sekarang. 
“Nah, begitu dong! Tunjukkan Elita yang sesungguhnya. Yang periang, 
yang tidak gampang marah…” 
“Stop!” Elita mengangkat tangannya. 
“Dena sahabatku. Elita ini tetaplah manusia biasa, yang juga bisa 
tersinggung. Jika sebelumnya tak ada yang dapat membuatku marah, akhirnya 
ada juga yang bisa membuatku sedih”. 
“Apa?” alisku terangkat. 
“Berat badanku, pintar!” Elita menyindirku sambil tergelak. 
Ah, sudah kembali sifat riang sahabatku! Aku tahu, ia sudah menemukan 
sesuatu untuk mengendalikan berat badannya, sehingga ia bisa tertawa lepas. 
Karena kata-kataku, mungkin. Cie… boleh dong, sedikit GR! Aku senang 
mendengar gelaknya. 
 
Sumber: Majalah Bobo edisi 19 tanggal 13 Juni 2009 
39. Perbedaan karakter tokoh “Aku” dan “Elita” dalam cerpen di atas adalah 
… 
a. Sadis dan cerewet. 
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b. Baik hati dan periang. 
c. Pemarah dan nakal. 
d. Cuek dan sombong. 
40. Tokoh utama yang terdapat dalam cerpen di atas adalah … 
a. Tokoh “aku”. 
b. Elita. 
c. Ibu Lintang. 
d. Pak Atmo. 
41. Akhir cerita cerpen yang berjudul “Elita” di atas adalah … 
a. Elita menemukan sesuatu untuk mengendalikan berat badannya. 
b. Elita tetap tidak mau menurunkan badannya. 
c. Ibu memarahi Elita karena tidak mau menerima saran dari tokoh 
“aku”. 
d. Tokoh “aku” memeluk sahabatnya dengan perasaan lega. 
42. Apa hubungan Elita dan tokoh “aku” dalam cerpen di atas ? 
a. Saudara. 
b. Kakak adik. 
c. Teman sebaya. 
d. Teman satu kampung. 
43. Tema cerita dalam cerpen di atas adalah …… 
a. Kasih sayang. 
b. Saling menghargai. 
c. Persahabatan . 
d. Tenggang rasa. 
44. Watak tokoh “Elita” dalam cerpen di atas adalah …… 
a. Periang. 
b. Jujur. 
c. Terbuka. 
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d. Baik hati. 
45. Apa penyebab Elita tidak mau makan? 
a. Karena Elita malu disebut si gembrot. 
b. Karena Elita suka jajan dipinggir jalan. 
c. Karena Elita disuruh oleh teman-temanya untuk mngecilkan 
badannya. 
d. Karena Elita ingin terlihat cantik. 
46. Akibat apa yang di terima Elita setelah ia tidak mau makan? 
a. Elita menjadi kurus. 
b. Elita menjadi sakit lambung. 
c. Elita tidak mempunyai teman. 
d. Elita menjadi cantik. 
47. Berdasarkan cerpen yang sudah kalian baca, maksud penulis menulis 
cerpen “Elita” di atas adalah … 
a. Mengajarkan pada pembaca tentang sikap tidak gampang 
terpengaruh. 
b. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap baik kepada orang 
lain. 
c. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap bijaksana dan 
menahan emosi. 
d. Mengajarkan pada pembaca tentang penerapan bersikap ramah 
kepada siapa saja. 
48. Amanat yang dapat kalian ambil dari cerpen yang berjudul “Elita” di atas 
adalah … 
a. Jangan mengucilkan seseorang yang tidak sempurna di mata kalian. 
b. Bertemanlah dengan ikhlas kepada semua teman. 
c. Saling mengingatkan adalah kunci persahabatan. 
d. Saling memberi dan mengasihi dalam persahabatan. 
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49. Solusi yang ada dalam cerpen di atas adalah … 
a. Tokoh “aku” menasehati Elita tentang cara yang tepat untuk 
menurunkan berat badannya. 
b. Elita tetap bersikeras tidak mau menerima masukan dari tokoh “aku”. 
c. Ibu menyuruh tokoh “aku” untuk membujuk Elita agar ia mau makan. 
d. Elita makan dengan kenyangnya dan ia berjanji tidak mengulangi 
perbuatannya. 
Bacaan untuk soal nomor 50-60 
Perang Melawan Gagak Hitam 
Oleh Alex Achlish 
Ketika bel pulang berbunyi, Deni bergegas keluar kelas. Ia melangkah 
cepat, memanggul tas dipunggunggnya, mendahului teman-temannya. Setelah 
berhasil mengejar Kamal, Deni mencolek punggung Kamal. 
“Hai Mal, tunggu nati di angkasa kalau berani,” tantangnya. 
“Ah, tak usah besar mulut, Den. Kemarin kamu sudah kalah. Di perang 
hari ini, jagoanku pasti akan menggilasmu lagi,” kata Kamal sambil 
mengepalkan tinjunya ke atas. 
Mendengan tantangan Kamal, hati Deni semakin panas. Ia teringat 
peristiwa kemarin ketika perang di angkasa. Layang-layangnya berhasil 
diputuskan layang-layang Kamal di bawah hembusan angin kencang. 
“Tunggu saja perlawanan Kopiah Miringku! Gagak Hitammu akan aku 
hancurkan! Siapa yang kalah hari ini, harus secara jantan mengakui sambil 
bertekuk lutut,” balas Deni. 
“Baik, tantanganmu akan kujawab di angkasa,” ujar Kamal lagi sambil 
melangkah pergi ke arah yang berbeda. Di perempatan jalan itu, Deni berbelok 
ke kiri, dan Kamal ke kanan. Rumah mereka berlawanan arah. 
Deni dan kamal memang terkenal jago main layang-layang di angkasa. 
Layang-layang Deni bergambar si Kopiah Miring sedangkan layang-layang 
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Kamal bergambar Gagak Hitam. Masing-masing punya belasan anak 
pendukung. 
Sesampai di rumah, Deni segera makan siang. Sambil makan, ia mencoba 
mencari-cari siasat. Kali ini ia memilih tempat di kanan lapangan. Tepatnya di 
atas genting rumah tua yang sudah tidak dihuni lagi. Di tempat itu, ia bisa lebih 
leluasa mengulur benang layang-layangnya. 
Tiba-tiba ,ulutnya tersedak karena makanannya hampir masuk masuk ke 
rongga hidung. Melihat itu, ibunya segera mengambilkan minuman. 
“Kalau makan jangan tergesa-gesa begitu, nanti tersedak lagi. Ini minum 
dulu!” ibunya menyodorkan segelas air putih. Deni diam saja, lalu meneruskan 
makan. 
“Mau buru-buru main layang-layang ya? Kamu tidak boleh naik kea tap 
rumah tua itu ya! Kayu-kayunya sudah banyak yang lapuk!” 
“Bers, Bu!” jawab Deni singkat. Deni kemudian menuju meja belajar. 
Dibukanya tas sekolah. Ia lalu mengeluarkan sebuah buku dan pura-pura belajar. 
Tidak sampai sepuluh menit, setelah ibunya masuk kamar, ia melangkah pelan-
pelan keluar rumah. 
“Sial, sudah keduluan Kamal,” batinnya setelah tiba di tempat 
pertempuran. 
Deni lantas memanjat dinding rumah tua itu dan melangkah pelan untuk 
berdiri di atas genting. Dalam sekejap layang-layangnya, si Kopiah Miring, 
sudah mengangkasa. Para pendukungnya bersorak sambil bertepuk tangan. 
Melihat teman-temannya bertepuk, Deni memainkan layang-layangnya berputar-
putar ke kiri kemudian ke kanan. Lalu menghujam ke kiri tajam sekali seakan 
mencari musuhnya. 
Tiba-tiba layangannya berpapasan dengan si Gagak Hitam yang jauh 
lebih tinggi. Setelah benang mereka saling berkaitan, Deni dan Kamal mengulur 
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benang masing-masing. Nampaknya keduanya cukup kuat. Pertarungan 
berlangsung sengit.  
Beberapa saat kemudian, Kamal sudah tidak bisa melihat layang-
layangnya karena tertutup gedung. Akan tetapi, Deni masih leluasa memainkan 
layang-layangnya. Saat itu, ketika angin tidak lagi bertiup kencang, Deni 
menarik kencang talinya.  
SRETT!!! 
Putuslah si Gagak Hitam! 
Jagoan milik Kamal itu melayang-layang dibawa angin ke timur. Teman-
teman Deni riuh bertepuk tangan girang. 
“Hidup Kopiah Miriiing! Hidup Kopiah Miring! Gagak Hitam tewaaas! 
Gagak Hitam tewaass!!!” 
Mendapat sambutan hangat begitu, Deni lebih bersemangat memainkan 
layang-layangnya. Tanpa sadar kaki kanannya menginjak kayu yang lapuk. 
KROSAK! BUUUK! 
Deni terjatuh. Kakinya berdarah menginjak paku. Ia segera dilarikan 
teman-temannya ke Puskesmas untuk mendapatkan suntikan ATS (Anti Tetanus 
Serum) agar tidak terjadi infeksi. 
Malam harinya, Deni hanya tiduran di rumah. Ia terkejut ketika Kamal 
datang menjenguknya. Ibu Deni mengantar Kamal ke kamar Deni. 
“Saya mengakui kalah, Deni. Kali ini Kopiah Miring lebih hebat dari 
Gagak Hitam!” kata Kamal sportif. 
“Biarpun Kopiah Miring menang, tetapi kakiku sakit, Mal,” jawab Deni 
sambil menyeringai kesakitan. Ia berusaha bangun tapi Kamal melarangnya. 
Keesokan harinya, Deni tidak bisa masuk sekolah. Ia menyesal tidak 
mendengarkan nasehat dari ibunya untuk tidak main di atas rumah tua. Namun, 
Deni gembira juga, karena sejak kejadian itu, hubungannya dengan Kamal 
menjadi baik. Mereka tidak saling mengejek lagi. 
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Sumber: Majalah Fantasi, Edisi 25 Agustus 2000 
 
50. Perbedaan karakter tokoh “Deni” dan “Kemal” dalam cerpen di atas 
adalah … 
a. Angkuh dan sportif 
b. Cuek dan murah senyum. 
c. Pemarah dan nakal. 
d. Cuek dan sombong. 
51. Apa nama layang-layang Deni dan Kemal? 
a. Peci Miring dan Gagak Raksasa. 
b. Kopiah Miring dan Gagak Hitam. 
c. Gagak Raksasa dan Gagak Hitam. 
d. Peci Miring dan Gagak Hitam. 
52. Tempat dan waktu kejadian dalam cerpen di atas adalah … 
a. Pagi hari di sekolah. 
b. Sore hari di lapangan. 
c. Siang hari di lapangan. 
d. Sore hari di halaman sekolah. 
53. Tokoh utama dalam cerpen yang berjudul “Melawan Gagak Hitam” 
adalah … 
a. Ibu. 
b. Kemal. 
c. Deni. 
d. Fadil. 
54. Tema cerita yang terdapat dalam cerpen di atas adalah … 
a. Penyesalan. 
b. Keegoisan. 
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c. Kecurangan. 
d. Keramahan. 
55. Berdasarkan cerpen yang sudah kalian baca, maksud penulis menulis 
cerpen “Perang Melawan Gagak Hitam” di atas adalah … 
a. Mengajarkan pada pembaca tentang sikap tidak gampang menyerah. 
b. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap baik kepada orang 
lain. 
c. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap bijaksana dan 
menahan emosi. 
d. Mengajarkan pada pembaca tentang sifat angkuh akan mendatangkan 
marabahaya. 
56. Cerpen yang berjudul “Perang Melawan Gagak Hitam” menggunakan alur 
... 
a. Campuran 
b. Maju 
c. Mundur 
d. Tengah 
57. Apa akibat yang diperoleh Deni ketika tidak mau mendengarkan nasehat 
dari ibunya? 
a. Deni jatuh dari pohon. 
b. Deni jatuh dari atap rumah tua. 
c. Deni menjadi kalah dalam pertandingan itu. 
d. Deni jatuh di lapangan ketika bermain layang-layang. 
58. Amanat yang dapat kalian ambil dari cerpen yang berjudul “Perang 
Melawan Gagak Hitam” di atas adalah … 
a. Bersikaplah sportif dalam keadaan apapun. 
b. Bertemanlah dengan ikhlas kepada semua teman. 
c. Bersikap jujur agar dipuji oleh orang lain. 
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d. Saling memberi dan mengasihi dalam persahabatan. 
59. Watak tokoh “Kemal” dalam cerpen di atas adalah … 
a. Tanggung jawab dan baik hati. 
b. Jujur dan pengertian. 
c. Sportif dan berjiwa besar. 
d. Angkuh dan smena-mena. 
60. Pemecahan masalah yang ada dalam cerpen di atas adalah … 
a. Kemal menjenguk Deni, kemudian ia mengakui kekalahannya. 
b. Deni meminta Kemal agar ia mengakui kekalahanya. 
c. Ibu memarahi Deni karena tidak pernah mematuhi nasehatnya. 
d. Deni meminta maaf kepada Ibu dan Kemal atas perbuatannya. 
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Soal Posttest Kemampuan Membaca Prosa 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kledung Temanggung 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Waktu   : 80 menit 
Nama   : ………………………………. 
No. Absen  : ………………………………. 
Kelas   : ………………………………. 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat ! 
Bacaan untuk soal nomor 1-12 
Pengakuan Yudi 
Oleh Purwandi Darsiyan 
 
Gara-gara keasyikan baca komik “Doraemon” hingga larut malam, 
esoknya Yudi bangun kesiangan. Matanya terbelalak melihat jarum jam dinding 
di kamarnya menunjukkan pukul 06.50. 
Cepat-cepat ia melompat dari tempat tidur, menyambar handuk, dan lari 
ke kamar mandi. Di dapur ia hampir menabrak Ibu yang sedang membereskan 
bekas sarapan ayah tadi. 
“Uh, Ibu kok enggak membangunkan Yudi, sih?” protes Yudi. 
“Siapa bilang? Ibu sudah bolak-balik bangunkan kamu, tapi kamunya 
saja yang susah dibangunkan,” sahut Ibu kalem. 
Yudi pun mandi secepat kilat, memakai seragam, lalu sarapan dengan 
tergesa-gesa. Setelah itu ia pamit pada Ibu untuk berangkat ke sekolah. 
Yudi mengayuh sepedanya dengan cepat. Tak dipedulikan banyak orang 
menyumpah-nyumpah, karena hampir tertabrak sepedanya. Yang ia pikirkan 
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adalah ia harus sampai ke sekolah sebelum pintu gerbang ditutup oleh Pak 
Satpam. 
Anak laki-laki it uterus mengayuh sepedanya secepat angin. Di tikungan 
jalan kecil ditepi selokan, ia membelokkan sepedanya dengan ceroboh. Ia tak 
melihat, dari arah berlawananan ada penjual bubur ayam juga mau membelokkan 
gerobak jualannya. 
Tanpa sengaja tangan Yudi menyenggol bagian depan gerobak yang tepat 
berada di pinggir selokan. Akibatnya….. BRAAAK! Gerobak itu terjungkal 
masuk ke selokan yang lebarnya sekitar 1,5 meter itu. Si penjual terjatuh dengan 
posisi duduk ditepi selokan. Yudi dan sepedanya hanya jatuh sebentar, tapi 
kemudan bangun lagi. 
Yudi menoleh sebentar kepada penjual bubur ayam itu. Ia lalu mengayuh 
sepedanya lagi. Ia tak mempedulikan nasib penjual bubur ayam itu, jika 
menolong penjual bubur ayam itu, ia nanti malah dimarahi. Atau lebih sial lagi, 
ia malah dikeroyok orang-orang yang mulai berdatangan itu! Karena ngeri 
membayangkan hal itu, Yudi terus mengayuh sepedanya semakin cepat. 
Syukurlah, bel masuk baru saja berdentang begitu Yudi sampai di depan 
gerbang sekolahnya. Cepat-cepat ia masuk dan menaruh sepedanya di parkiran. 
Kemudian, ia berlari-lari masuk ke kelasnya. Keringatnya mengucur deras 
membasahi muka dan sekujur tubuhnya. Seragamnya basah kuyup. 
Sepanjang jam pelajaran, pikiran Yudi tidak tenang. Ia diliputi rasa 
bersalah. Terbayang olehnya wajah penjual bubur ayam yang meringis menahan 
sakit di tepi selokan. Juga gerobak bubur ayam yang terjungkal masuk ke 
selokan. Ah, tentu gerobak itu rusak parah! Segala isinya pun pasti tumpah dan 
hancur! 
Hati yudi gelisah sekali memikirkan hal itu. Kasihan… penjual bubur 
ayam itu pasti menderita rugi besar. Ia tentu tak bisa berjualan lagi kalau belum 
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mendapat ganti gerobak baru dan modal untuk jualan lagi. Kepala Yudi seperti 
tertusuk-tusuk. Ia jadi pusing sekali. 
Rupanya kegelisahan di hati Yudi terbaca oleh Momon, teman 
sebangkunya. “Kamu sakit, ya, Yud? Dari pagi kulihat kamu gelisah sekali. 
Mukanya juga pucat…” ujar Momon, saat mereka menuju parkiran, usai 
sekolah. 
Yudi tak langsung menjawab. Hatinya menimbang-nimbang. Antara 
harus mengakui perbuatannya tadi pagi, atau tidak. Tapi, daripada pusing dan 
gelisah memendam rasa bersalahnya itu sendiri, Yudi akhirnya berterus terang 
pada Momon. 
“Mon, aku mau cerita, tapi kamu jangan bilang siapa-siapa, ya,” Yudi 
mulai membuka cerita. Momom lalu serius mendengar cerita tentang grobak 
bubur ayam yang masuk selokan. 
“Aku takut sekali Mon. Aku merasa berdosa. Kalau abang itu punya istri 
dan anak, bagaimana nasib mereka selanjutnya?” renung Yudi kemudian. 
Momon diam. Kepalanya manggut-manggut. “Lebih baik, kamu nanti 
cerita sama ayah dan ibumu. Jangan disimpan sendiri. Aku percaya, ayah dan 
ibumu pasti akan mencarikan jalan keluar yang terbaik,” ujar Momon. “yuk, kita 
pulang dulu! Nanti aku kerumahmu, deh.” Kedua sahabat itu pun meninggalkan 
sekolah bersama murid-murid yang lain. 
Sorenya, setelah Ayah pulang dari kantor, Yudi pun menceritakan 
kejadian pagi tadi. Semula Ayah marah karena Yudi sangat ceroboh. Tapi, 
karena Yudi sudah meminta maaf, hati ayah akhirnya luluh juga. Bahkan, Ayah 
dan Ibu bersedia mengantar Yudi ke rumah penjual bubur ayam itu. 
Sayangnya, Yudi tidak tahu alamat abang penjual bubur ayam itu. 
Untunglah sore itu Momon jadi datang ke rumahnya. 
“Kita tanya saja sama para pelanggan bubur ayam di tempat abang itu 
mangkal,” saran Momon. 
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Sore itu dengan berjalan kaki, Yudi, Momom, ayah, dan Ibu, mencari 
informasi tentang penjual bubur ayam itu. Ternyata banyak yang mengenalnya. 
Salah seorang warga kampung itu lalu mengantar mereka ke rumah penjual 
bubur ayam itu. 
Di depan keluarga penjual bubur ayam itu, Yudi mengakui perbuatannya 
dan meminta maaf atas kesalahannya. Kemudian, Ayah pun memberi sejumlah 
uang sebagai ganti rugi. 
“Lain kali, kamu harus lebih hati-hati kalau naik sepeda Yud,” ujar ayah. 
Yudi tersipu malu. Tapi, kini ia merasa lega. Hatinya kembali tenang, tidak 
gelisah lagi. Yudi bersyukur karena sudah mengikuti saran Momon. Karena mau 
mengaku dan berterus terang. Masalahnya kini sudah beres. 
 
Sumber : Majalah Bobo edisi 37, tanggal 20 Desember 2007 
1. Tempat dan waktu kejadian dalam cerpen yang berjudul “Pengakuan 
Yudi” tersebut adalah … 
a. Siang hari di sekolah Yudi. 
b. Malam hari di rumah Yudi. 
c. Sore hari di rumah penjual bubur ayam. 
d. Sore hari di jalan raya. 
2. Tokoh utama yang ada dalam cerpen di atas adalah … 
a. Yudi. 
b. Ibu. 
c. Ayah. 
d. Momon. 
3. Apa saran Momon kepada Yudi, ketika Yudi menceritakan kejadian yang 
dialami pada waktu berangkat ke sekolah? 
a. Meminta Yudi agar tidak menceritakan kepada Ayah. 
b. Meminta Yudi bercerita pada wali kelas. 
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c. Meminta Yudi agar ia mengakui perbuatannya dan bertanggungjawab 
dengan cara menceritakan kepada Ayah Yudi. 
d. Meminta Yudi agar ia langsung menemui penjual bubur ayam dan 
meminta maaf. 
4. Perbedaan watak tokoh Yudi dan Momon dalam cerpen di atas adalah? 
a. Sombong dan baik hati. 
b. Pemberani dan ramah. 
c. Keras kepala dan bijaksana. 
d. Bertanggung jawab dan bijaksana. 
5. Akhir cerita dari cerpen yang berjudul “Pengakuan Yudi” adalah … 
a. Orang tua Yudi, Yudi, dan Momon mendatangi rumah penjual bubur 
ayam kemudian meminta maaf dan bertanggung jawab atas 
kesalahannya. 
b. Yudi bersama sahabatnya Momon mendatangi rumah penjual bubur 
ayam kemudian meminta maaf . 
c. Yudi dan Ayah memberikan uang untuk  mengganti barang dagangan 
yang rusak. 
d. Orang tua Yudi datang ke rumah penjual bubur dan meminta maaf 
atas kesalahan yang dilakukan oleh anaknya. 
6. Apa penyebab Yudi mau mengakui kesalahannya? 
a. Karena ia takut kepada si penjual bubur ayam. 
b. Karena ia khawatir dan merasa bersalah atas perbuatan yang 
dilakukannya. 
c. Karena ia hanya menuruti saran Momon. 
d. Karena ia takut pada orang-orang jika ia melewati jalan itu lagi. 
7. Tema cerita yang terdapat dalam cerpen yang berjudul “Pengakuan Yudi” 
adalah … 
a. Kekecewaan dan kelailaian. 
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b. Kesombongan dan pemarah. 
c. Keserakahan dan pengecut. 
d. Penyesalan dan tanggung jawab. 
8. Bagaimanakah penilaianmu terhadap tokoh “Ayah” dalam cerpen yang 
berjudul “Pengakuan Yudi” di atas …. 
a. Setuju, karena dengan memarahi Yudi, ia belajar dari kesalahannya 
dan tidak mengulangi lagi. 
b. Setuju, karena Yudi patut untuk dimarahi. 
c. Tidak setuju, karena kasihan pada Yudi. 
d. Tidak setuju, karena Ayah tidak tahu persoalannya. 
9. Berdasarkan cerpen yang sudah kalian baca, maksud penulis menulis 
cerpen “Pengakuan Yudi” di atas adalah … 
a. Mengajarkan pada pembaca tentang kejujuran dan tanggung jawab. 
b. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap baik kepada orang 
lain. 
c. Mengajarkan pada membaca pentingnya rela berkorban. 
d. Mengajarkan pada pembaca tentang sikap saling menghormati dan 
menghargai. 
10. Pemecahan masalah yang ada dalam cerpen di atas adalah …… 
a. Yudi meminta maaf kepada si penjual bubur ayam. 
b. Momon memberikan saran pada Yudi untuk menceritakan pada Ayah 
tentang masalahnya. 
c. Momon menceritakan pada ayah Yudi. 
d. Ayah memarahi Yudi dan menyuruh Yudi untuk meminta maaf 
sendiri. 
11. Amanat yang ingin disampaikan pengarang dalam cerpen di atas adalah… 
a. Hendaknya kita berlaku jujur, bijaksana, mau mengambil risiko, dan 
bertanggungg jawab atas apa yang kita laukakan. 
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b. Berani mengakui kesalahan karena mendapat saran dari teman, 
melainkan tidak dari kemauannya sendiri. 
c. Berlakulah jujur agar di puji seseorang. 
d. Bersikap baik kepada siapapun. 
12. Sifat tokoh “Ayah” dalam cerpen “Pengakuan Yudi” adalah ….. 
a. Angkuh. 
b. Bijaksana. 
c. Penyayang. 
d. Keras kepala. 
Bacaan untuk soal nomor 13-25 
Antara Kiki dan Becak 
Oleh Davina Evarista 
 
Bu Ratna, wali kelas Winda sakit. Sudah seminggu beliau tidak 
mengajar. Menurut kpala sekolah, Bu Ratna sakit maag dan tekanan darahnya 
rendah. Hampir semua teman Winda sudah menengoknya. Bu Ratna memang 
guru favorit di sekolah. Ramah dan cara mengajarnya enak. Kadang, Bu Ratna 
juga suka mentraktir murid-muridnya di kantin. Maka banyak murid yang 
merasa kehilangan karena sudah seminggu Bu Ratna tidak mengajar. 
Sore ini Winda akan menengok Bu Ratna bersama Mama dan Kiki, 
adiknya yang berumur lima tahun. Kiki sendiri masih duduk di TK B. Bu Ratna 
tidak mengajar di sekolah Kiki. Namun, Kiki mengenal Bu Ratna karena dia ikut 
les bahasa Inggris yang diadakan Bu Ratna di garasi rumahnya. 
Siang hari seusai mengajar hingga sore, garasi Bu Ratna berubah menjadi 
tempat belajar mini. Dindingnya berhiaskan gambar-gambar kartun lucu, lantai 
semennya ditutup karpet biru tua. Di atasnya ada 20 kursi dan meja kecil warna-
warni. Tersedia juga VCD player dan tape recorder untuk mempermudah 
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pelajaran bahasa Inggris. “Ayo, Ma. Kita ke rumah Bu Ratna,“ ajak Winda tidak 
sabar.  
“Ya tunggu sebentar. Mama sedang mengikat rambut adikmu. Winda cari 
becak dulu, ya?” kata Mama. 
“Oke, Bossss!” teriak Winda sambil berlari ke luar. 
Diujung gang rumahnya banyak becak yang mangkal. Winda 
melambaikan tangan, memanggil salah satu abang becak. Setelah tawar-
menawar, Winda menunggu Mama dan adiknya sambil duduk dikursi 
penumpang. 
Tak lama kemudian, Mama dan Kiki keluar rumah. Kiki memandang 
abang becak itu dari ujung rambut sampai ujung kaki. Tatapan matanya tajam 
menilai, samapi abang becak jadi salah tingkah. Tiba-tiba di luar dugaan, Kiki 
menolak naik becak. 
“Kiki, ayo naik nanti keburu sore!” Winda menarik tangan adiknya. 
Kiki menggelengkan kepala. “Kiki enggak mau naik becak. Kita naik 
taksi saja ya Ma?” kata Kiki. Dilepaskannya tangan kakaknya. Mulutnya 
cemberut, tidak enak dilihat. 
“Taksi mahal, Ki! Lagi pula rumah Bu Ratna kan tidak jauh. Sopir taksi 
biasanya tidak mau membawa penumpang dengan jarak sedekat ini,” bujuk 
Mama. 
“Pokoknya Kiki enggak mau. Kiki enggak mau naik becak!” kata Kiki 
keras kepala. Kakinya mulai menghentak-hentak tanah.  
Winda jengkel. Segera dia turun dari becak dan mencubit adiknya. 
“Dasar bandel! Ayo mau naik atau tidak? Lain kali enggak usah diajak saja, Ma. 
Biar tumggu di rumah sama mbok Nem!” kata Winda galak. 
Kiki menangis keras. Segera dia berlari masuk rumah. Dibelakangnya 
Winda mengejar sambil marah-marah. Langit semakin gelap, sebentar lagi 
saatnya Winda latihan basket di gelanggang olah raga. Rencananya, setelah 
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menengok Bu Ratna, Winda langsung berangkat ke sana. Tetapi Kiki telah 
membuat waktu winda terbuang. Ia terpaksa harus memilih, menengok Bu Ratna 
atau latihan basket. 
Mama menggeleng-gelengkan kepala. “Maaf, bang. Becaknya tidak jadi. 
Anak saya ngambek,” kata Mama penuh sesal. Segera dia mengambil uang 
selembar ribuan dan diberikannya pada abang becak. Ini untuk gantinya, Bang.” 
Abang becak bersungut-sungut sambil menerima uang dari Mama. Ia 
segera mengayuh becaknya meninggalkan rumah Winda. 
Mama masuk rumah dan mencari Kiki. Seperti di duganya, Kiki 
menangis di kamar. Winda masih mengomeli adiknya. Mama memberi isyarat 
pada Winda untuk keluar.  
“Kiki mau cerita pada Mama, kenapa Kiki tidak mau naik becak?” tanya 
Mama lembut. Dibelai-belainya rambut Kiki yang sudah kusut. Mama sehelai 
sapu tangan kepada Kiki. 
Kiki diam. Ia mengambil sapu tangan itu dan membersihkan air matanya. 
“Ayo, dong cerita. Mama enggak marah kok!” Kiki menatap mamanya dengan 
pandangan polos. “Bener Mama enggak marah?” tanya Kiki ragu-ragu. “Ya. 
Asal Kiki janji menceritakan dengan jujur!”. 
“Kiki kasihan sama abang becak itu, Ma. Abang becak yang dipilih 
Mbak Winda kan kecil. Kurus dan hitam seperi Papa,” kata Kiki polos. Ibu 
menahan tawanya.”Jadi karena itu?”. Mama menduga Kiki sedang berimajinasi 
papanya mengayuh becak. Memang papa Kiki berbadan kurus dan hitam. Susah 
gemuk walaupun makanya banyak. Mungkin akibat banyak pekerjaan di kantor 
yang menguras pikirannya. 
Didekat rumah Bu Ratna ada tanjakan yang tinggi sekali Ma,” kata Kiki 
lagi dengan suara pelan.” Kiki kasihan pada abang becak tadi. Pasti becaknya 
berat kalau didorong naik tanjakan itu. Kita kan bertiga. Apa lagi sore ini 
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mendung. Bagaimana kalau nanti tiba-tiba hujan? Biar abang itu mencari 
penumpang lain saja.” 
Hening sesaat. Tiba-tiba saja Mama merasa terharu. Anaknya yang baru 
berusia lima tahun sudah bisa merasakan penderitaan sesamanya. Dipeluknya 
Kiki dengan penuh kasih saying. 
“Baiklah sayang, besok saja kita menengok Bu Ratna. Kita naik taksi 
ya?” janji ibu yang disambut dengan senyuman Kiki. Winda mengintip dari 
pintu. Ia jadi menyesal sudah memarai adiknya yang berhati lembut itu. 
 
Sumber: Majalah Bobo, edisi 48, tanggal 25 Desember 2008 
13. Tempat dan waktu kejadian dalam cerpen yang berjudul “Antara Kiki dan 
Becak” adalah … 
a. Pagi hari di rumah Bu Ratna. 
b. Malam hari di rumah Winda. 
c. Sore hari di sekolah Winda. 
d. Sore hari di rumah Winda. 
14. Mengapa Bu Ratna tidak mengajar disekolah ? 
a. Karena beliau sedang sakit maag. 
b. Karena beliau harus pulang kampung. 
c. Karena beliau  ada tugas di luar kota. 
d. Karena beliau di rumah sakit. 
15. Mengapa Kiki menangis sehingga ia tidak mau naik becak? 
a. Karena Kiki malu jika naik becak. 
b. Karena jika naik becak lebih lama dibandingkan dengan naik taksi. 
c. Karena wajah si Abang becak seperti ayahnya, sehingga ia tidak tega 
untuk menaiki becak tersebut. 
d. Karena  Winda memarahinya. 
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16. Perbedaan watak tokoh Kiki dan Winda dalam cerpen di atas? 
a. Besar hati dan ceroboh. 
b. Cengeng dan ingin menang sendiri. 
c. Iba dan keras hati. 
d. Suka menolong dan sombong. 
17. Tokoh utama yang ada dalam cerpen di atas adalah … 
a. Winda. 
b. Kiki. 
c. Bu Ratna. 
d. Abang becak. 
18. Awal cerita dari cerpen di atas adalah … 
a. Bu Ratna sakit kemudian Winda berinisiatif mengajak Kiki dan 
Ibunya untuk menjenguk beliau. 
b. Bu Ratna sakit kemudian Winda mengajak teman-temannya untuk 
menjenguk beliau di rumahnya. 
c. Bu Ratna sakit dan tidak mau mengajar. 
d. Kiki tidak mau diajak menjenguk Bu Ratna karena tidak mau naik 
becak. 
19. Akhir cerita dari cerpen di atas adalah … 
a. Winda marah dan kesal pada adiknya, Kiki. 
b. Ibu menghampiri Kiki dan mencoba membujuk Kiki untuk bercerita 
mengapa ia tidak mau naik becak sehingga tahu permasalahannya. 
c. Ibu menghampiri dan memarahi Kiki. 
d. Kiki tidak mau naik becak dan lari masuk ke kamar. 
20. Berdasarkan cerpen yang sudah kalian baca, maksud penulis menulis 
cerpen “Antara Kiki dan Becak” di atas adalah … 
a. Mengajarkan pada pembaca tentang sikap saling menghormati dan 
menghargai. 
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b. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap baik kepada orang 
lain. 
c. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap bijaksana dan 
menahan emosi. 
d. Mengajarkan pada pembaca tentang sikap rendah hati. 
21. Tema cerita yang terdapat dalam cerpen di atas adalah … 
a. Kesalahpahaman. 
b. Kasih sayang. 
c. Persahabatan. 
d. Penyesalan. 
22. Bagaimanakah penilaianmu terhadap tokoh “Winda” dalam cerpen yang 
berjudul “Antara Kiki dan Becak” di atas? 
a. Setuju, karena Kiki memang sangat nakal dan memalukan. 
b. Setuju, karena Kiki mebuat Winda kesal. 
c. Tidak setuju, karena kasian kepada Kiki. 
d. Tidak setuju, karena jangan menilai orang dari kenakalannya, tetapi 
dengarkankan alasannya terlebih dahulu. 
23. Amanat yang dapat di ambil dari cerpen di atas adalah … 
a. Jangan cepat marah terhadap hal yang belum pasti. 
b. Harus bersikap tegas dan mandiri. 
c. Menyelesaikan masalah dengan kepala dingin. 
d. Memarahi adik itu perlu ketika ia sangat nakal. 
24. Watak tokoh “Ibu” dalam cerpen di atas adalah … 
a. Periang. 
b. Rela berkorban. 
c. Bijaksana. 
d. Pemarah. 
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25. Pemecahan masalah/solusi yang ada dalam cerpen di atas adalah … 
a. Ibu mendatangi Kiki dan menanyakan apa penyebab ia tiba-tiba tidak 
mau naik becak. 
b. Ibu memarahi Kiki sehingga ia menangis dengan sangat keras. 
c. Dengan berani Winda menjenguk Bu Ratna sendirian. 
d. Kiki tidak diajak oleh Winda dan Ibu untuk menjenguk Bu Ratna yang 
sakit. 
Bacaan untuk soal nomor 26-38 
Adikku Luar Biasa 
Oleh Neil Febrina 
Adikku memang luar biasa aktif dan cerewet. Hampir seluruh waktuku 
habis untuk menjawab pertanyaan-pertanyaannya. Ayah dan ibuku bekerja setiap 
hari, sehingga aku dan adikku harus naik angkutan umum ke sekolah. Sepanjang 
perjalanan ke sekolah, adaaa saja yang ia tanyakan. 
“Kak, hari ini pelajarannya apa saja?” 
“Pelajaran kesukaan Kakak, apa?” 
Kadang-kadang celotehnya membuat ibu-ibu di angkot tersenyum. Tapi 
kadang, jika supir angkotnya galak, adikku dibentak supaya diam. 
Suatu pagi, setiba di ujung gang sekolah, aku membayar angkot dengan 
uang lima ribu rupiah. Supir angkot lalu meberikan kembaliannya padaku. 
“Kak, bilang terima kasih dong ke abangnya…” celetuk adikku. Tapi aku 
diam saja. Akhirnya, dengan semangatnya ia berteriak, “Terima kasih ya Bang!” 
“Terima kasih kembali…” seru si supir angkot. Semua penumpang di 
angkot itu tersenyum melihat tingkah adikku. 
Sekolahku tidak terletak di pinggir jalan. Untuk mencapai gerbang, kami 
harus melewati gang yang banyak penjual makanan dan mainan. Adikku senang 
sekali melihat-lihat jualan, walau tidak membeli. Kadang ia hanya bercanda 
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dengan penjualnya. Biasanya aku meninggalkannya dan langsung masuk ke 
dalam sekolah. 
Aku kadang kesal mendengar celotehnya. Kadang juga malu karena ia 
menyapa siapa saja di sepanjang jalan. Huh…andai saja adikku pendiam! 
Akan tetapi, pada suatu hari, terjadi sesuatu! Ceritanya begini……. 
Ibu menitip uang sekolah adikku padaku. Adikku memang baru baru 
kelas 2 SD. Ibu belum berani menyuruhnya memegang uang banyak. 
Ketika jam istirahat, aku bermaksud membayar uang sekolah adikku. 
Tetapi aku sangat panik ketika tidak menemukan uang itu. Aku memeriksa saku, 
dompet, tempat pensil, serta di seluruh sudut kelas. Tetapi uang itu tidak ada! 
Akhirnya aku melaporkan hal ini ke ibu guru. Pemeriksaan di kelas 
segera dilakukan. Setiap tas dan saku teman-temanku diperiksa, tetapi uangku 
tidak juga ditemukan. Aku hampir menagis. Ayah dan Ibu pasti marah! 
Sepulang sekolah, aku keluar sari kelas dengan lesu. Seperti biasa, 
adikku telah menunggu di depan kelasku. Hari itu, dia lebih cerewet dari 
biasanya. 
“Kak, tadi aku dapat nilai 9 lho, pelajaran bahasa Inggris…” 
Aku diam saja. 
“Besok aku ulangan matematika. Pasti aku bisa dapat nilai 10!” 
Aku tetap diam. Adikku mulai curiga. 
“Kak, habis nangis ya? Kok matanya merah? Ada yang jahat sama 
Kakak?” 
Aku tak tahan lagi, “Kamu bisa diam, tidak, sih? Bikin pusing tau!” 
bentakku. 
Adikku terdiam kaget. Aku jadi menyesal. Terpaksa kuceritakan soal 
uang sekolah itu. 
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“Dek, uang bayaran yang tadi pagi dikasih ibu, hilang dari tas Kakak… 
ayah dan Ibu pasti marah… Kakak takut sekali…” kataku setiba di depan 
sekolah. 
“Tadi pagi, aku lihat Kakak menyimpan uang itu ke saku. Mungkin jatuh 
waktu Kakak bayar ongkos angkot,” kata adikku. Aku hanya mengangkat bahu. 
“Yuk, kita cari. Aku tanya-tanya ya, kea bang-abang yang jualan…” 
Akhirnya aku mengkuti adikku, walau aku tidak yakin uang itu bisa 
kembali. Sepanjang jalan, adikku bertanya pada tiap penjual makanan dan 
mainan yang ia kenal. Seperti dugaanku, tidak ada orang yang melihatnya. 
Akhirnya aku dan adikku sampai di ujung gang. Tidak ada lagi yang 
berjualan selain tukang-tukang ojek. Dengan berani adikku berjalan ke arah 
pangkalan itu. Aku menahannya. “Jangan ke sana Dek!” kataku khawatir. 
“Wajah mereka seram. Kamu harus hati-hati!” 
“Wah…. Mereka sih tidak jahat, Kak! Aku kenal semua. Aku kan sering 
ngobrol sama mereka. Ayo kita ke sana,” adikku berlari kea rah pangkalan ojek. 
“Bang Kosim, uang bayaran sekolah Ade hilang. Mungkin tadi terjatuh 
di sini. Abang lihat enggak?” tanya adikku pada salah satu tukang ojek itu. 
Aku heran, karena adikku bahkan tau nama mereka. 
“Waaahhh, uang sekolah kamu hilang? Jumlahnya berapa, De?” tanya 
tukang ojek yang lain. 
“Seratus ribu Bang!” 
Tukang ojek yang ada di situ semuanya berpandangan. Akhirnya tukang 
ojek yang berkumis tebal berkata, “Sebenarnya, tadi pagi kami menemukan 
selembar uang seratusribuan di pinggir jalan. Karena tidak tahu siapa 
pemiliknya, uang itu kami pakai beli makanan.” 
Harapanku yang tadi sudah melambung, langsung menipis lagi. 
“Tapi tenang saja, De! Kami akan menggantinya, karena uang itu kan 
penting buat buat Ade!” kata tukang ojek yang bernama Bang Kosim. 
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Aku senang sekali mendengarnya. Setelah mendapatkan kembali uang 
itu, aku segera membayarkannya ke tata usaha sekolah. 
Ketika pulang, adikku berkata, “Kak, sebaiknya kita bilang terima kasih 
kepada para tukang ojek tadi.” 
Aku tersenyum dan mengangguk setuju. Aku bahkan berniat untuk 
bersikap ramah selalu pada mereka, dan pada semua penjual di gang sekolahku. 
Kini aku tahu, betapa pentingnya bersikap ramah, sopan, dan berterima kasih 
pada orang. Adikku yang membuat aku sadar. Aaahhhh…, adikku memang luar 
biasa. 
 
Sumber: Majalah Lontar Edisi Senin, 6 Februari 2006 
26. Perbedaan karakter tokoh “Aku” dan “Adikku” dalam cerpen di atas 
adalah … 
a. Sadis dan cerewet. 
b. Cuek dan murah senyum. 
c. Pemarah dan nakal. 
d. Cuek dan sombong. 
27. Mengapa supir angkot kerap kesal pada tokoh  “adikku”? 
a. Karena ia sangat bandel. 
b. Karena ia tidak pernah membayar angkot. 
c. Karena ia sangat luar biasa aktif dan cerewet. 
d. Karena adikku tukang usil. 
28. Apa yang sering tokoh “adikku” lakukan ketika kita berjalan menuju 
gerbang sekolah? 
a. Melihat-lihat penjual mainan dan makanan serta mengajak bergurau 
kepada si penjual. 
b. Berlari sambil menyanyi-nyanyi. 
c. Membeli makanan dan mainan yang terdapat di pinggir jalan. 
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d. Berjalan dengan santainya sambil makan makanan yang telah di 
siapkan oleh Ibu. 
29. Kelas berapa tokoh “adikku” dalam cerpen di atas ? 
a. 4 SD. 
b. 2 SD. 
c. 3 SD. 
d. 1 SD. 
30. Akibat apa yang timbul dari konflik dalam cerpen di atas? 
a. Aku akan selalu bersikap ramah kepada siapapun. 
b. Adik merubah sikapnya yang sangat cerewet menjadi pendiam. 
c. Ibu tidak memarahi aku. 
d. Adikku dibenci pada orang-orang karena ke aktifanya. 
31. Tokoh utama dalam cerpen “Adikku Luar Biasa” adalah  … 
a. Supir angkot. 
b. Ayah dan Ibu. 
c. Tokoh “Aku”. 
d. Tokoh “Adikku”. 
32. Tema cerita dalam cerpen di atas adalah … 
a. Kasih sayang. 
b. Toleransi. 
c. Keramahan. 
d. Tenggang rasa. 
33. Awal cerita cerpen di atas adalah … 
a. Adikku sangat periang sehingga banyak orang yang tersenyum 
melihat polah tingkah dan celotehnya yang tiap saat selalu ada saja 
yang ditanyakan. 
b. Adikku dimarahi supir angkot ketika kita membayar uang angkot. 
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c. Adikku selalu bercanda gurau dengan penjual makanan dan mainan 
di pinggir jalan menuju sekolah. 
d. Adikku selalu bercanda gurau dengan ayah dan ibu sebelum 
berangkat ke sekolah. 
34. Berdasarkan cerpen yang sudah kalian baca, maksud penulis menulis 
cerpen “Adikku Luar Biasa” di atas adalah … 
a. Mengajarkan pada pembaca tentang sikap saling menghormati dan 
menghargai. 
b. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap baik kepada orang 
lain. 
c. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap bijaksana dan 
menahan emosi. 
d. Mengajarkan pada pembaca tentang penerapan bersikap ramah 
kepada siapa saja. 
35. Bagaimanakah penilaianmu terhadap tokoh “Adik” dalam cerpen yang 
berjudul “Adikku Luar Biasa” ? 
a. Tidak setuju, karena jika terlalu banyak tanya artinya orang itu 
bodoh. 
b. Tidak setuju, karena bergaul itu pilih-pilih, jangan asal. 
c. Setuju, karena dengan sikap ramah dan sopan dapat menghargai dan 
dihargai oleh orang lain. 
d. Setuju, karena dengan keramahan kita bisa dikenal banyak orang dan 
mendapat pujian. 
36. Watak tokoh “tukang ojek yang berkumis tebal” dalam cerpen di atas 
adalah ….. 
a. Baik hati dan penolong. 
b. Suka memberi dan sopan. 
c. Acuh dan keras kepala. 
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d. Jujur dan tanggung jawab. 
37. Pemecahan masalah yang ada dalam cerpen di atas adalah … 
a. Tokoh “aku” melaporkan kepada ibu guru tentang kehilangan 
uangnya. 
b. Tokoh “aku” menceritakan masalahnya kepada tokoh “adik”. 
c. Tokoh “adik” mulai bertanya kepada penjual mainan, penjual 
makanan, bahkan bertanya kepada tukang ojek yang biasa mangkal di 
dekat sekolahnya. 
d. Tokoh “adik” bertanya kepada Pak Satpam perihal kehilangan 
uangnya. 
38. Amanat yang dapat kalian petik dari cerpen yang berjudul “Adikku Luar 
Biasa” di atas adalah … 
a. Bersikaplah ramah, sopan, dan ucapan terimakasih kepada seseorang 
itu sangat penting. 
b. Bersikap dewasa pada setiap keadaan yang menimpanya. 
c. Jangan gampang menuduh orang lain bila belum tahu kenyataannya. 
d. Berbuat baik dan jujur agar seseorang menjadi segan pada diri kita. 
Bacaan untuk soal nomor 39-49 
Elita 
Oleh L. Heni. S 
Lucu sekali bila melihat Elita berjalan. Kuncir rambut di kedua sisi 
kepalanya bergoyang-goyang, ke kiri dan ke kanan. Mengundang senyum 
siapapun yang mlihatnya. 
Jika sudah kenal, Elita pun menyenangkan. Anak perempuan gemuk itu 
tidak pemarah. Selera humornya tinggi, susah membuat dia marah. Pokoknya, 
senang mempunyai teman seperti dia. 
“Aku suka punya teman seperti kamu,” suatu pagi aku menghampiri 
Elita. 
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“Kenapa?” alis Elita terangkat. 
“Kamu tidak pemarah,” sahutku. 
“Hanya karena itu?” tanya Elita lagi. 
“Tidak, dong. Kamu juga baik, murah senyum, pintar, menghibur…” 
jawabku. 
“Aku juga seka punya teman seperti kamu,” balas Elita padaku. “Sebab 
kamu pintar, baik, murah senyum,penghibur,…” 
“Ih, curang!” sergahku. “Kamu nyontek kata-kataku. Cari alasan lain, dong.” 
“Wah, wah, marah, nih!” Elita tertawa-tawa. “Jangan gampang marah, 
nanti cepat tua.” 
Aku nyengir kuda mendengar kata-katanya. Siapa bilang aku marah? He 
he, aku hanya kesal! 
Sudah tiga hari Elita tidak masuk sekolah. Ia sakit. Itu kata Bu lintang, 
guru kelas kami. Aduh, aku yang paling merana! Ellita itu teman sebangkuku. 
Mana enak duduk sendirian. 
Sorenya aku minta tolong Pak Atmo, sopir keluarga kami, mengantar aku 
ke rumah Elita. Kudapati anak periang tersebut di tempat tidur. Tak kulihat 
senyum cerah di wajahnya. Mukanya diliputi awan mendung. Kemana perginya 
sifat riang sahabat baikku ini? Mungkin karena sedemikian parah sakitnya, 
sampai-sampai ia begitu murung? 
“Dena, Lita itu bandel banget. Sampai-sampai lambungnya sakit,” kata 
Mama Elita padaku. 
“Memangnya kenapa, Tante?” 
“Ia menolak makan karena malu disebut si gembrot. Anak-anak di ujung 
jalan mengolok-olok dia ketika lewat. Ia ingin cepat-cepat kurus, sampai-sampai 
menahan keinginan makannya yang memang luar biasa.” 
“Ohh, itu ternyata sebabnya,” aku berkata dalam hati. 
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“Tolong hibur dia ya, Dena?” pesan Mama Elita sebelum meninggalkan 
kami. 
Kuraih tangan Elita, lalu aku berkata, “Jangan begitu, Ta. Boleh-boleh 
saja kalau kamu mau mengurangi brat badanmu. Tapi pelan-pelan, supaya tidak 
menyakitimu. Misalnya, kamu kan suka sekali jajan. Mungkin cukup makan di 
rumah saja deh, enggak perlu jajan. Hitung-hitung hemat. Uangnya bisa buat beli 
komik kesukaanmu.” 
Awan mendung tersapu dari wajah Elita. Ia mulai tersenyum. “Katanya, 
makan banyak sebelum tidur jugabisa membuat gemuk. Mungkin perlu kamu 
kurangi pors makananmu di waktu-waktu seperti itu,” kataku lagi. 
Senyum Elita makin lebar sekarang. 
“Nah, begitu dong! Tunjukkan Elita yang sesungguhnya. Yang periang, 
yang tidak gampang marah…” 
“Stop!” Elita mengangkat tangannya. 
“Dena sahabatku. Elita ini tetaplah manusia biasa, yang juga bisa 
tersinggung. Jika sebelumnya tak ada yang dapat membuatku marah, akhirnya 
ada juga yang bisa membuatku sedih”. 
“Apa?” alisku terangkat. 
“Berat badanku, pintar!” Elita menyindirku sambil tergelak. 
Ah, sudah kembali sifat riang sahabatku! Aku tahu, ia sudah menemukan 
sesuatu untuk mengendalikan berat badannya, sehingga ia bisa tertawa lepas. 
Karena kata-kataku, mungkin. Cie… boleh dong, sedikit GR! Aku senang 
mendengar gelaknya. 
 
Sumber: Majalah Bobo edisi 19 tanggal 13 Juni 2009 
39. Perbedaan karakter tokoh “Aku” dan “Elita” dalam cerpen di atas adalah 
… 
a. Sadis dan cerewet. 
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b. Baik hati dan periang. 
c. Pemarah dan nakal. 
d. Cuek dan sombong. 
40. Tokoh utama yang terdapat dalam cerpen di atas adalah … 
a. Tokoh “aku”. 
b. Elita. 
c. Ibu Lintang. 
d. Pak Atmo. 
41. Akhir cerita cerpen yang berjudul “Elita” di atas adalah … 
a. Elita menemukan sesuatu untuk mengendalikan berat badannya. 
b. Elita tetap tidak mau menurunkan badannya. 
c. Ibu memarahi Elita karena tidak mau menerima saran dari tokoh 
“aku”. 
d. Tokoh “aku” memeluk sahabatnya dengan perasaan lega. 
42. Apa hubungan Elita dan tokoh “aku” dalam cerpen di atas ? 
a. Saudara. 
b. Kakak adik. 
c. Teman sebaya. 
d. Teman satu kampung. 
43. Tema cerita dalam cerpen di atas adalah …… 
a. Kasih sayang. 
b. Saling menghargai. 
c. Persahabatan . 
d. Tenggang rasa. 
44. Watak tokoh “Elita” dalam cerpen di atas adalah …… 
a. Periang. 
b. Jujur. 
c. Terbuka. 
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d. Baik hati. 
45. Apa penyebab Elita tidak mau makan? 
a. Karena Elita malu disebut si gembrot. 
b. Karena Elita suka jajan dipinggir jalan. 
c. Karena Elita disuruh oleh teman-temanya untuk mngecilkan 
badannya. 
d. Karena Elita ingin terlihat cantik. 
46. Akibat apa yang di terima Elita setelah ia tidak mau makan? 
a. Elita menjadi kurus. 
b. Elita menjadi sakit lambung. 
c. Elita tidak mempunyai teman. 
d. Elita menjadi cantik. 
47. Berdasarkan cerpen yang sudah kalian baca, maksud penulis menulis 
cerpen “Elita” di atas adalah … 
a. Mengajarkan pada pembaca tentang sikap tidak gampang 
terpengaruh. 
b. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap baik kepada orang 
lain. 
c. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap bijaksana dan 
menahan emosi. 
d. Mengajarkan pada pembaca tentang penerapan bersikap ramah 
kepada siapa saja. 
48. Amanat yang dapat kalian ambil dari cerpen yang berjudul “Elita” di atas 
adalah … 
a. Jangan mengucilkan seseorang yang tidak sempurna di mata kalian. 
b. Bertemanlah dengan ikhlas kepada semua teman. 
c. Saling mengingatkan adalah kunci persahabatan. 
d. Saling memberi dan mengasihi dalam persahabatan. 
159 
 
49. Solusi yang ada dalam cerpen di atas adalah … 
a. Tokoh “aku” menasehati Elita tentang cara yang tepat untuk 
menurunkan berat badannya. 
b. Elita tetap bersikeras tidak mau menerima masukan dari tokoh “aku”. 
c. Ibu menyuruh tokoh “aku” untuk membujuk Elita agar ia mau makan. 
d. Elita makan dengan kenyangnya dan ia berjanji tidak mengulangi 
perbuatannya. 
Bacaan untuk soal nomor 50-60 
Perang Melawan Gagak Hitam 
Oleh Alex Achlish 
Ketika bel pulang berbunyi, Deni bergegas keluar kelas. Ia melangkah 
cepat, memanggul tas dipunggunggnya, mendahului teman-temannya. Setelah 
berhasil mengejar Kamal, Deni mencolek punggung Kamal. 
“Hai Mal, tunggu nati di angkasa kalau berani,” tantangnya. 
“Ah, tak usah besar mulut, Den. Kemarin kamu sudah kalah. Di perang 
hari ini, jagoanku pasti akan menggilasmu lagi,” kata Kamal sambil 
mengepalkan tinjunya ke atas. 
Mendengan tantangan Kamal, hati Deni semakin panas. Ia teringat 
peristiwa kemarin ketika perang di angkasa. Layang-layangnya berhasil 
diputuskan layang-layang Kamal di bawah hembusan angin kencang. 
“Tunggu saja perlawanan Kopiah Miringku! Gagak Hitammu akan aku 
hancurkan! Siapa yang kalah hari ini, harus secara jantan mengakui sambil 
bertekuk lutut,” balas Deni. 
“Baik, tantanganmu akan kujawab di angkasa,” ujar Kamal lagi sambil 
melangkah pergi ke arah yang berbeda. Di perempatan jalan itu, Deni berbelok 
ke kiri, dan Kamal ke kanan. Rumah mereka berlawanan arah. 
Deni dan kamal memang terkenal jago main layang-layang di angkasa. 
Layang-layang Deni bergambar si Kopiah Miring sedangkan layang-layang 
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Kamal bergambar Gagak Hitam. Masing-masing punya belasan anak 
pendukung. 
Sesampai di rumah, Deni segera makan siang. Sambil makan, ia mencoba 
mencari-cari siasat. Kali ini ia memilih tempat di kanan lapangan. Tepatnya di 
atas genting rumah tua yang sudah tidak dihuni lagi. Di tempat itu, ia bisa lebih 
leluasa mengulur benang layang-layangnya. 
Tiba-tiba ,ulutnya tersedak karena makanannya hampir masuk masuk ke 
rongga hidung. Melihat itu, ibunya segera mengambilkan minuman. 
“Kalau makan jangan tergesa-gesa begitu, nanti tersedak lagi. Ini minum 
dulu!” ibunya menyodorkan segelas air putih. Deni diam saja, lalu meneruskan 
makan. 
“Mau buru-buru main layang-layang ya? Kamu tidak boleh naik kea tap 
rumah tua itu ya! Kayu-kayunya sudah banyak yang lapuk!” 
“Bers, Bu!” jawab Deni singkat. Deni kemudian menuju meja belajar. 
Dibukanya tas sekolah. Ia lalu mengeluarkan sebuah buku dan pura-pura belajar. 
Tidak sampai sepuluh menit, setelah ibunya masuk kamar, ia melangkah pelan-
pelan keluar rumah. 
“Sial, sudah keduluan Kamal,” batinnya setelah tiba di tempat 
pertempuran. 
Deni lantas memanjat dinding rumah tua itu dan melangkah pelan untuk 
berdiri di atas genting. Dalam sekejap layang-layangnya, si Kopiah Miring, 
sudah mengangkasa. Para pendukungnya bersorak sambil bertepuk tangan. 
Melihat teman-temannya bertepuk, Deni memainkan layang-layangnya berputar-
putar ke kiri kemudian ke kanan. Lalu menghujam ke kiri tajam sekali seakan 
mencari musuhnya. 
Tiba-tiba layangannya berpapasan dengan si Gagak Hitam yang jauh 
lebih tinggi. Setelah benang mereka saling berkaitan, Deni dan Kamal mengulur 
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benang masing-masing. Nampaknya keduanya cukup kuat. Pertarungan 
berlangsung sengit.  
Beberapa saat kemudian, Kamal sudah tidak bisa melihat layang-
layangnya karena tertutup gedung. Akan tetapi, Deni masih leluasa memainkan 
layang-layangnya. Saat itu, ketika angin tidak lagi bertiup kencang, Deni 
menarik kencang talinya.  
SRETT!!! 
Putuslah si Gagak Hitam! 
Jagoan milik Kamal itu melayang-layang dibawa angin ke timur. Teman-
teman Deni riuh bertepuk tangan girang. 
“Hidup Kopiah Miriiing! Hidup Kopiah Miring! Gagak Hitam tewaaas! 
Gagak Hitam tewaass!!!” 
Mendapat sambutan hangat begitu, Deni lebih bersemangat memainkan 
layang-layangnya. Tanpa sadar kaki kanannya menginjak kayu yang lapuk. 
KROSAK! BUUUK! 
Deni terjatuh. Kakinya berdarah menginjak paku. Ia segera dilarikan 
teman-temannya ke Puskesmas untuk mendapatkan suntikan ATS (Anti Tetanus 
Serum) agar tidak terjadi infeksi. 
Malam harinya, Deni hanya tiduran di rumah. Ia terkejut ketika Kamal 
datang menjenguknya. Ibu Deni mengantar Kamal ke kamar Deni. 
“Saya mengakui kalah, Deni. Kali ini Kopiah Miring lebih hebat dari 
Gagak Hitam!” kata Kamal sportif. 
“Biarpun Kopiah Miring menang, tetapi kakiku sakit, Mal,” jawab Deni 
sambil menyeringai kesakitan. Ia berusaha bangun tapi Kamal melarangnya. 
Keesokan harinya, Deni tidak bisa masuk sekolah. Ia menyesal tidak 
mendengarkan nasehat dari ibunya untuk tidak main di atas rumah tua. Namun, 
Deni gembira juga, karena sejak kejadian itu, hubungannya dengan Kamal 
menjadi baik. Mereka tidak saling mengejek lagi. 
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Sumber: Majalah Fantasi, Edisi 25 Agustus 2000 
 
50. Perbedaan karakter tokoh “Deni” dan “Kemal” dalam cerpen di atas 
adalah … 
a. Angkuh dan sportif 
b. Cuek dan murah senyum. 
c. Pemarah dan nakal. 
d. Cuek dan sombong. 
51. Apa nama layang-layang Deni dan Kemal? 
a. Peci Miring dan Gagak Raksasa. 
b. Kopiah Miring dan Gagak Hitam. 
c. Gagak Raksasa dan Gagak Hitam. 
d. Peci Miring dan Gagak Hitam. 
52. Tempat dan waktu kejadian dalam cerpen di atas adalah … 
a. Pagi hari di sekolah. 
b. Sore hari di lapangan. 
c. Siang hari di lapangan. 
d. Sore hari di halaman sekolah. 
53. Tokoh utama dalam cerpen yang berjudul “Melawan Gagak Hitam” 
adalah … 
a. Ibu. 
b. Kemal. 
c. Deni. 
d. Fadil. 
54. Tema cerita yang terdapat dalam cerpen di atas adalah … 
a. Penyesalan. 
b. Keegoisan. 
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c. Kecurangan. 
d. Keramahan. 
55. Berdasarkan cerpen yang sudah kalian baca, maksud penulis menulis 
cerpen “Perang Melawan Gagak Hitam” di atas adalah … 
a. Mengajarkan pada pembaca tentang sikap tidak gampang menyerah. 
b. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap baik kepada orang 
lain. 
c. Mengajarkan pada pembaca pentingnya bersikap bijaksana dan 
menahan emosi. 
d. Mengajarkan pada pembaca tentang sifat angkuh akan mendatangkan 
marabahaya. 
56. Cerpen yang berjudul “Perang Melawan Gagak Hitam” menggunakan alur 
... 
a. Campuran 
b. Maju 
c. Mundur 
d. Tengah 
57. Apa akibat yang diperoleh Deni ketika tidak mau mendengarkan nasehat 
dari ibunya? 
a. Deni jatuh dari pohon. 
b. Deni jatuh dari atap rumah tua. 
c. Deni menjadi kalah dalam pertandingan itu. 
d. Deni jatuh di lapangan ketika bermain layang-layang. 
58. Amanat yang dapat kalian ambil dari cerpen yang berjudul “Perang 
Melawan Gagak Hitam” di atas adalah … 
a. Bersikaplah sportif dalam keadaan apapun. 
b. Bertemanlah dengan ikhlas kepada semua teman. 
c. Bersikap jujur agar dipuji oleh orang lain. 
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d. Saling memberi dan mengasihi dalam persahabatan. 
59. Watak tokoh “Kemal” dalam cerpen di atas adalah … 
a. Tanggung jawab dan baik hati. 
b. Jujur dan pengertian. 
c. Sportif dan berjiwa besar. 
d. Angkuh dan smena-mena. 
60. Pemecahan masalah yang ada dalam cerpen di atas adalah … 
a. Kemal menjenguk Deni, kemudian ia mengakui kekalahannya. 
b. Deni meminta Kemal agar ia mengakui kekalahanya. 
c. Ibu memarahi Deni karena tidak pernah mematuhi nasehatnya. 
d. Deni meminta maaf kepada Ibu dan Kemal atas perbuatannya. 
165 
 
Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca Prosa 
Kelas VII SMP Negeri 1 Kledung Temanggung 
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LAMPIRAN 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Silabus dan RPP 
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SILABUS PEMBELAJARAN  
 
 
Sekolah : SMP Negeri 1 Kledung Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII (Tujuh) /1 (Satu) 
Standar Kompetensi : Membaca  
          7. Memahami isi berbagai teks bacaan sastra dengan membaca 
 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
7.1 Mencerita-
kan kembali 
cerita anak 
yang dibaca 
 
Penceritaan 
kembali  
o Membaca cerita anak  
o Berdiskusi untuk menen-
tukan pokok-pokok cerita  
o Merangkai pokok-pokok 
cerita menjadi urutan 
cerita 
o Menceritakan kembali 
cerita dengan bahasa 
sendiri, baik secara lisan 
maupun tulis 
 
 
• Mampu menentukan 
pokok-pokok cerita 
anak yang dibaca 
• Mampu merangkai 
pokok-pokok cerita 
anak menjadi urutan 
cerita 
• Mampu 
menceritakan 
kembali cerita 
dengan bahasa 
sendiri secara lisan 
maupun tulis. 
 
Penugasan 
individual/k
elompok 
 
 
Tes 
praktik/kiner
ja 
Proyek  
 
  
 
 
Uji petik 
kerja  
  
• Tentukan pokok-
pokok cerita anak 
yang kamu baca! 
• Rangkailah pokok-
pokok cerita itu 
menjadi urutan cerita!  
• Ceritakanlah secara 
tertulis dan/atau lisan 
dengan bahasamu 
sendiri cerita anak 
yang kamu baca! 
 
6 X 40’ Perpusta- 
  kaan 
Buku teks  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Kledung Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 7. Memahami isi berbagai teks bacaan sastra   
dengan membaca. 
Kompetensi Dasar : 7.1 Membaca dan menceritakan kembali cerita 
anak yang dibaca. 
Indikator : Mampu menentukan pokok-pokok cerita anak 
yang dibaca. 
   Mampu menyusun isi cerita anak dalam bentuk 
kerangka Episodic Mapping. 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menentukan pokok-pokok cerita anak yang dibaca 
B. Materi Pembelajaran 
1. Membaca cerpen. 
2. Menentukan pokok-pokok cerita: unsur intrinsik (seting, tema, 
watak, masalah/konflik, pemecahan masalah, episode utama) 
pesan dan amanat. 
C. Metode Pembelajaran 
1. Metode Episodic Mapping 
2. Tanya Jawab 
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D. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
No. Kegiatan Langkah-langkah Waktu 
1. Awal 1. Guru mengkondisikan kesiapan 
siswa untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. 
2.  Guru menyampaikan KD yang 
akan dicapai pada proses 
pembelajaran. 
10’ 
2. Inti A. Eksplorasi 
1. Guru mengawali pelajaran dengan 
memberikan apersepsi dan 
melakukan tanya jawab dengan 
siswa terkait unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat 
melalui diskusi aktif di kelas.  
2. Guru menjelaskan kepada siswa 
tentang pengertian dan tujuan 
metode Episodic Mapping. 
3. Guru mengajarkan kepada siswa 
tentang unsur-unsur intrinsik 
cerpen, diantaranya seting, 
masalah/konflik, episode utama 
(alur), tema, pemecahan masalah 
(resolution), serta pesan dan 
amanat yang terdapat dalam teks 
cerpen. 
4. Guru menerangkan pada siswa 
cara membuat kerangka Episodic 
Mapping serta tujuan dan manfaat 
kerangka tersebut. 
5. Guru memberikan kepada siswa 
contoh model analisis cerpen dan 
memberikan penjelasan tentang 
analisis cerpen tersebut. 
6. Guru memberikan sebuah teks 
cerpen baru dengan judul Antara 
Kiki dan Becak karya Davina 
Evarista pada masing-masing 
siswa.  
 
 
55’ 
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B. Elaborasi 
1. Secara individu, siswa melakukan 
kegiatan membaca dan  
menganilisis unsur intrinsik 
cerpen, pesan dan amanat ke 
dalam lembar yang sudah 
disediakan oleh guru. 
 
C. Konfirmasi 
1. Guru memantau setiap pekerjaan 
siswa dan melakukan tanya jawab 
mengenai cerpen yang dibaca. 
2. Secara acak siswa dipanggil oleh 
guru untuk mempresentasikan 
hasil analisisnya di depan kelas. 
3. Guru bersama siswa memberikan 
kritik dan saran terhadap siswa 
yang maju. 
3. Akhir 1. Guru memberikan evaluasi 
pembelajaran. 
2. Guru memberikan penguatan 
materi. 
3. Guru memberitahu siswa tentang 
kompetensi dasar pada pertemuan 
selanjutnya. 
15’ 
 
E. Sumber Belajar 
Maryati, Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1: untuk 
SMP/MTs kelas VII. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 
      Majalah Bobo Edisi 48, tanggal 25 Desember 2008 
F. Penilaian 
1. Penilaian dalam proses. 
a. Mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Cara mempresentasikan/membacakan hasil analisis cerpen. 
2. Penilaian hasil proses. 
Tes tertulis dan unjuk kerja. 
Soal atau instrumen: 
1. Sebutkan dan jelaskan unsur-unsur intrinsik, pesan dan 
amanat cerita anak yang telah kamu baca dengan 
menggunakan kerangka semantik tradisonal !  
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Unsur intrinsik: seting, tema, watak, masalah/konflik, 
pemecahan masalah, episode utama (alur). 
 
2. Dengan menggunakan kerangka Episodic Mapping ceritakan 
kembali isi cerita anak yang kamu baca dengan bahasamu 
sendiri dengan urutan yang tepat dan menarik di depan kelas ! 
Pedoman pensekoran soal no. 1: 
Kegiatan Skor 
Siswa mampu menyebutkan 6-7 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
4 
Siswa mampu menyebutkan 4-5 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
3 
Siswa mampu menyebutkan 2-3 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
2 
Siswa mampu menyebutkan 1 unsur-unsur intrinsik, 
pesan dan amanat cerita. 
1 
Siswa tidak menjawab soal 0 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 1 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (15)  x Skor Ideal (100) 
 
Pedoman pensekoran soal no. 2: 
No. Aspek yang dinilai Skor 1 2 3 
1. 
2. 
 
3. 
Keruntutan dalam bercerita. 
Pilihan kata dan keefektifan 
kalimat yang diucapkan. 
Kelancaran dalam berbicara. 
 
   
 
Keterangan: 
• Keruntutan dalam bercerita 
skor 3  : apabila cara menyampikan cerita sesuai alur 
cerita (sudah runtut). 
skor 2  : apabila cara menyampaikan isi cerita kurang 
runtut. 
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skor 1  : apabila cara menyampaikan isi cerita tidak 
runtut sama sekali. 
• Pilihan kata dan keefektifan kalimat. 
skor 3    :apabila kata yang digunakan bervariasi dan  
sudah menggunakan kalimat efektif. 
skor 2    :apabila kata yang digunakan berulang-ulang dan 
kurang menggunakan kalimat efektif. 
skor 1    :apabila banyak mengulang kata yang sama dan 
sama sekali tidak menggunakan kalimat efektif. 
• Kelancaran  
skor 3      :apabila penyampaian lancar 
skor 2     : apabila penyampaian kurang lancar 
skor 1      :apabila penyampaian tidak lancar 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 2 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (9)  x Skor Ideal (100) 
 
 
Temanggung,……………….2012 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing,     Mahasiswa, 
 
Eri Purbono, S.Pd     Abitia Ulfah Rimadiana 
NIP. 19710320 200701 1 014    NIM. 08201244054 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Kledung Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 7. Memahami isi berbagai teks bacaan sastra   
dengan membaca. 
Kompetensi Dasar : 7.1 Membaca dan menceritakan kembali cerita 
anak yang dibaca. 
Indikator : Mampu menentukan pokok-pokok cerita anak 
yang dibaca. 
   Mampu menyusun isi cerita anak dalam bentuk 
kerangka Episodic Mapping. 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menentukan pokok-pokok cerita anak yang dibaca 
B. Materi Pembelajaran 
1. Membaca cerpen. 
2. Menentukan pokok-pokok cerita: unsur intrinsik (seting, tema, 
watak, masalah/konflik, pemecahan masalah, episode utama) 
pesan dan amanat. 
C. Metode Pembelajaran 
1. Metode Episodic Mapping 
2. Tanya Jawab 
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D. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
No. Kegiatan Langkah-langkah Waktu 
1. Awal 1. Guru mengkondisikan kesiapan 
siswa untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan kepada siswa 
tentang KD yang akan dicapai. 
10’ 
2. Inti A. Eksplorasi  
1. Guru mengawali pelajaran dengan 
memberikan apersepsi dan 
melakukan tanya jawab dengan 
siswa terkait unsur-unsur intrinsik, 
pesan dan amanat melalui diskusi 
aktif di kelas.  
2. Guru menjelaskan kepada siswa 
tentang pengertian dan tujuan 
metode Episodic Mapping. 
3. Guru mengajarkan kepada siswa 
tentang unsur-unsur intrinsik 
cerpen, diantaranya seting, 
masalah/konflik, episode utama 
(alur), tema, pemecahan masalah 
(resolution), serta pesan dan 
amanat yang terdapat dalam teks 
cerpen. 
4. Guru menerangkan pada siswa 
cara membuat kerangka Episodic 
Mapping serta tujuan dan manfaat 
kerangka tersebut. 
5. Guru memberikan kepada siswa 
contoh model analisis cerpen dan 
memberikan penjelasan tentang 
analisis cerpen tersebut. 
6. Guru memberikan sebuah teks 
cerpen baru dengan judul Adikku 
Luar Biasa karya Neil Febrina 
pada masing-masing siswa.  
 
 
 
 
55’ 
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B. Elaborasi 
1. Secara individu, siswa melakukan 
kegiatan membaca dan  
menganilisis unsur intrinsik 
cerpen, pesan dan amanat ke dalam 
lembar yang sudah disediakan oleh 
guru. 
 
C. Konfirmasi 
1. Guru memantau setiap pekerjaan 
siswa dan melakukan tanya jawab 
mengenai cerpen yang dibaca. 
2. Secara acak siswa dipanggil oleh 
guru untuk mempresentasikan 
hasil analisisnya di depan kelas. 
3. Guru bersama siswa memberi 
evaluasi terhadap siswa yang maju 
3. Akhir 1. Guru memberikan evaluasi 
pembelajaran. 
2. Guru memberikan penguatan 
materi. 
3. Guru memberitahu siswa tentang 
kompetensi dasar pada pertemuan 
selanjutnya. 
15’ 
 
E. Sumber Belajar 
Maryati, Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1: untuk 
SMP/MTs kelas VII. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 
       Majalah Lontar Edisi Senin, 6 Februari 2006 
F. Penilaian 
1. Penilaian dalam proses. 
a. Mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Cara mempresentasikan/membacakan hasil analisis cerpen. 
2. Penilaian hasil proses. 
Tes tertulis dan unjuk kerja. 
Soal atau instrumen: 
1. Sebutkan dan jelaskan unsur-unsur intrinsik, pesan dan 
amanat cerita anak yang telah kamu baca dengan 
menggunakan kerangka semantik tradisonal !  
Unsur intrinsik: seting, tema, watak, masalah/konflik, 
pemecahan masalah, episode utama (alur). 
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2. Dengan menggunakan kerangka Episodic Mapping ceritakan 
kembali isi cerita anak yang kamu baca dengan bahasamu 
sendiri dengan urutan yang tepat dan menarik di depan kelas ! 
Pedoman pensekoran soal no. 1: 
Kegiatan Skor 
Siswa mampu menyebutkan 6-7 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
4 
Siswa mampu menyebutkan 4-5 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
3 
Siswa mampu menyebutkan 2-3 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
2 
Siswa mampu menyebutkan 1 unsur-unsur intrinsik, 
pesan dan amanat cerita. 
1 
Siswa tidak menjawab soal 0 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 1 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (15)  x Skor Ideal (100) 
 
Pedoman pensekoran soal no. 2: 
No. Aspek yang dinilai Skor 1 2 3 
1. 
2. 
 
3. 
Keruntutan dalam bercerita. 
Pilihan kata dan keefektifan 
kalimat yang diucapkan. 
Kelancaran dalam berbicara. 
 
   
 
Keterangan: 
• Keruntutan dalam bercerita 
skor 3  : apabila cara menyampikan cerita sesuai alur 
cerita (sudah runtut). 
skor 2  : apabila cara menyampaikan isi cerita kurang 
runtut. 
skor 1  : apabila cara menyampaikan isi cerita tidak 
runtut sama sekali. 
 
177 
 
• Pilihan kata dan keefektifan kalimat. 
skor 3    :apabila kata yang digunakan bervariasi dan  
sudah menggunakan kalimat efektif. 
skor 2    :apabila kata yang digunakan berulang-ulang dan 
kurang menggunakan kalimat efektif. 
skor 1    :apabila banyak mengulang kata yang sama dan 
sama sekali tidak menggunakan kalimat efektif. 
• Kelancaran  
skor 3      :apabila penyampaian lancar 
skor 2     : apabila penyampaian kurang lancar 
skor 1      :apabila penyampaian tidak lancar 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 2 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (9)  x Skor Ideal (100) 
 
Temanggung,……………….2012 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing,     Mahasiswa, 
 
Eri Purbono, S.Pd     Abitia ulfah Rimadiana 
NIP. 19710320 200701 1 014    NIM. 08201244054 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Kledung Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 7. Memahami isi berbagai teks bacaan sastra   
dengan membaca. 
Kompetensi Dasar : 7.1 Membaca dan menceritakan kembali cerita 
anak yang dibaca. 
Indikator : Mampu menentukan pokok-pokok cerita anak 
yang dibaca. 
   Mampu menyusun isi cerita anak dalam bentuk 
kerangka Episodic Mapping. 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menentukan pokok-pokok cerita anak yang dibaca 
B. Materi Pembelajaran 
1. Membaca cerpen. 
2. Menentukan pokok-pokok cerita: unsur intrinsik (seting, tema, 
watak, masalah/konflik, pemecahan masalah, episode utama) 
pesan dan amanat. 
C. Metode Pembelajaran 
1. Metode Episodic Mapping 
2. Tanya Jawab 
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D. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
No. Kegiatan Langkah-langkah Waktu 
1. Awal 1. Guru mengkondisikan kesiapan 
siswa untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan kepada siswa 
tentang KD yang akan dicapai. 
10’ 
2. Inti D. Eksplorasi  
1. Guru mengawali pelajaran dengan 
memberikan apersepsi dan 
melakukan tanya jawab dengan 
siswa terkait unsur-unsur intrinsik, 
pesan dan amanat melalui diskusi 
aktif di kelas.  
2. Guru menjelaskan kepada siswa 
tentang pengertian dan tujuan 
metode Episodic Mapping. 
3. Guru mengajarkan kepada siswa 
tentang unsur-unsur intrinsik 
cerpen, diantaranya seting, 
masalah/konflik, episode utama 
(alur), tema, pemecahan masalah 
(resolution), serta pesan dan 
amanat yang terdapat dalam teks 
cerpen. 
4. Guru menerangkan pada siswa 
cara membuat kerangka Episodic 
Mapping serta tujuan dan manfaat 
kerangka tersebut. 
5. Guru memberikan kepada siswa 
contoh model analisis cerpen dan 
memberikan penjelasan tentang 
analisis cerpen tersebut. 
6. Guru memberikan sebuah teks 
cerpen baru dengan judul Elita 
karya L.Heni.S pada masing-
masing siswa.  
 
B. Elaborasi 
1. Secara individu, siswa melakukan 
kegiatan membaca dan  
55’ 
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menganilisis unsur intrinsik 
cerpen, pesan dan amanat ke dalam 
lembar yang sudah disediakan oleh 
guru. 
 
C. Konfirmasi 
1. Guru memantau setiap pekerjaan 
siswa dan melakukan tanya jawab 
mengenai cerpen yang dibaca. 
2. Secara acak siswa dipanggil oleh 
guru untuk mempresentasikan 
hasil analisisnya di depan kelas. 
3. Guru bersama siswa memberi 
evaluasi terhadap siswa yang maju 
3. Akhir 1. Guru memberikan evaluasi 
pembelajaran. 
2. Guru memberikan penguatan 
materi. 
3. Guru memberitahu siswa tentang 
kompetensi dasar pada pertemuan 
selanjutnya. 
15’ 
 
E. Sumber Belajar 
Maryati, Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1: untuk 
SMP/MTs kelas VII. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 
       Majalah Bobo Edisi 19, 13 Juni 2009 
F. Penilaian 
1. Penilaian dalam proses. 
a. Mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Cara mempresentasikan/membacakan hasil analisis cerpen. 
2. Penilaian hasil proses. 
Tes tertulis dan unjuk kerja. 
Soal atau instrumen: 
1. Sebutkan dan jelaskan unsur-unsur intrinsik, pesan dan 
amanat cerita anak yang telah kamu baca dengan 
menggunakan kerangka semantik tradisonal !  
Unsur intrinsik: seting, tema, watak, masalah/konflik, 
pemecahan masalah, episode utama (alur). 
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2. Dengan menggunakan kerangka Episodic Mapping ceritakan 
kembali isi cerita anak yang kamu baca dengan bahasamu 
sendiri dengan urutan yang tepat dan menarik di depan kelas ! 
Pedoman pensekoran soal no. 1: 
Kegiatan Skor 
Siswa mampu menyebutkan 6-7 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
4 
Siswa mampu menyebutkan 4-5 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
3 
Siswa mampu menyebutkan 2-3 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
2 
Siswa mampu menyebutkan 1 unsur-unsur intrinsik, 
pesan dan amanat cerita. 
1 
Siswa tidak menjawab soal 0 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 1 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (15)  x Skor Ideal (100) 
 
Pedoman pensekoran soal no. 2: 
No. Aspek yang dinilai Skor 1 2 3 
1. 
2. 
 
3. 
Keruntutan dalam bercerita. 
Pilihan kata dan keefektifan 
kalimat yang diucapkan. 
Kelancaran dalam berbicara. 
 
   
 
Keterangan: 
• Keruntutan dalam bercerita 
skor 3  : apabila cara menyampikan cerita sesuai alur 
cerita (sudah runtut). 
skor 2  : apabila cara menyampaikan isi cerita kurang 
runtut. 
skor 1  : apabila cara menyampaikan isi cerita tidak 
runtut sama sekali. 
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• Pilihan kata dan keefektifan kalimat. 
skor 3    :apabila kata yang digunakan bervariasi dan  
sudah menggunakan kalimat efektif. 
skor 2    :apabila kata yang digunakan berulang-ulang dan 
kurang menggunakan kalimat efektif. 
skor 1    :apabila banyak mengulang kata yang sama dan 
sama sekali tidak menggunakan kalimat efektif. 
• Kelancaran  
skor 3      :apabila penyampaian lancar 
skor 2     : apabila penyampaian kurang lancar 
skor 1      :apabila penyampaian tidak lancar 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 2 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (9)  x Skor Ideal (100) 
 
Temanggung,……………….2012 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing,     Mahasiswa, 
 
Eri Purbono, S.Pd     Abitia ulfah Rimadiana 
NIP. 19710320 200701 1 014    NIM. 08201244054 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Kledung Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 7. Memahami isi berbagai teks bacaan sastra   
dengan membaca. 
Kompetensi Dasar : 7.1 Membaca dan menceritakan kembali cerita 
anak yang dibaca. 
Indikator : Mampu menentukan pokok-pokok cerita anak 
yang dibaca. 
   Mampu menyusun isi cerita anak dalam bentuk 
kerangka Episodic Mapping. 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menentukan pokok-pokok cerita anak yang dibaca 
B. Materi Pembelajaran 
1. Membaca cerpen. 
2. Menentukan pokok-pokok cerita: unsur intrinsik (seting, tema, 
watak, masalah/konflik, pemecahan masalah, episode utama) 
pesan dan amanat. 
C. Metode Pembelajaran 
1. Metode Episodic Mapping 
2. Tanya Jawab 
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D. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
No. Kegiatan Langkah-langkah Waktu 
1. Awal 1. Guru mengkondisikan kesiapan 
siswa untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan kepada siswa 
tentang KD yang akan dicapai. 
10’ 
2. Inti A. Eksplorasi  
1. Guru mengawali pelajaran dengan 
memberikan apersepsi dan 
melakukan tanya jawab dengan 
siswa terkait unsur-unsur intrinsik, 
pesan dan amanat melalui diskusi 
aktif di kelas.  
2. Guru menjelaskan kepada siswa 
tentang pengertian dan tujuan 
metode Episodic Mapping. 
3. Guru mengajarkan kepada siswa 
tentang unsur-unsur intrinsik 
cerpen, diantaranya seting, 
masalah/konflik, episode utama 
(alur), tema, pemecahan masalah 
(resolution), serta pesan dan 
amanat yang terdapat dalam teks 
cerpen. 
4. Guru menerangkan pada siswa 
cara membuat kerangka Episodic 
Mapping serta tujuan dan manfaat 
kerangka tersebut. 
5. Guru memberikan kepada siswa 
contoh model analisis cerpen dan 
memberikan penjelasan tentang 
analisis cerpen tersebut. 
6. Guru memberikan sebuah teks 
cerpen baru dengan judul Perang 
Melawan Gagak Hitam karya Alex 
Achlish pada masing-masing 
siswa.  
 
 
 
55’ 
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B. Elaborasi 
1. Secara individu, siswa melakukan 
kegiatan membaca dan  
menganilisis unsur intrinsik 
cerpen, pesan dan amanat ke dalam 
lembar yang sudah disediakan oleh 
guru. 
 
C. Konfirmasi 
1. Guru memantau setiap pekerjaan 
siswa dan melakukan tanya jawab 
mengenai cerpen yang dibaca. 
2. Secara acak siswa dipanggil oleh 
guru untuk mempresentasikan 
hasil analisisnya di depan kelas. 
3. Guru bersama siswa memberi 
evaluasi terhadap siswa yang maju 
3. Akhir 1. Guru memberikan evaluasi 
pembelajaran. 
2. Guru memberikan penguatan 
materi. 
3. Guru memberitahu siswa tentang 
kompetensi dasar pada pertemuan 
selanjutnya. 
15’ 
 
E. Sumber Belajar 
Maryati, Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1: untuk SMP/MTs  
kelas VII. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 
 Majalah Fantasi Edisi 25 Agustus 2000 
F. Penilaian 
1. Penilaian dalam proses. 
a. Mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
b.Cara mempresentasikan/membacakan hasil analisis cerpen. 
2. Penilaian hasil proses. 
Tes tertulis dan unjuk kerja. 
Soal atau instrumen: 
1. Sebutkan dan jelaskan unsur-unsur intrinsik, pesan dan 
amanat cerita anak yang telah kamu baca dengan 
menggunakan kerangka semantik tradisonal !  
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Unsur intrinsik: seting, tema, watak, masalah/konflik, 
pemecahan masalah, episode utama (alur). 
 
2. Dengan menggunakan kerangka Episodic Mapping ceritakan 
kembali isi cerita anak yang kamu baca dengan bahasamu 
sendiri dengan urutan yang tepat dan menarik di depan kelas ! 
Pedoman pensekoran soal no. 1: 
Kegiatan Skor 
Siswa mampu menyebutkan 6-7 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
4 
Siswa mampu menyebutkan 4-5 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
3 
Siswa mampu menyebutkan 2-3 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
2 
Siswa mampu menyebutkan 1 unsur-unsur intrinsik, 
pesan dan amanat cerita. 
1 
Siswa tidak menjawab soal 0 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 1 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (15)  x Skor Ideal (100) 
 
Pedoman pensekoran soal no. 2: 
No. Aspek yang dinilai Skor 1 2 3 
1. 
2. 
 
3. 
Keruntutan dalam bercerita. 
Pilihan kata dan keefektifan 
kalimat yang diucapkan. 
Kelancaran dalam berbicara. 
 
   
 
Keterangan: 
• Keruntutan dalam bercerita 
skor 3  : apabila cara menyampikan cerita sesuai alur 
cerita (sudah runtut). 
skor 2  : apabila cara menyampaikan isi cerita kurang 
runtut. 
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skor 1  : apabila cara menyampaikan isi cerita tidak 
runtut sama sekali. 
 
• Pilihan kata dan keefektifan kalimat. 
skor 3    :apabila kata yang digunakan bervariasi dan  
sudah menggunakan kalimat efektif. 
skor 2    :apabila kata yang digunakan berulang-ulang dan 
kurang menggunakan kalimat efektif. 
skor 1    :apabila banyak mengulang kata yang sama dan 
sama sekali tidak menggunakan kalimat efektif. 
• Kelancaran  
skor 3      :apabila penyampaian lancar 
skor 2     : apabila penyampaian kurang lancar 
skor 1      :apabila penyampaian tidak lancar 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 2 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (9)  x Skor Ideal (100) 
 
Temanggung,……………….2012 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing,     Mahasiswa, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Kledung Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : Memahami isi berbagai teks bacaan sastra   
dengan membaca 
Kompetensi Dasar : 7.1 Membaca dan menceritakan kembali cerita 
anak yang dibaca 
Indikator : Mampu menentukan pokok-pokok cerita anak  
yang dibaca 
   Mampu menceritakan kembali cerita anak yang 
dibaca 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menentukan pokok-pokok cerita anak yang dibaca 
B. Materi Pembelajaran 
1. Membaca prosa yaitu cerpen 
2. Menentukan unsur intrinsik cerpen (seting, tema, watak, 
masalah/konflik, pemecahan masalah, alur), pesan dan amanat 
C. Metode Pembelajaran 
1. Tanya Jawab 
2. Demonstrasi 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Langkah-langkah Waktu 
1. Awal 1. Guru mengkondisikan kesiapan 
siswa untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. 
2. Guru menympaikan KD yang akan 
dicapai dalam proses pembelajaran 
3. Guru dan siswa bertanya jawab 
10’ 
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tentang cara menentukan unsur 
intrinsik (seting, tema, watak, 
masalah/konflik, pemecahan 
masalah, alur), pesan dan amanat 
2. Inti A. Eksplorasi 
1. Guru mengawali pelajaran dengan 
memberikan apersepsi dan 
melakukan tanya jawab dengan 
siswa terkait dengan membaca 
cerpen dan unsur-unsur intrinsik 
cerpen. 
2. Guru memberikan kepada 
masing-masing siswa berupa teks 
cerpen yang berjudul Antara Kiki 
dan Becak karangan Davina Eva 
rista. 
 
B. Elaborasi 
1. Siswa melakukan kegiatan 
membaca cerpen dan menganalisis 
unsur-unsur intrinsik yang ada di 
dalamnya. 
 
C. Konfirmasi 
1. Guru memantau setiap pekerjaan 
siswa dan melakukan tanya jawab 
mengenai cerpen yang dibaca. 
2. Secara acak siswa dipanggil oleh 
guru untuk mempresentasikan 
hasil analisisnya di depan kelas. 
3. Guru bersama siswa memberikan 
kritik dan saran terhadap siswa 
yang maju. 
55’ 
3. Akhir 1. Guru memberikan evaluasi 
pembelajaran. 
2. Guru memberikan penguatan 
materi. 
3. Guru memberitahu siswa tentang 
kompetensi dasar pada pertemuan 
selanjutnya. 
 
 
15’ 
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E. Sumber Belajar 
Maryati, Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1: untuk 
SMP/MTs kelas VII. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 
       Majalah Bobo Edisi 48, tanggal 25 Desember 2008 
F. Penilaian 
1. Penilaian dalam proses. 
a. Mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Cara mempresentasikan/membacakan hasil analisis 
cerpen. 
2. Penilaian hasil proses. 
Tes tertulis dan unjuk kerja. 
Soal atau instrumen: 
1. Sebutkan dan jelaskan unsur-unsur intrinsik, pesan dan 
amanat cerita anak yang telah kamu baca dengan 
menggunakan kerangka semantik tradisonal !  
Unsur intrinsik: seting, tema, watak, masalah/konflik, 
pemecahan masalah, episode utama (alur). 
2. Dengan menggunakan kerangka Episodic Mapping 
ceritakan kembali isi cerita anak yang kamu baca dengan 
bahasamu sendiri dengan urutan yang tepat dan menarik 
di depan kelas ! 
Pedoman pensekoran soal no. 1: 
Kegiatan Skor 
Siswa mampu menyebutkan 6-7 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
4 
Siswa mampu menyebutkan 4-5 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
3 
Siswa mampu menyebutkan 2-3 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
2 
Siswa mampu menyebutkan 1 unsur-unsur intrinsik, 
pesan dan amanat cerita. 
1 
Siswa tidak menjawab soal 0 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 1 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (15)  x Skor Ideal (100) 
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Pedoman pensekoran soal no. 2: 
No. Aspek yang dinilai Skor 1 2 3 
1. 
2. 
 
3. 
Keruntutan dalam bercerita. 
Pilihan kata dan keefektifan 
kalimat yang diucapkan. 
Kelancaran dalam berbicara. 
 
   
 
Keterangan: 
• Keruntutan dalam bercerita 
skor 3  : apabila cara menyampikan cerita sesuai alur 
cerita (sudah runtut). 
skor 2  : apabila cara menyampaikan isi cerita kurang 
runtut. 
skor 1  : apabila cara menyampaikan isi cerita tidak 
runtut sama sekali. 
• Pilihan kata dan keefektifan kalimat. 
skor 3    :apabila kata yang digunakan bervariasi dan  
sudah menggunakan kalimat efektif. 
skor 2    :apabila kata yang digunakan berulang-ulang dan 
kurang menggunakan kalimat efektif. 
skor 1    :apabila banyak mengulang kata yang sama dan 
sama sekali tidak menggunakan kalimat efektif. 
• Kelancaran  
skor 3      :apabila penyampaian lancar 
skor 2     : apabila penyampaian kurang lancar 
skor 1      :apabila penyampaian tidak lancar 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 2 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (9)  x Skor Ideal (100) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Kledung Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : Memahami isi berbagai teks bacaan sastra   
dengan membaca 
Kompetensi Dasar : 7.1 Membaca dan menceritakan kembali cerita 
anak yang dibaca 
Indikator : Mampu menentukan pokok-pokok cerita anak  
yang dibaca 
   Mampu menceritakan kembali cerita anak yang 
dibaca 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menentukan pokok-pokok cerita anak yang dibaca 
B. Materi Pembelajaran 
1. Membaca prosa yaitu cerpen 
2. Menentukan unsur intrinsik cerpen (seting, tema, watak, 
masalah/konflik, pemecahan masalah, alur), pesan dan amanat 
C. Metode Pembelajaran 
1. Tanya Jawab 
2. Demonstrasi 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Langkah-langkah Waktu 
1. Awal 1. Guru mengkondisikan kesiapan 
siswa untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. 
2. Guru menympaikan KD yang akan 
dicapai dalam proses pembelajaran 
3. Guru dan siswa bertanya jawab 
10’ 
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tentang cara menentukan unsur 
intrinsik (seting, tema, watak, 
masalah/konflik, pemecahan 
masalah, alur), pesan dan amanat 
2. Inti A. Eksplorasi 
1. Guru mengawali pelajaran dengan 
memberikan apersepsi dan 
melakukan tanya jawab dengan 
siswa terkait dengan membaca 
cerpen dan unsur-unsur intrinsik 
cerpen. 
2. Guru memberikan kepada masing-
masing siswa berupa teks cerpen 
yang berjudul Adikku Luar Biasa 
karya Neil Febrina 
 
B. Elaborasi 
1. Siswa melakukan kegiatan 
membaca cerpen dan menganalisis 
unsur-unsur intrinsik yang ada di 
dalamnya. 
 
C. Konfirmasi 
1. Guru memantau setiap pekerjaan 
siswa dan melakukan tanya jawab 
mengenai cerpen yang dibaca. 
2. Secara acak siswa dipanggil oleh 
guru untuk mempresentasikan 
hasil analisisnya di depan kelas. 
3. Guru bersama siswa memberikan 
kritik dan saran terhadap siswa 
yang maju. 
55’ 
3. Akhir 1. Guru memberikan evaluasi 
pembelajaran. 
2. Guru memberikan penguatan 
materi. 
3. Guru memberitahu siswa tentang 
kompetensi dasar pada pertemuan 
selanjutnya. 
15’ 
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E. Sumber Belajar 
Maryati, Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1: untuk 
SMP/MTs kelas VII. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 
       Majalah Lontar Edisi Senin, 6 Februari 2006 
F. Penilaian 
1. Penilaian dalam proses. 
a. Mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Cara mempresentasikan/membacakan hasil analisis cerpen. 
2. Penilaian hasil proses. 
Tes tertulis dan unjuk kerja. 
Soal atau instrumen: 
1. Sebutkan dan jelaskan unsur-unsur intrinsik, pesan dan 
amanat cerita anak yang telah kamu baca dengan 
menggunakan kerangka semantik tradisonal !  
Unsur intrinsik: seting, tema, watak, masalah/konflik, 
pemecahan masalah, episode utama (alur). 
2. Dengan menggunakan kerangka Episodic Mapping ceritakan 
kembali isi cerita anak yang kamu baca dengan bahasamu 
sendiri dengan urutan yang tepat dan menarik di depan kelas ! 
Pedoman pensekoran soal no. 1: 
Kegiatan Skor 
Siswa mampu menyebutkan 6-7 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
4 
Siswa mampu menyebutkan 4-5 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
3 
Siswa mampu menyebutkan 2-3 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
2 
Siswa mampu menyebutkan 1 unsur-unsur intrinsik, 
pesan dan amanat cerita. 
1 
Siswa tidak menjawab soal 0 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 1 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (15)  x Skor Ideal (100) 
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Pedoman pensekoran soal no. 2: 
No. Aspek yang dinilai Skor 1 2 3 
1. 
2. 
 
3. 
Keruntutan dalam bercerita. 
Pilihan kata dan keefektifan 
kalimat yang diucapkan. 
Kelancaran dalam berbicara. 
 
   
 
Keterangan: 
• Keruntutan dalam bercerita 
skor 3  : apabila cara menyampikan cerita sesuai alur 
cerita (sudah runtut). 
skor 2  : apabila cara menyampaikan isi cerita kurang 
runtut. 
skor 1  : apabila cara menyampaikan isi cerita tidak 
runtut sama sekali. 
 
• Pilihan kata dan keefektifan kalimat. 
skor 3    :apabila kata yang digunakan bervariasi dan  
sudah menggunakan kalimat efektif. 
skor 2    :apabila kata yang digunakan berulang-ulang dan 
kurang menggunakan kalimat efektif. 
skor 1    :apabila banyak mengulang kata yang sama dan 
sama sekali tidak menggunakan kalimat efektif. 
• Kelancaran  
skor 3      :apabila penyampaian lancar 
skor 2     : apabila penyampaian kurang lancar 
skor 1      :apabila penyampaian tidak lancar 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 2 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (9)  x Skor Ideal (100) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Kledung Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : Memahami isi berbagai teks bacaan sastra   
dengan membaca 
Kompetensi Dasar : 7.1 Membaca dan menceritakan kembali cerita 
anak yang dibaca 
Indikator : Mampu menentukan pokok-pokok cerita anak  
yang dibaca 
   Mampu menceritakan kembali cerita anak yang 
dibaca 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menentukan pokok-pokok cerita anak yang dibaca 
B. Materi Pembelajaran 
1. Membaca prosa yaitu cerpen 
2. Menentukan unsur intrinsik cerpen (seting, tema, watak, 
masalah/konflik, pemecahan masalah, alur), pesan dan amanat 
C. Metode Pembelajaran 
1. Tanya Jawab 
2. Demonstrasi 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Langkah-langkah Waktu 
1. Awal 1. Guru mengkondisikan kesiapan 
siswa untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. 
2. Guru menympaikan KD yang akan 
dicapai dalam proses pembelajaran 
3. Guru dan siswa bertanya jawab 
10’ 
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tentang cara menentukan unsur 
intrinsik (seting, tema, watak, 
masalah/konflik, pemecahan 
masalah, alur), pesan dan amanat 
2. Inti A. Eksplorasi 
1. Guru mengawali pelajaran dengan 
memberikan apersepsi dan 
melakukan tanya jawab dengan 
siswa terkait dengan membaca 
cerpen dan unsur-unsur intrinsik 
cerpen. 
2. Guru memberikan kepada masing-
masing siswa berupa teks cerpen 
yang berjudul Elita karya L.Heni.S 
 
B. Elaborasi 
1. Siswa melakukan kegiatan 
membaca cerpen dan menganalisis 
unsur-unsur intrinsik yang ada di 
dalamnya. 
 
C. Konfirmasi 
1. Guru memantau setiap pekerjaan 
siswa dan melakukan tanya jawab 
mengenai cerpen yang dibaca. 
2. Secara acak siswa dipanggil oleh 
guru untuk mempresentasikan 
hasil analisisnya di depan kelas. 
3. Guru bersama siswa memberikan 
kritik dan saran terhadap siswa 
yang maju. 
55’ 
3. Akhir 1. Guru memberikan evaluasi 
pembelajaran. 
2. Guru memberikan penguatan 
materi. 
3. Guru memberitahu siswa tentang 
kompetensi dasar pada pertemuan 
selanjutnya. 
15’ 
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E. Sumber Belajar 
Maryati, Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1: untuk 
SMP/MTs kelas VII. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 
       Majalah Bobo Edisi 19, 13 Juni 2009 
F. Penilaian 
1. Penilaian dalam proses. 
a. Mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Cara mempresentasikan/membacakan hasil analisis cerpen. 
2. Penilaian hasil proses. 
Tes tertulis dan unjuk kerja. 
Soal atau instrumen: 
1. Sebutkan dan jelaskan unsur-unsur intrinsik, pesan dan 
amanat cerita anak yang telah kamu baca dengan 
menggunakan kerangka semantik tradisonal !  
Unsur intrinsik: seting, tema, watak, masalah/konflik, 
pemecahan masalah, episode utama (alur). 
 
2. Dengan menggunakan kerangka Episodic Mapping ceritakan 
kembali isi cerita anak yang kamu baca dengan bahasamu 
sendiri dengan urutan yang tepat dan menarik di depan kelas ! 
Pedoman pensekoran soal no. 1: 
Kegiatan Skor 
Siswa mampu menyebutkan 6-7 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
4 
Siswa mampu menyebutkan 4-5 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
3 
Siswa mampu menyebutkan 2-3 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
2 
Siswa mampu menyebutkan 1 unsur-unsur intrinsik, 
pesan dan amanat cerita. 
1 
Siswa tidak menjawab soal 0 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 1 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (15)  x Skor Ideal (100) 
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Pedoman pensekoran soal no. 2: 
No. Aspek yang dinilai Skor 1 2 3 
1. 
2. 
 
3. 
Keruntutan dalam bercerita. 
Pilihan kata dan keefektifan 
kalimat yang diucapkan. 
Kelancaran dalam berbicara. 
 
   
 
Keterangan: 
• Keruntutan dalam bercerita 
skor 3  : apabila cara menyampikan cerita sesuai alur 
cerita (sudah runtut). 
skor 2  : apabila cara menyampaikan isi cerita kurang 
runtut. 
skor 1  : apabila cara menyampaikan isi cerita tidak 
runtut sama sekali. 
 
• Pilihan kata dan keefektifan kalimat. 
skor 3    :apabila kata yang digunakan bervariasi dan  
sudah menggunakan kalimat efektif. 
skor 2    :apabila kata yang digunakan berulang-ulang dan 
kurang menggunakan kalimat efektif. 
skor 1    :apabila banyak mengulang kata yang sama dan 
sama sekali tidak menggunakan kalimat efektif. 
• Kelancaran  
skor 3      :apabila penyampaian lancar 
skor 2     : apabila penyampaian kurang lancar 
skor 1      :apabila penyampaian tidak lancar 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 2 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (9)  x Skor Ideal (100) 
 
 
 
 
202 
 
Temanggung,……………….2012 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing,     Mahasiswa, 
 
Eri Purbono, S.Pd     Abitia Ulfah Rimadiana 
NIP. 19710320 200701 1 014    NIM. 08201244054 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
203 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Kledung Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : Memahami isi berbagai teks bacaan sastra   
dengan membaca 
Kompetensi Dasar : 7.1 Membaca dan menceritakan kembali cerita 
anak yang dibaca 
Indikator : Mampu menentukan pokok-pokok cerita anak  
yang dibaca 
   Mampu menceritakan kembali cerita anak yang 
dibaca 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menentukan pokok-pokok cerita anak yang dibaca 
B. Materi Pembelajaran 
1. Membaca prosa yaitu cerpen 
2. Menentukan unsur intrinsik cerpen (seting, tema, watak, 
masalah/konflik, pemecahan masalah, alur), pesan dan amanat 
C. Metode Pembelajaran 
1. Tanya Jawab 
2. Demonstrasi 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Langkah-langkah Waktu 
1. Awal 1. Guru mengkondisikan kesiapan 
siswa untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. 
2. Guru menympaikan KD yang akan 
dicapai dalam proses pembelajaran 
3. Guru dan siswa bertanya jawab 
10’ 
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tentang cara menentukan unsur 
intrinsik (seting, tema, watak, 
masalah/konflik, pemecahan 
masalah, alur), pesan dan amanat 
2. Inti A. Eksplorasi 
1. Guru mengawali pelajaran dengan 
memberikan apersepsi dan 
melakukan tanya jawab dengan 
siswa terkait dengan membaca 
cerpen dan unsur-unsur intrinsik 
cerpen. 
2. Guru memberikan kepada masing-
masing siswa berupa teks cerpen 
yang berjudul Perang Melawan 
Gagak Hitam karya Alex Achlish 
 
B. Elaborasi 
1. Siswa melakukan kegiatan 
membaca cerpen dan menganalisis 
unsur-unsur intrinsik yang ada di 
dalamnya. 
 
C. Konfirmasi 
1. Guru memantau setiap pekerjaan 
siswa dan melakukan tanya jawab 
mengenai cerpen yang dibaca. 
2. Secara acak siswa dipanggil oleh 
guru untuk mempresentasikan 
hasil analisisnya di depan kelas. 
3. Guru bersama siswa memberikan 
kritik dan saran terhadap siswa 
yang maju. 
55’ 
3. Akhir 1. Guru memberikan evaluasi 
pembelajaran. 
2. Guru memberikan penguatan 
materi. 
3. Guru memberitahu siswa tentang 
kompetensi dasar pada pertemuan 
selanjutnya. 
 
 
15’ 
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E. Sumber Belajar 
Maryati, Sutopo. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1: untuk 
SMP/MTs  kelas VII. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 
      Majalah Fantasi Edisi 25 Agustus 2000 
F. Penilaian 
1. Penilaian dalam proses. 
a. Mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
b.Cara mempresentasikan/membacakan hasil analisis cerpen. 
2. Penilaian hasil proses. 
Tes tertulis dan unjuk kerja. 
Soal atau instrumen: 
1. Sebutkan dan jelaskan unsur-unsur intrinsik, pesan dan 
amanat cerita anak yang telah kamu baca dengan 
menggunakan kerangka semantik tradisonal !  
Unsur intrinsik: seting, tema, watak, masalah/konflik, 
pemecahan masalah, episode utama (alur). 
 
2. Dengan menggunakan kerangka Episodic Mapping ceritakan 
kembali isi cerita anak yang kamu baca dengan bahasamu 
sendiri dengan urutan yang tepat dan menarik di depan kelas ! 
Pedoman pensekoran soal no. 1: 
Kegiatan Skor 
Siswa mampu menyebutkan 6-7 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
4 
Siswa mampu menyebutkan 4-5 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
3 
Siswa mampu menyebutkan 2-3 unsur-unsur 
intrinsik, pesan dan amanat cerita. 
2 
Siswa mampu menyebutkan 1 unsur-unsur intrinsik, 
pesan dan amanat cerita. 
1 
Siswa tidak menjawab soal 0 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 1 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (15)  x Skor Ideal (100) 
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Pedoman pensekoran soal no. 2: 
No. Aspek yang dinilai Skor 1 2 3 
1. 
2. 
 
3. 
Keruntutan dalam bercerita. 
Pilihan kata dan keefektifan 
kalimat yang diucapkan. 
Kelancaran dalam berbicara. 
 
   
 
Keterangan: 
• Keruntutan dalam bercerita 
skor 3  : apabila cara menyampikan cerita sesuai alur 
cerita (sudah runtut). 
skor 2  : apabila cara menyampaikan isi cerita kurang 
runtut. 
skor 1  : apabila cara menyampaikan isi cerita tidak 
runtut sama sekali. 
 
• Pilihan kata dan keefektifan kalimat. 
skor 3    :apabila kata yang digunakan bervariasi dan  
sudah menggunakan kalimat efektif. 
skor 2    :apabila kata yang digunakan berulang-ulang dan 
kurang menggunakan kalimat efektif. 
skor 1    :apabila banyak mengulang kata yang sama dan 
sama sekali tidak menggunakan kalimat efektif. 
• Kelancaran  
skor 3      :apabila penyampaian lancar 
skor 2     : apabila penyampaian kurang lancar 
skor 1      :apabila penyampaian tidak lancar 
 
Perhitungan nilai akhir soal nomor 2 : Nilai akhir = Perolehan SkorSkor Maksimum (9)  x Skor Ideal (100) 
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Contoh Bacaan Cerpen 
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Pengakuan Yudi 
Oleh Purwandi Darsiyan 
 
Gara-gara keasyikan baca komik “Doraemon” hingga larut malam, 
esoknya Yudi bangun kesiangan. Matanya terbelalak melihat jarum jam dinding 
di kamarnya menunjukkan pukul 06.50. 
Cepat-cepat ia melompat dari tempat tidur, menyambar handuk, dan lari 
ke kamar mandi. Di dapur ia hampir menabrak Ibu yang sedang membereskan 
bekas sarapan ayah tadi. 
“Uh, Ibu kok enggak membangunkan Yudi, sih?” protes Yudi. 
“Siapa bilang? Ibu sudah bolak-balik bangunkan kamu, tapi kamunya 
saja yang susah dibangunkan,” sahut Ibu kalem. 
Yudi pun mandi secepat kilat, memakai seragam, lalu sarapan dengan 
tergesa-gesa. Setelah itu ia pamit pada Ibu untuk berangkat ke sekolah. 
Yudi mengayuh sepedanya dengan cepat. Tak dipedulikan banyak orang 
menyumpah-nyumpah, karena hampir tertabrak sepedanya. Yang ia pikirkan 
adalah ia harus sampai ke sekolah sebelum pintu gerbang ditutup oleh Pak 
Satpam. 
Anak laki-laki it uterus mengayuh sepedanya secepat angin. Di tikungan 
jalan kecil ditepi selokan, ia membelokkan sepedanya dengan ceroboh. Ia tak 
melihat, dari arah berlawananan ada penjual bubur ayam juga mau membelokkan 
gerobak jualannya. 
Tanpa sengaja tangan Yudi menyenggol bagian depan gerobak yang tepat 
berada di pinggir selokan. Akibatnya….. BRAAAK! Gerobak itu terjungkal 
masuk ke selokan yang lebarnya sekitar 1,5 meter itu. Si penjual terjatuh dengan 
posisi duduk ditepi selokan. Yudi dan sepedanya hanya jatuh sebentar, tapi 
kemudan bangun lagi. 
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Yudi menoleh sebentar kepada penjual bubur ayam itu. Ia lalu mengayuh 
sepedanya lagi. Ia tak mempedulikan nasib penjual bubur ayam itu, jika 
menolong penjual bubur ayam itu, ia nanti malah dimarahi. Atau lebih sial lagi, 
ia malah dikeroyok orang-orang yang mulai berdatangan itu! Karena ngeri 
membayangkan hal itu, Yudi terus mengayuh sepedanya semakin cepat. 
Syukurlah, bel masuk baru saja berdentang begitu Yudi sampai di depan 
gerbang sekolahnya. Cepat-cepat ia masuk dan menaruh sepedanya di parkiran. 
Kemudian, ia berlari-lari masuk ke kelasnya. Keringatnya mengucur deras 
membasahi muka dan sekujur tubuhnya. Seragamnya basah kuyup. 
Sepanjang jam pelajaran, pikiran Yudi tidak tenang. Ia diliputi rasa 
bersalah. Terbayang olehnya wajah penjual bubur ayam yang meringis menahan 
sakit di tepi selokan. Juga gerobak bubur ayam yang terjungkal masuk ke 
selokan. Ah, tentu gerobak itu rusak parah! Segala isinya pun pasti tumpah dan 
hancur! 
Hati yudi gelisah sekali memikirkan hal itu. Kasihan… penjual bubur 
ayam itu pasti menderita rugi besar. Ia tentu tak bisa berjualan lagi kalau belum 
mendapat ganti gerobak baru dan modal untuk jualan lagi. Kepala Yudi seperti 
tertusuk-tusuk. Ia jadi pusing sekali. 
Rupanya kegelisahan di hati Yudi terbaca oleh Momon, teman 
sebangkunya. “Kamu sakit, ya, Yud? Dari pagi kulihat kamu gelisah sekali. 
Mukanya juga pucat…” ujar Momon, saat mereka menuju parkiran, usai 
sekolah. 
Yudi tak langsung menjawab. Hatinya menimbang-nimbang. Antara 
harus mengakui perbuatannya tadi pagi, atau tidak. Tapi, daripada pusing dan 
gelisah memendam rasa bersalahnya itu sendiri, Yudi akhirnya berterus terang 
pada Momon. 
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“Mon, aku mau cerita, tapi kamu jangan bilang siapa-siapa, ya,” Yudi 
mulai membuka cerita. Momom lalu serius mendengar cerita tentang grobak 
bubur ayam yang masuk selokan. 
“Aku takut sekali Mon. Aku merasa berdosa. Kalau abang itu punya istri 
dan anak, bagaimana nasib mereka selanjutnya?” renung Yudi kemudian. 
Momon diam. Kepalanya manggut-manggut. “Lebih baik, kamu nanti 
cerita sama ayah dan ibumu. Jangan disimpan sendiri. Aku percaya, ayah dan 
ibumu pasti akan mencarikan jalan keluar yang terbaik,” ujar Momon. “yuk, kita 
pulang dulu! Nanti aku kerumahmu, deh.” Kedua sahabat itu pun meninggalkan 
sekolah bersama murid-murid yang lain. 
Sorenya, setelah Ayah pulang dari kantor, Yudi pun menceritakan 
kejadian pagi tadi. Semula Ayah marah karena Yudi sangat ceroboh. Tapi, 
karena Yudi sudah meminta maaf, hati ayah akhirnya luluh juga. Bahkan, Ayah 
dan Ibu bersedia mengantar Yudi ke rumah penjual bubur ayam itu. 
Sayangnya, Yudi tidak tahu alamat abang penjual bubur ayam itu. 
Untunglah sore itu Momon jadi datang ke rumahnya. 
“Kita tanya saja sama para pelanggan bubur ayam di tempat abang itu 
mangkal,” saran Momon. 
Sore itu dengan berjalan kaki, Yudi, Momom, ayah, dan Ibu, mencari 
informasi tentang penjual bubur ayam itu. Ternyata banyak yang mengenalnya. 
Salah seorang warga kampong itu lalu mengantar mereka ke rumah penjual 
bubur ayam itu. 
Di depan keluarga penjual bubur ayam itu, Yudi mengakui perbuatannya 
dan meminta maaf atas kesalahannya. Kemudian, Ayah pun memberi sejumlah 
uang sebagai ganti rugi. 
“Lain kali, kamu harus lebih hati-hati kalau naik sepeda Yud,” ujar ayah. 
Yudi tersipu mali. Tapi, kini ia merasa lega. Hatinya kembali tenang, tidak 
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gelisah lagi. Yudi bersyukur karena sudah mengikuti saran Momon. Karena mau 
mengaku dan berterus terang. Masalahnya kini sudah beres. 
 
 
 
Sumber : Majalah Bobo edisi 37, tanggal 20 Desember 2007 
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Antara Kiki dan Becak 
Oleh Davina Evarista 
 
Bu Ratna, wali kelas Winda sakit. Sudah seminggu beliau tidak 
mengajar. Menurut kpala sekolah, Bu Ratna sakit maag dan tekanan darahnya 
rendah. Hampir semua teman Winda sudah menengoknya. Bu Ratna memang 
guru favorit di sekolah. Ramah dan cara mengajarnya enak. Kadang, Bu Ratna 
juga suka mentraktir murid-muridnya di kantin. Maka banyak murid yang 
merasa kehilangan karena sudah seminggu Bu Ratna tidak mengajar. 
Sore ini Winda akan menengok Bu Ratna bersama Mama dan Kiki, 
adiknya yang berumur lima tahun. Kiki sendiri masih duduk di TK B. Bu Ratna 
tidak mengajar di sekolah Kiki. Namun, Kiki mengenal Bu Ratna karena dia ikut 
les bahasa Inggris yang diadakan Bu Ratna di garasi rumahnya. 
Siang hari seusai mengajar hingga sore, garasi Bu Ratna berubah menjadi 
tempat belajar mini. Dindingnya berhiaskan gambar-gambar kartun lucu, lantai 
semennya ditutup karpet biru tua. Di atasnya ada 20 kursi dan meja kecil warna-
warni. Tersedia juga VCD player dan tape recorder untuk mempermudah 
pelajaran bahasa Inggris. “Ayo, Ma. Kita ke rumah Bu Ratna,“ ajak Winda tidak 
sabar.  
“Ya tunggu sebentar. Mama sedang mengikat rambut adikmu. Winda cari 
becak dulu, ya?” kata Mama. 
“Oke, Bossss!” teriak Winda sambil berlari ke luar. 
Diujung gang rumahnya banyak becak yang mangkal. Winda 
melambaikan tangan, memanggil salah satu abang becak. Setelah tawar-
menawar, Winda menunggu Mama dan adiknya sambil duduk dikursi 
penumpang. 
Tak lama kemudian, Mama dan Kiki keluar rumah. Kiki memandang 
abang becak itu dari ujung rambut sampai ujung kaki. Tatapan matanya tajam 
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menilai, samapi abang becak jadi salah tingkah. Tiba-tiba di luar dugaan, Kiki 
menolak naik becak. 
“Kiki, ayo naik nanti keburu sore!” Winda menarik tangan adiknya. 
Kiki menggelengkan kepala. “Kiki enggak mau naik becak. Kita naik 
taksi saja ya Ma?” kata Kiki. Dilepaskannya tangan kakaknya. Mulutnya 
cemberut, tidak enak dilihat. 
“Taksi mahal, Ki! Lagi pula rumah Bu Ratna kan tidak jauh. Sopir taksi 
biasanya tidak mau membawa penumpang dengan jarak sedekat ini,” bujuk 
Mama. 
“Pokoknya Kiki enggak mau. Kiki enggak mau naik becak!” kata Kiki 
keras kepala. Kakinya mulai menghentak-hentak tanah.  
Winda jengkel. Segera dia turun dari becak dan mencubit adiknya. 
“Dasar bandel! Ayo mau naik atau tidak? Lain kali enggak usah diajak saja, Ma. 
Biar tumggu di rumah sama mbok Nem!” kata Winda galak. 
Kiki menangis keras. Segera dia berlari masuk rumah. Dibelakangnya 
Winda mengejar sambil marah-marah. Langit semakin gelap, sebentar lagi 
saatnya Winda latihan basket di gelanggang olah raga. Rencananya, setelah 
menengok Bu Ratna, Winda langsung berangkat ke sana. Tetapi Kiki telah 
membuat waktu winda terbuang. Ia terpaksa harus memilih, menengok Bu Ratna 
atau latihan basket. 
Mama menggeleng-gelengkan kepala. “Maaf, bang. Becaknya tidak jadi. 
Anak saya ngambek,” kata Mama penuh sesal. Segera dia mengambil uang 
selembar ribuan dan diberikannya pada abang becak. Ini untuk gantinya, Bang.” 
Abang becak bersungut-sungut sambil menerima uang dari Mama. Ia 
segera mengayuh becaknya meninggalkan rumah Winda. 
Mama masuk rumah dan mencari Kiki. Seperti di duganya, Kiki 
menangis di kamar. Winda masih mengomeli adiknya. Mama memberi isyarat 
pada Winda untuk keluar.  
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“Kiki mau cerita pada Mama, kenapa Kiki tidak mau naik becak?” tanya 
Mama lembut. Dibelai-belainya rambut Kiki yang sudah kusut. Mama sehelai 
sapu tangan kepada Kiki. 
Kiki diam. Ia mengambil sapu tangan itu dan membersihkan air matanya. 
“Ayo, dong cerita. Mama enggak marah kok!” Kiki menatap mamanya dengan 
pandangan polos. “Bener Mama enggak marah?” tanya Kiki ragu-ragu. “Ya. 
Asal Kiki janji menceritakan dengan jujur!”. 
“Kiki kasihan sama abang becak itu, Ma. Abang becak yang dipilih 
Mbak Winda kan kecil. Kurus dan hitam seperi Papa,” kata Kiki polos. Ibu 
menahan tawanya.”Jadi karena itu?”. Mama menduga Kiki sedang berimajinasi 
papanya mengayuh becak. Memang papa Kiki berbadan kurus dan hitam. Susah 
gemuk walaupun makanya banyak. Mungkin akibat banyak pekerjaan di kantor 
yang menguras pikirannya. 
“Didekat rumah Bu Ratna ada tanjakan yang tinggi sekali Ma,” kata Kiki 
lagi dengan suara pelan.” Kiki kasihan pada abang becak tadi. Pasti becaknya 
berat kalau didorong naik tanjakan itu. Kita kan bertiga. Apa lagi sore ini 
mendung. Bagaimana kalau nanti tiba-tiba hujan? Biar abang itu mencari 
penumpang lain saja.” 
Hening sesaat. Tiba-tiba saja Mama merasa terharu. Anaknya yang baru 
berusia lima tahun sudah bisa merasakan penderitaan sesamanya. Dipeluknya 
Kiki dengan penuh kasih saying. 
“Baiklah sayang, besok saja kita menengok Bu Ratna. Kita naik taksi 
ya?” janji ibu yang disambut dengan senyuman Kiki. Winda mengintip dari 
pintu. Ia jadi menyesal sudah memarai adiknya yang berhati lembut itu. 
 
 
Sumber: Majalah Bobo, edisi 48, tanggal 25 Desember 2008 
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Adikku Luar Biasa 
Oleh Neil Febrina 
Adikku memang luar biasa aktif dan cerewet. Hampir seluruh waktuku 
habis untuk menjawab pertanyaan-pertanyaannya. Ayah dan ibuku bekerja setiap 
hari, sehingga aku dan adikku harus naik angkutan umum ke sekolah. Sepanjang 
perjalanan ke sekolah, adaaa saja yang ia tanyakan. 
“Kak, hari ini pelajarannya apa saja?” 
“Pelajaran kesukaan Kakak, apa?” 
Kadang-kadang celotehnya membuat ibu-ibu di angkot tersenyum. Tapi 
kadang, jika supir angkotnya galak, adikku dibentak supaya diam. 
Suatu pagi, setiba di ujung gang sekolah, aku membayar angkot dengan 
uang lima ribu rupiah. Supir angkot lalu meberikan kembaliannya padaku. 
“Kak, bilang terima kasih dong ke abangnya…” celetuk adikku. Tapi aku 
diam saja. Akhirnya, dengan semangatnya ia berteriak, “Terima kasih ya Bang!” 
“Terima kasih kembali…” seru si supir angkot. Semua penumpang di 
angkot itu tersenyum melihat tingkah adikku. 
Sekolahku tidak terletak di pinggir jalan. Untuk mencapai gerbang, kami 
harus melewati gang yang banyak penjual makanan dan mainan. Adikku senang 
sekali melihat-lihat jualan, walau tidak membeli. Kadang ia hanya bercanda 
dengan penjualnya. Biasanya aku meninggalkannya dan langsung masuk ke 
dalam sekolah. 
Aku kadang kesal mendengar celotehnya. Kadang juga malu karena ia 
menyapa siapa saja di sepanjang jalan. Huh…andai saja adikku pendiam! 
Akan tetapi, pada suatu hari, terjadi sesuatu! Ceritanya begini……. 
Ibu menitip uang sekolah adikku padaku. Adikku memang baru baru 
kelas 2 SD. Ibu belum berani menyuruhnya memegang uang banyak. 
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Ketika jam istirahat, aku bermaksud membayar uang sekolah adikku. 
Tetapi aku sangat panik ketika tidak menemukan uang itu. Aku memeriksa saku, 
dompet, tempat pensil, serta di seluruh sudut kelas. Tetapi uang itu tidak ada! 
Akhirnya aku melaporkan hal ini ke ibu guru. Pemeriksaan di kelas 
segera dilakukan. Setiap tas dan saku teman-temanku diperiksa, tetapi uangku 
tidak juga ditemukan. Aku hampir menagis. Ayah dan Ibu pasti marah! 
Sepulang sekolah, aku keluar sari kelas dengan lesu. Seperti biasa, 
adikku telah menunggu di depan kelasku. Hari itu, dia lebih cerewet dari 
biasanya. 
“Kak, tadi aku dapat nilai 9 lho, pelajaran bahasa Inggris…” 
Aku diam saja. 
“Besok aku ulangan matematika. Pasti aku bisa dapat nilai 10!” 
Aku tetap diam. Adikku mulai curiga. 
“Kak, habis nangis ya? Kok matanya merah? Ada yang jahat sama 
Kakak?” 
Aku tak tahan lagi, “Kamu bisa diam, tidak, sih? Bikin pusing tau!” 
bentakku. 
Adikku terdiam kaget. Aku jadi menyesal. Terpaksa kuceritakan soal 
uang sekolah itu. 
“Dek, uang bayaran yang tadi pagi dikasih ibu, hilang dari tas Kakak… 
ayah dan Ibu pasti marah… Kakak takut sekali…” kataku setiba di depan 
sekolah. 
“Tadi pagi, aku lihat Kakak menyimpan uang itu ke saku. Mungkin jatuh 
waktu Kakak bayar ongkos angkot,” kata adikku. Aku hanya mengangkat bahu. 
“Yuk, kita cari. Aku tanya-tanya ya, kea bang-abang yang jualan…” 
Akhirnya aku mengkuti adikku, walau aku tidak yakin uang itu bisa 
kembali. Sepanjang jalan, adikku bertanya pada tiap penjual makanan dan 
mainan yang ia kenal. Seperti dugaanku, tidak ada orang yang melihatnya. 
218 
 
 
 
Akhirnya aku dan adikku sampai di ujung gang. Tidak ada lagi yang 
berjualan selain tukang-tukang ojek. Dengan berani adikku berjalan ke arah 
pangkalan itu. Aku menahannya. “Jangan ke sana Dek!” kataku khawatir. 
“Wajah mereka seram. Kamu harus hati-hati!” 
“Wah…. Mereka sih tidak jahat, Kak! Aku kenal semua. Aku kan sering 
ngobrol sama mereka. Ayo kita ke sana,” adikku berlari kea rah pangkalan ojek. 
“Bang Kosim, uang bayaran sekolah Ade hilang. Mungkin tadi terjatuh 
di sini. Abang lihat enggak?” tanya adikku pada salah satu tukang ojek itu. 
Aku heran, karena adikku bahkan tau nama mereka. 
“Waaahhh, uang sekolah kamu hilang? Jumlahnya berapa, De?” tanya 
tukang ojek yang lain. 
“Seratus ribu Bang!” 
Tukang ojek yang ada di situ semuanya berpandangan. Akhirnya tukang 
ojek yang berkumis tebal berkata, “Sebenarnya, tadi pagi kami menemukan 
selembar uang seratusribuan di pinggir jalan. Karena tidak tahu siapa 
pemiliknya, uang itu kami pakai beli makanan.” 
Harapanku yang tadi sudah melambung, langsung menipis lagi. 
“Tapi tenang saja, De! Kami akan menggantinya, karena uang itu kan 
penting buat buat Ade!” kata tukang ojek yang bernama Bang Kosim. 
Aku senang sekali mendengarnya. Setelah mendapatkan kembali uang 
itu, aku segera membayarkannya ke tata usaha sekolah. 
Ketika pulang, adikku berkata, “Kak, sebaiknya kita bilang terima kasih 
kepada para tukang ojek tadi.” 
Aku tersenyum dan mengangguk setuju. Aku bahkan berniat untuk 
bersikap ramah selalu pada mereka, dan pada semua penjual di gang sekolahku. 
Kini aku tahu, betapa pentingnya bersikap ramah, sopan, dan berterima kasih 
pada orang. Adikku yang membuat aku sadar. Aaahhhh…, adikku memang luar 
biasa. 
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Sumber: Majalah Lontar Edisi Senin, 6 Februari 2006 
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Elita 
Oleh L. Heni. S 
 
Lucu sekali bila melihat Elita berjalan. Kuncir rambut di kedua sisi 
kepalanya bergoyang-goyang, ke keri dank e kanan. Mengundang senyum 
siapapun yang mlihatnya. 
J ika sudah kenal, Elita pun menyenangkan. Anak perempuan gemuk itu 
tidak pemarah. Selera humornya tinggi, susah membuat dia marah. Pokoknya, 
senang mempunyai teman seperti dia. 
“Aku suka punya teman seperti kamu,” suatu pagi aku menghampiri 
Elita. 
“Kenapa?” alis Elita terangkat. 
“Kamu tidak pemarah,” sahutku. 
“Hanya karena itu?” tanya Elita lagi. 
“Tidak, dong. Kamu juga baik, murah senyum, pintar, menghibur…” 
jawabku. 
“Aku juga seka punya teman seperti kamu,” balas Elita padaku. “Sebab 
kamu pintar, baik, murah senyum,penghibur,…” 
“Ih, curang!” sergahku. “Kamu nyontek kata-kataku. Cari alasan lain, 
dong.” 
“Wah, wah, marah, nih!” Elita tertawa-tawa. “Jangan gampang marah, 
nanti cepat tua.” 
Aku nyengir kuda mendengar kata-katanya. Siapa bilang aku marah? He 
he, aku hanya kesal! 
Sudah tiga hari Elita tidak masuk sekolah. Ia sakit. Itu kata Bu lintang, 
guru kelas kami. Aduh, aku yang paling merana! Ellita itu teman sebangkuku. 
Mana enak duduk sendirian. 
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Sorenya aku minta tolong Pak Atmo, sopir keluarga kami, mengantar aku 
ke rumah Elita. Kudapati anak periang tersebut di tempat tidur. Tak kulihat 
senyum cerah di wajahnya. Mukanya diliputi awan mendung. Kemana perginya 
sifat riang sahabat baikku ini? Mungkin karena sedemikian parah sakitnya, 
sampai-sampai ia begitu murung? 
“Dena, Lita itu bandel banget. Sampai-sampai lambungnya sakit,” kata 
Mama Elita padaku. 
“Memangnya kenapa, Tante?” 
“Ia menolak makan karena malu disebut si gembrot. Anak-anak di ujung 
jalan mengolok-olok dia ketika lewat. Ia ingin cepat-cepat kurus, sampai-sampai 
menahan keinginan makannya yang memang luar biasa.” 
“Ohh, itu ternyata sebabnya,” aku berkata dalam hati. 
“Tolong hibur dia ya, Dena?” pesan Mama Elita sebelum meninggalkan 
kami. 
Kuraih tangan Elita, lalu aku berkata, “Jangan begitu, Ta. Boleh-boleh 
saja kalau kamu mau mengurangi brat badanmu. Tapi pelan-pelan, supaya tidak 
menyakitimu. Misalnya, kamu kan suka sekali jajan. Mungkin cukup makan di 
rumah saja deh, enggak perlu jajan. Hitung-hitung hemat. Uangnya bisa buat beli 
komik kesukaanmu.” 
Awan mendung tersapu dari wajah Elita. Ia mulai tersenyum. “Katanya, 
makan banyak sebelum tidur jugabisa membuat gemuk. Mungkin perlu kamu 
kurangi pors makananmu di waktu-waktu seperti itu,” kataku lagi. 
Senyum Elita makin lebar sekarang. 
“Nah, begitu dong! Tunjukkan Elita yang sesungguhnya. Yang periang, 
yang tidak gampang marah…” 
“Stop!” Elita mengangkat tangannya. 
222 
 
 
 
“Dena sahabatku. Elita ini tetaplah manusia biasa, yang juga bisa 
tersinggung. Jika sebelumnya tak ada yang dapat membuatku marah, akhirnya 
ada juga yang bisa membuatku sedih”. 
“Apa?” alisku terangkat. 
“Berat badanku, pintar!” Elita menyindirku sambil tergelak. 
Ah, sudah kembali sifat riang sahabatku! Aku tahu, ia sudah menemukan 
sesuatu untuk mengendalikan berat badannya, sehingga ia bisa tertawa lepas. 
Karena kata-kataku, mungkin. Cie… boleh dong, sedikit GR! Aku senang 
mendengar gelaknya. 
 
 
Sumber: Majalah Bobo edisi 19 tanggal 13 Juni 2009 
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Perang Melawan Gagak Hitam 
Oleh Alex Achlish 
 
Ketika bel pulang berbunyi, Deni bergegas keluar kelas. Ia melangkah 
cepat, memanggul tas dipunggunggnya, mendahului teman-temannya. Setelah 
berhasil mengejar Kamal, Deni mencolek punggung Kamal. 
“Hai Mal, tunggu nati di angkasa kalau berani,” tantangnya. 
“Ah, tak usah besar mulut, Den. Kemarin kamu sudah kalah. Di perang 
hari ini, jagoanku pasti akan menggilasmu lagi,” kata Kamal sambil 
mengepalkan tinjunya ke atas. 
Mendengan tantangan Kamal, hati Deni semakin panas. Ia teringat 
peristiwa kemarin ketika perang di angkasa. Layang-layangnya berhasil 
diputuskan layang-layang Kamal di bawah hembusan angin kencang. 
“Tunggu saja perlawanan Kopiah Miringku! Gagak Hitammu akan aku 
hancurkan! Siapa yang kalah hari ini, harus secara jantan mengakui sambil 
bertekuk lutut,” balas Deni. 
“Baik, tantanganmu akan kujawab di angkasa,” ujar Kamal lagi sambil 
melangkah pergi ke arah yang berbeda. Di perempatan jalan itu, Deni berbelok 
ke kiri, dan Kamal ke kanan. Rumah mereka berlawanan arah. 
Deni dan kamal memang terkenal jago main layang-layang di angkasa. 
Layang-layang Deni bergambar si Kopiah Miring sedangkan layang-layang 
Kamal bergambar Gagak Hitam. Masing-masing punya belasan anak 
pendukung. 
Sesampai di rumah, Deni segera makan siang. Sambil makan, ia mencoba 
mencari-cari siasat. Kali ini ia memilih tempat di kanan lapangan. Tepatnya di 
atas genting rumah tua yang sudah tidak dihuni lagi. Di tempat itu, ia bisa lebih 
leluasa mengulur benang layang-layangnya. 
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Tiba-tiba ,ulutnya tersedak karena makanannya hampir masuk masuk ke 
rongga hidung. Melihat itu, ibunya segera mengambilkan minuman. 
“Kalau makan jangan tergesa-gesa begitu, nanti tersedak lagi. Ini minum 
dulu!” ibunya menyodorkan segelas air putih. Deni diam saja, lalu meneruskan 
makan. 
“Mau buru-buru main layang-layang ya? Kamu tidak boleh naik kea tap 
rumah tua itu ya! Kayu-kayunya sudah banyak yang lapuk!” 
“Bers, Bu!” jawab Deni singkat. Deni kemudian menuju meja belajar. 
Dibukanya tas sekolah. Ia lalu mengeluarkan sebuah buku dan pura-pura belajar. 
Tidak sampai sepuluh menit, setelah ibunya masuk kamar, ia melangkah pelan-
pelan keluar rumah. 
“Sial, sudah keduluan Kamal,” batinnya setelah tiba di tempat 
pertempuran. 
Deni lantas memanjat dinding rumah tua itu dan melangkah pelan untuk 
berdiri di atas genting. Dalam sekejap layang-layangnya, si Kopiah Miring, 
sudah mengangkasa. Para pendukungnya bersorak sambil bertepuk tangan. 
Melihat teman-temannya bertepuk, Deni memainkan layang-layangnya berputar-
putar ke kiri kemudian ke kanan. Lalu menghujam ke kiri tajam sekali seakan 
mencari musuhnya. 
Tiba-tiba layangannya berpapasan dengan si Gagak Hitam yang jauh 
lebih tinggi. Setelah benang mereka saling berkaitan, Deni dan Kamal mengulur 
benang masing-masing. Nampaknya keduanya cukup kuat. Pertarungan 
berlangsung sengit.  
Beberapa saat kemudian, Kamal sudah tidak bisa melihat layang-
layangnya karena tertutup gedung. Akan tetapi, Deni masih leluasa memainkan 
layang-layangnya. Saat itu, ketika angin tidak lagi bertiup kencang, Deni 
menarik kencang talinya.  
SRETT!!! 
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Putuslah si Gagak Hitam! 
Jagoan milik Kamal itu melayang-layang dibawa angin ke timur. Teman-
teman Deni riuh bertepuk tangan girang. 
“Hidup Kopiah Miriiing! Hidup Kopiah Miring! Gagak Hitam tewaaas! 
Gagak Hitam tewaass!!!” 
Mendapat sambutan hangat begitu, Deni lebih bersemangat memainkan 
layang-layangnya. Tanpa sadar kaki kanannya menginjak kayu yang lapuk. 
KROSAK! BUUUK! 
Deni terjatuh. Kakinya berdarah menginjak paku. Ia segera dilarikan 
teman-temannya ke Puskesmas untuk mendapatkan suntikan ATS (Anti Tetanus 
Serum) agar tidak terjadi infeksi. 
Malam harinya, Deni hanya tiduran di rumah. Ia terkejut ketika Kamal 
datang menjenguknya. Ibu Deni mengantar Kamal ke kamar Deni. 
“Saya mengakui kalah, Deni. Kali ini Kopiah Miring lebih hebat dari 
Gagak Hitam!” kata Kamal sportif. 
“Biarpun Kopiah Miring menang, tetapi kakiku sakit, Mal,” jawab Deni 
sambil menyeringai kesakitan. Ia berusaha bangun tapi Kamal melarangnya. 
Keesokan harinya, Deni tidak bisa masuk sekolah. Ia menyesal tidak 
mendengarkan nasehat dari ibunya untuk tidak main di atas rumah tua. Namun, 
Deni gembira juga, karena sejak kejadian itu, hubungannya dengan Kamal 
menjadi baik. Mereka tidak saling mengejek lagi. 
 
 Sumber: Majalah Fantasi, Edisi 25 Agustus 2000 
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